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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Higher Order Thinking Skills (HOTS) Materi
Barisan Deret Aritmatika dan Geometri
pada Siswa Man Kendal Ditinjau dari Self-

Efficacy.
Nama : Asmiatunnisa
NIM : 1908056001

Kemampuan pemecahan masalah HOTS merupakan
salah satu kemampuan yang memiliki peran penting. Adapun
kemampuan tersebut dapat kita lihat dari beberapa aspek
salah satunya ialah self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah
HOTS siswa khususnya materi barisan deret aritmatika dan
geometri yang dilihat dari tingkat self efficacy yang dimiliki
setiap siswa kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 di MAN Kendal
yang berjumlah 60 siswa. Subjek dalam penelitian ini
terdapat 6 siswa. Data penelitian diambil dari angket self
efficacy, tes kemampuan pemecahan masalah HOTS, dan
wawancara. Hasil penelitian ini subjek dengan self efficacy
tinggi mampu melakukan pemecahan masalah HOTS pada
level kognitif C4, C5 dan C6 pada materi barisan deret
aritmatika dan geometri. Subjek dengan self efficacy sedang
diperoleh bahwa subjek hanya dapat menyelesaikan masalah
pada level kognitif C4 dan C5. Subjek dengan self efficacy
rendah diperoleh bahwa subjek hanya dapat menyelesaikan
masalah pada level kognitif C4, untuk C5 dan C6 subjek
dengan self efficacy rendah hanya mampu laksanakan tahap
mengidentifikasi masalah.

Kata kunci: pemecahan masalah, HOTS, self efficacy
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A

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang harus
dipelajari oleh siswa, dan merupakan salah satu mata
pelajaran yang menempati posisi penting dalam
pendidikan. Matematika merupakan suatu upaya untuk
mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika dengan kemampuannya sendiri
melalui proses internalisasi sehingga konsep atau
prinsip itu terbangun kembali. Sesuai dengan
Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014, yang menyatakan
bahwa matematika bersifat universal dan bermanfaat
bagi kehidupan manusia dan juga menjadi dasar
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi modern,
serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu, dan mendorong kemajuan daya pikir manusia.
Salah satu kemampuan matematika yang harus dimiliki
siswa adalah kemampuan pemecahan masalah
matematika (Suryani et al, 2020). Pendidikan sering
dijadikan sebagai barometer perkembangan suatu
negara dan sayangnya, pendidikan di Indonesia belum
dapat dikatakan sepenuhnya baik, hal ini dapat dilihat

dari perolehan PISA (Programme for International
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Student Assessment) tahun 2018 dan TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) pada tahun
2015 yang mana pada PISA Indonesia menduduki
peringkat ke 72 dari 78 negara pada bidang matematika
dan pada TIMSS menduduki peringkat 5 dari bawah.
Rendahnya capaian Indonesia pada PISA dan TIMSS ini
dapat disebabkan berbagai faktor, diantaranya
rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan soal-
soal keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skill (HOTS) (Gity Wulang Mandini, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah HOTS penting
dimiliki oleh setiap siswa karena kemampuan
pemecahan masalah HOTS sangat berpengaruh terhadap
hasil tes, terutama tes TIMSS (Tajudin & Chinnappan,
2016). Ini menunjukkan perlunya meningkatkan
keterampilan matematika siswa, terutama kapasitas
mereka untuk memecahkan masalah yang
membutuhkan pemikiran tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diukur
dengan HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang
merupakan suatu proses berpikir siswa pada level
kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari
berbagai konsep dan metode kognitif serta taksonomi

pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi



bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan
penilaian. HOTS meliputi kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis,
kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil
keputusan  (Saputra, 2016:91). Siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah HOTS yang baik akan
dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas,
berargumen dengan baik, mampu pemecahan masalah,
mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu
berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi
lebih jelas. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
salah satu potensi yang ada pada diri siswa, yang
memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah dan
dapat menerapkan permasalahan tersebut ke dalam
kehidupan sehari-hari (Suryani et al., 2020).
Berdasarkan penjelasan di atas bisa diartikan
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan dasar dalam proses pembelajaran, baik
pada pembelajaran matematika dan mata pelajaran
lainnya. Siswa yang mampu memecahkan masalah
secara efektif memiliki kaki di kompetisi karena mereka
belajar bagaimana menempatkan pengetahuan dan
kemampuan mereka yang ada untuk penggunaan praktis

(Elita et al,, 2019).
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Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
merupakan salah satu fokus utama dalam pembelajaran
matematika, hal ini dikarenakan kemampuan
pemecahan masalah melibatkan berbagai proses kognitif
dan aktivitas berpikir yang menggunakan pengetahuan
dan pemahaman konsep matematika yang dimiliki untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi
(Risa Setyaningsih, 2022). Keberhasilan seorang peserta
didik dalam pemecahan suatu masalah dipengaruhi oleh
kesadarannya tentang apa yang diketahui, bagaimana
proses pemecahan masalah, mengevaluasi proses, serta
hasil berpikir (Lai et al, 2015). Selain itu kemampuan
pemecahan masalah siswa juga dipengaruhi oleh
keyakinan seseorang peserta didik dalam pemecahan
masalah dan pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan
self-efficacy ketika dihadapkan dengan keadaan yang
menyulitkannya dalam pemecahan masalah maka
dengan yakin mereka mampu mengatasi keadaan
tersebut dengan mengerahkan semua kemampuanya
agar mencapai hasil yang diharapkan dengan baik.

Self-Efficacy merupakan keyakinan seseorang
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk

menghasilkan suatu tingkat kinerja yang diyakini akan



5

berdampak pada kehidupan mereka (Rachmawati et al.,
2021). Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya  bahwa  self-efficacy = mempengaruhi
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika. Self-efficacy mempengaruhi kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah matematika karena
dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
siswa yang berada pada kategori self-efficacy lebih tinggi
cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang lebih baik (Abidatul Imaroh, Ulumul Umah, 2021).
Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih
mungkin untuk melakukannya dengan baik di sekolah
dan menyelesaikan tugas mereka tepat waktu.
Berbanding terbalik dengan peserta didik degan self-
efficacy rendah. Peserta didik dengan self-efficacy rendah
mudah menyerah pada setiap masalah yang dihadapi.
Hal tersebut disebabkan karena ketidakyakinan siswa
terhadap kemampuan yang dimilikinya akan
berpengaruh terhadap usaha serta keuletan peserta
didik yang berdampak pada rendahnya kemampuan
siswa dalam pemecahan suatu masalah yang diberikan
(Chen, Lee dan Hsu, 2015). Oleh karenanya self-efficacy
merupakan salah satu aspek yang penting dalam

pemecahan masalah matematika, karena mempengaruhi



keyakinan peserta didik dalam mengambil setiap
langkah pemecahan masalah yang dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara guru matematika Bu
Ais Indraswati, diperoleh bahwa siswa di MAN Kendal
cukup sering diberikan soal dengan konteks HOTS dan
hasil yang diperoleh pun beragam dimana terdapat
siswa yang mampu mengerjakan dengan baik sampai
belum mampu melakukan pemecahan masalah HOTS.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa saat
pembelajaran di kelas bahwa banyak siswa yang kurang
percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya, hal ini
terlihat ketika guru meminta siswa untuk menulis atau
menjelaskan jawaban dari latihan soal yang diberikan di
depan kelas, banyak siswa yang tidak ingin maju. Selain
itu, terlihat juga banyak siswa yang langsung menyalin
jawaban teman saat diberikan latihan soal. Kemudian
berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama PPL di
MAN Kendal juga diperoleh bahwa siswa kelas XI MIPA 5
dan XI MIPA 6 bahwa guru di MAN Kendal cukup sering
memberikan soal HOTS dalam pembelajaran. Namun
dalam proses pembelajarannya kebanyakan siswa hanya
mengingat bukan memahami konsep, sehingga ketika
diberikan soal beberapa siswa masih bingung

menghubungkan informasi yang tersedia dalam soal,



siswa lebih mementingkan jawaban akhir dibandingkan
dengan proses pemecahan masalah. Terlebih jika soal
yang diberikan berbeda dengan contoh yang
menyebabkan ketidakyakinan siswa dalam pemecahan
masalah yang dihadapi. Selain itu, masih banyak siswa
yang beranggapan bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit, sehingga ketika siswa menemukan
hal yang dianggap kurang dipahami, siswa cenderung
memilih tidak bertanya atau diam. Hal ini akan
berdampak pada kemampuan pemecahan masalah
matematika dan menjadikan self efficacy yang dimiliki
siswa rendah.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, perlu dikaji
lebih lanjut terkait kemampuan pemecahan masalah
HOTS yang dimiliki siswa dengan tingkat self efficacy
yang siswa miliki. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Higher
Order Thinking Skills (HOTS) Materi Barisan Deret
Aritmatika dan Geometri pada Siswa MAN Kendal
Ditinjau dari Self Efficacy”.



Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, peneliti menemukan

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Siswa belum bisa melakukan pemecahan masalah
matematika dengan baik.

2. Siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah sesuai
dengan prosedur pemecahan masalah.

3. Siswa kesulitan memahami soal dan perhitungan.

4. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan masalah matematika.

5. Siswa mengalami Kkesulitan dalam melakukan
pemecahan masalah barisan dan deret yang
berhubungan dengan masalah kontekstual.

6. Self efficacy siswa masih kurang sehingga kurangnya
percaya diri mengakibatkan proses pemecahan

masalah belum bisa maksimal.

Fokus Masalah

Adapun fokus masalah berdasarkan latar belakang
di atas yaitu kemampuan pemecahan masalah HOTS oleh
siswa. Diperlukan empat indikator dalam pemecahan
masalah matematis, yaitu memahami masalah,
merencanakan strategi pemecahan masalabh,
melaksanakan strategi pemecahan masalah, melihat

kembali hasil yang diperoleh. Selain menggunakan



indikator pemecahan masalah tersebut, peneliti juga

ingin mengetahui apakah ada faktor lain yang

mempengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan

masalah matematika terutama HOTS. Salah satu faktor

lain tersebut adalah self efficacy siswa.

D Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat disusun

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah HOTS
siswa kelas XI MIPA di MAN Kendal yang memiliki self
efficacy tinggi pada materi barisan deret aritmatika
dan geometri?

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah HOTS
siswa kelas XI MIPA di MAN Kendal yang memiliki self
efficacy sedang pada materi barisan deret aritmatika
dan geometri?

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah HOTS
siswa kelas XI MIPA di MAN Kendal yang memiliki self
efficacy rendah pada materi barisan deret aritmatika

dan geometri?
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E  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin
dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis kemampuan siswa kelas XI MIPA
MAN Kendal yang memiliki self efficacy tinggi dalam
pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret
aritmatika dan geometri.

2. Untuk menganalisis kemampuan siswa kelas XI MIPA
MAN Kendal yang memiliki self efficacy sedang dalam
pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret
aritmatika dan geometri.

3. Untuk menganalisis kemampuan siswa kelas XI MIPA
MAN Kendal yang memiliki self efficacy rendah dalam
pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret

aritmatika dan geometri.

F  Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini baik
manfaat teoritis maupun manfaat praktis, sebagai
berikut:

1. Memberikan informasi kepada guru dan calon guru
tentang sejauh mana tingkat self efficacy yang
dimiliki siswa kelas XI SMA/MA dalam pemecahan
masalah HOTS pada materi barisan deret aritmatika

dan geometri.
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2. Memberikan masukan kepada guru dan calon guru
untuk memahami perilaku siswa dengan masing-
masing self efficacy yang dimiliki siswa kelas XI
SMA/MA serta dapat membina dan membantu
dalam meningkatkannya.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon
guru untuk merencanakan model pembelajaran
yang tepat dengan mempertimbangkan self efficacy
matematika yang dimiliki oleh siswa dalam
pemecahan masalah HOTS pada materi barisan
deret aritmatika dan geometri.

4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk
penelitian selanjutnya, khususnya berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada

soal HOTS ditinjau dari self efficacy.



A

BAB I
LANDASAN PUSTAKA

Kajian Pustaka
1. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
a) Definisi HOTS

Kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam level
yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai
macam konsep dan metode kognitif disebut sebagai
Higher Order Thinking Skill (HOTS), HOTS didalamnya
meliputi kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir kritis (Nur Dinni, 2018). HOTS
juga diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menghadapi masalah yang tidak biasa, tidak pasti,
pertanyaan, dan dilema. Dalam menyelesaikan masalah
seperti ini, siswa tidak bisa langsung menggunakan
solusi yang dilafalkan, tetapi harus mengkombinasikan
pemikiran kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan
kreatif untuk mengembangkan strategi kreatif untuk
menyelesaikannya (Kurniawan et al, 2020). HOTS
merupakan keterampilan berpikir kritis dan berpikir
kreatif dalam pemecahan masalah sehingga pada
akhirnya mampu pemecahan masalah sehingga
melakukan pengambilan keputusan (Jailani, Sugiman,
Heri Retnawati, Bukhori, Ezi Apino, Hasan Djidu, 2019).

12
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Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang baik, mampu memecahkan masalah,
mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu
berhipotesis dan memahami hal kompleks menjadi
lebih jelas (Badjeber and Purwaningrum, 2018).
Kemampuan siswa dalam menganalisis suatu masalah
dan mampu menghubungkan kedalam konsep yang
telah dimilikinya, kemampuan inilah yang dinamakan
sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skill. Keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) merupakan suatu proses berpikir yang
menurut siswa mampu mengolah informasi yang ada
dan mampu menghasilkan pengertian dan keterlibatan
baru dengan cara tertentu (Dhina Cahya Rohim, 2019).

b) Indikator HOTS

Adapun indikator HOTS menurut Anderson dan
David R. Krathwohl (2001) membagi aspek ranah
kognitif menjadi tiga sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Ranah Kognitif HOTS

Analisis a Menjabarkan unsur yang dibutuhkan
dalam pemecahan masalah

b Kata kerja: membandingkan, memeriksa,
dan menguji.

Evaluasi | a Merumuskan keputusan
b Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah,
memutuskan, memilih, mendukung

Mencipta | a Menciptakan ide dan gagasan sendiri

b Kata kerja: konstruksi, desain, kreasi,
mengembangkan, menulis,
memformulasikan.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang HOTS
dapat disimpulkan bahwa HOTS merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi
beberapa aspek diantaranya yaitu kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta serta
kemampuan kemampuan lainnya yang dimiliki oleh
individu dalam memecahkan suatu masalah yang tidak
biasa. Indikator berpikir tingkat tinggi mencakup hal-
hal seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Adapun indikator masalah HOTS yang dikemukakan
oleh Krathwohl dalam Ayuningtyas & Rahaju (2013)
sebagai berikut:

1) Menganalisis (analysis) yaitu memisahkan materi

menjadi bagian-bagian kecil dan menemukan suatu
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bagian saling terhubung antara satu dengan lainnya.

Adapun indikator menganalisis sebagai berikut:

a. Membedakan, terjadi ketika siswa
membedakan bagian yang tidak relevan dan
yang relevan atau dari bagian yang penting ke
bagian yang tidak penting dari suatu materi
yang diberikan.

b. Mengorganisasikan yaitu menentukan
bagaimana suatu bagian elemen tersebut cocok
dan dapat berfungsi bersama-sama di dalam
suatu struktur.

c. Menghubungkan, terjadi ketika siswa dapat
menentukan inti suatu materi yang diberikan.

Mengevaluasi (evaluate) merupakan kemampuan

untuk  memilih dan memutuskan strategi

pemecahan dalam menemukan solusi dari
permasalah seperti mengecek.

a. Mengecek ialah proses menemukan
ketidaksesuaian antara proses dan hasil.

b. Mengkritisi, terjadi ketika siswa mendeteksi
ketidak konsistenan antara hasil dan beberapa
kriteria luar atau keputusan yang sesuai dengan

prosedur masalah yang diberikan.
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3) Mencipta (create) ialah menempatkan element
bersama-sama untuk membentuk suatu
keseluruhan yang koheren atau membuat hasil
yang asli, seperti menyusun, merencanakan dan
menghasilkan.

a. Menyusun yaitu melibatkan penemuan
hipotesis berdasarkan kriteria yang diberikan.

b. Merencanakan yaitu suatu cara untuk membuat
rancangan untuk menyelesaikan suatu tugas
yang diberikan.

c. Menghasilkan yaitu membuat suatu produk,
dimana siswa diberikan deskripsi dari suatu
hasil dan harus menciptakan produk yang
sesuai dengan deskripsi yang diberikan.

c) Karakteristik HOTS
Untuk membuat soal HOTS, harus dipahami
terlebih dahulu bagaimana karakteristik soal HOTS.
berikut ini merupakan karakteristik soal HOTS

(Mohammed & Lebar, 2017: 470-471):

1) Mengandung rangsangan, rangsangan pada soal
HOTS harus berfungsi dan memberikan informasi
yang cukup untuk menghasilkan keterampilan,

menarik kesimpulan, dan penalaran kritis.
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2) Terdiri dari beberapa lapisan pemikiran,
mengukur beberapa macam tingkatan berpikir
kognitif.

3) Konteks tidak sering digunakan, memaksa siswa
untuk benar-benar berpikir, tidak hanya sekedar
mengingat materi yang tercakup di kelas.

4) Situasi kehidupan nyata, hal ini dimaksudkan agar
siswa dapat menerapkan berbagai disiplin ilmu
untuk  menyelesaikan  permasalah  dalam
kehidupan sehar.

5) Tidak berulang, artinya soal HOTS yang diberikan
setiap tahunnya harus berbeda meskipun soal
HOTS terbaik dapat dihafal jika diulang setiap
tahunnya.

2. Masalah Matematika

Masalah diartikan sebagai suatu keadaan yang
harus segera diselesaikan. Dalam mempelajari
matematika tentu tidak terlepas dari masalah, karena
berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar matematika
dilihat dari kemampuannya dalam menyelesaikan suatu
masalah. Sesuatu persoalan merupakan masalah bagi
seseorang, bila persoalan tersebut tidak dikenalnya atau
orang tersebut tidak mengetahui prosedur untuk

menyelesaikan masalah (Russeffendi, 2006)
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Masalah dalam matematika yaitu ketika seseorang
yang dihadapkan pada suatu permasalahan matematika,
kemudian ia tidak dapat langsung mencari solusinya
(Isnaeni, 2014). Suatu pertanyaan akan menjadi masalah,
jika situasi yang disadari penuh oleh seseorang dan
menjadi tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan
suatu tahap kegiatan dengan cara teratur (Wahyudi &
Anugraheni, 2017). Suatu pertanyaan dapat dikatakan
sebagai suatu masalah apabila prosedur pemecahannya
tidak segera dapat dikatakan sebagai suatu masalah
apabila prosedur pemecahannya tidak segera dapat
diketahui dengan mudah menurut seseorang untuk
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan
suatu cara berpikir yang baru (Wardhani, 2010).
Masalah matematika merupakan suatu persoalan atau
pertanyaan yang bersifat menantang yang tidak dapat
diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah
diketahui.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Situasi tertentu mungkin menjadi masalah bagi
seseorang, orang lain mungkin menemukan mereka
untuk sepenuhnya dikelola. Mungkin saja masalahnya
adalah masalah saat ini, tetapi itu tidak akan terjadi di

masa depan. Hal ini karena ketika ia menghadapi situasi
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ini sebelumnya, karena itu ia sudah mendapatkan solusi
dari masalah saat menghadapi keadaan tersebut
sebelumnya.

Seseorang yang memiliki masalah sehingga orang
tersebut berusaha mencari solusi dari masalah tersebut.
Pemecahan itu menggunakan berbagai macam usaha
agar dapat menyelesaikan masalah yaitu dengan cara
berpikir, memprediksi, bereksperimen dan sebagainya.
Setiap orang memiliki upaya dan cara yang berbeda-
beda untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan tingkat tinggi, yang menuntut siswa mampu
memecahkan masalah kompleks yang disajikan
(Rukmana et al, 2021). Pemecahan masalah adalah
suatu proses mental yang menuntut seseorang untuk
berpikir kritis dan kreatif, mencari alternatif gagasan
atau ide dan langkah khusus untuk mengatasi segala
kendala (In" am, 2014). Pemecahan masalah
didefinisikan sebagai suatu pemikiran dan upaya
individu untuk menemukan solusi atau jawaban dari
suatu permasalahan yang dihadapi (Novitasari, Pratiwi:
2021). Kemampuan memecahkan masalah merupakan
sarana utama belajar matematika untuk memahami

masalah dan menumbuhkan kemampuan siswa dalam
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memecahkan masalah (Bayuningsih et al, 2017).
Pemecahan masalah matematika dirancang untuk
mengembangkan  pemahaman dan kemampuan
matematika siswa (Fatimah et al.,, 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah terdiri dari
upaya individu untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh sebelumnya untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Pemecahan masalah HOTS dalam penelitian ini
menggunakan pemecahan masalah pratiwi dan novitar.
Pemecahan masalah pratiwi dan novitar dipilih karena
pemecahan masalah ini mudah digunakan dan umumnya
guru memberikan contoh  pemecahan dengan
menggunakan pemecahan masalah pratiwi dan novitar.
Adapun indikator pemecahan masalah HOTS dalam
penelitian ini sebagai berikut.

Berikut tabel yang menjelaskan mengenai
indikator kemampuan siswa dalam pemecahan masalah

HOTS (Pradani & Nafi’an, 2019).



Tabel 2. 2 Indikator Pemecahan Masalah HOTS

No Pemecahan Kemampuan siswa dalam
masalah polya pemecahan masalah HOTS
Mampu menyebutkan apa yang
. telah diketahui dan ditanyakan
1 Memahami dalam soal, serta memahami
masalah .
maksud pertanyaan dan tujuan
pencarian jawaban.
Siswa memiliki pemahaman yang
Merencanakan kuat tentang hubungan antara
2 strategi yang diketahui dan yang tidak
pemecahan diketahui.
masalah mampu memilih pendekatan
pemecahan masalah yang tepat.
Mengartikan  informasi  yang
Melaksanakan diberikan ke dalam bentuk
strategi matematika adalah salah satu
3
pemecahan cara untuk melaksanakan
masalah pemecahan masalah yang telah
direncanakan.
Siswa memiliki kemampuan
untuk mengecek kembali semua
Melihat kembali informasi yang ditemukan dan
4 hasil yang _mengecek semua perhitungan.
diperoleh Siswa mampu mengembangkan

informasi atau cara pemecahan
lain.

Materi Barisan dan Deret

KI 3

Memahami, menerapkan, menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan wawasan
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KD : 3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan
jumlah pada barisan dan deret
aritmatika atau geometri.

Indikator : 3.6.1 Memecahkan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmatika.

3.6.2 Memecahkan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan barisan dan
deret geometri.

a. Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang
berbeda di setiap dua suku yang berurutan adalah
sama. Jika uy, Uy, us, Uy, Us, ..., U, merupakan suku-suku
barisan aritmatika. Rumus suku ke-n dari barisan
tersebut dinyatakan sebagai berikut:

u,=a+m—1»b

a = u; = suku pertama barisan aritmatika
b = beda barisan aritmatika

b=U,—-Uy4



23

Keterangan:

U, = suku ke-n

U, _1= suku sebelum suku ke-n

. Deret aritmatika merupakan jumlah beruntun dari
suku-suku suatu barisan aritmatika. Jumlah n suku

pertama deret aritmatika dapat ditentukan dengan,
Sp = %n(Za +(n—-1) atau S,= %n(a + U,)

Keterangan:

S,=jumlah n suku pertama

a = suku pertama

U, = suku ke-n atau suku terakhir

b = beda

n= banyak suku

. Barisan geometri merupakan susunan bilangan yang
kenaikan suku berurutannya dikalikan atau dibagi

dengan bilangan yang tetap atau rasio.

U, =ar™?

Keterangan:
U, = suku ke-n
a= suku pertama

r=rasio
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d. Deret geometri merupakan jumlah suku dari suku-

suku barisan geometri.
U1+U2+U3+"‘+Un:Sn
Rumus deret geometri sebagai berikut:

_U,(1-r™ _ a(1-r™)

Sn ,untuk r < 1 atau
1-r 1-r
n_ n_
Sp = Uar’-1) _ aG7-1) ,untukr > 1
1-r 1-r
Keterangan:

S, =jumlah n suku
a= suku pertama
r=rasio

n= banyak suku.

5. Self Efficacy
a) Definisi Self Efficacy

Self efficacy sangat penting dimiliki oleh setiap
orang, hal ini dikarenakan self efficacy mampu
mempengaruhi seseorang dalam menghadapi suatu
masalah. Hal ini diperkuat dengan bukti bahwa self
efficacy sangat mempengaruhi kehidupan. Self efficacy
adalah bagian penting dari pengalaman manusia dan

dibentuk oleh cara seseorang belajar dan berinteraksi
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dengan dunia di sekitar mereka. Kepercayaan diri
merupakan aspek kepribadian manusia yang berperan
penting dalam mewujudkan potensi yang dimiliki
manusia.

Istilah self efficacy dapat diartikan sebagai
kepercayaan diri akan kemampuannya, yang mana
setiap individu mempunyai kepercayaan diri tinggi
mengenai kemampuannya akan lebih optimal dan
berupaya keras melibatkan dirinya dengan organisasi
daripada individu yang mempunyai kepercayaan diri
tingkat rendah (Lianto, 2019). Self efficacy (keyakinan
diri) merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang dalam
mencapai tujuan tertentu (Subaidi, 2016). Self efficacy
adalah keyakinan seorang individu mengenai
kemampuannya dalam mengorganisasi dan
menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu (Bandura, 1997). Self efficacy
merupakan faktor yang ikut mempengaruhi kinerja
seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu
(Jatisunda, 2017). Self efficacy merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya

untuk menghasilkan suatu tingkat kinerja yang diyakini
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akan berdampak pada kehidupan mereka (Rachmawati

etal,, 2021).

Berdasarkan definisi yang dipaparkan oleh
Lianto, Subaidi, Hidayat dkk. self efficacy dapat
didefinisikan sebagai keyakinan seorang individu
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
mengatasi hambatan guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Tinggi atau rendahnya self efficacy yang
dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda dalam
masing-masing bidang tertentu.

b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Terdapat empat sumber utama yang
mempengaruhi self efficacy seseorang yaitu:

1. Pengalaman sukses dalam menangani tugas-tugas
tertentu dimasa lalu. Jika seseorang pernah
mengalami kesuksesan di masa lalu, maka self
efficacy orang tersebut akan semakin tinggi,
sebaliknya jika seseorang pernah mengalami
kegagalan di masa lalu, maka self efficacy orang
tersebut akan semakin rendah.

2. Pengalaman orang lain. Melihat orang lain yang
sukses melakukan aktivitas yang sama dan dengan
kemampuan yang sebanding dapat meningkatkan

self efficacy mereka, sebaliknya jika orang yang
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dilihat gagal, maka self efficacy orang tersebut
menurun.

3. Persuasi verbal, yaitu informasi tentang
kemampuan seseorang yang diperoleh secara lisan
dan disampaikan oleh orang yang berpengaruh
untuk meningkatkan keyakinan bahwa
kemampuan yang dimiliki dapat membantu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

4. Kondisi fisiologis yaitu keadaan fisik (sakit, lelah)
dan kondisi emosional (suasana hati, stress).
Situasi stres ini dapat mempengaruhi kepercayaan
dirinya terhadap kemampuan dirinya dalam
menghadapi tugas. Jika ada hal negatif, seperti
kelelahan, kecemasan atau stres juga dapat
menurunkan tingkat self efficacy seseorang.
Sebaliknya, jika seseorang dalam kondisi
terbaiknya, hal ini akan berdampak positif bagi
perkembangan self efficacy (Bandura, 1997: 80-
115).

c) Dimensi Self Efficacy
Menurut Bandura (1997:42-43), dimensi self
efficacy yang digunakan sebagai dasar bagi pengukuran

terhadap self efficacy individu adalah sebagai berikut:
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Magnitude

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan
tugas yang diyakini seseorang untuk dapat
diselesaikan. Jika individu dihadapkan pada
masalah atau tugas yang disusun menurut
tingkat kesulitan tertentu, maka self efficacy nya
akan jatuh pada tugas yang mudah, sedang, dan
sulit sesuai dengan batas kemampuan yang
dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku
yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkatnya
tersebut. Dimensi kesulitan memiliki implikasi
terhadap pemilihan tingkah laku yang akan
dicoba atau yang akan dihindari. Individu akan
mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dan
akan menghindar jika dirasa berada diluar batas
kemampuannya.

Strength

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan
atau kelemahan keyakinan individu tentang
kemampuannya. Seseorang dengan self efficacy
kuat cenderung tidak pernah menyerah dan gigih
dalam meningkatkan usahanya walaupun ketika
menemui hambatan atau rintangan. Sebaliknya

seseorang dengan self efficacy rendah cenderung
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mudah terombang-ambing oleh rintangan kecil
dalam menyelesaikan tugas.
3. Generality
Dimensi ini merupakan dimensi yang berkaitan
dengan luasnya tugas yang dilakukan. Dalam
mengatasi atau pemecahan masalah atau tugas-
tugasnya, beberapa individu memiliki keyakinan
terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu
dan beberapa menyebar pada serangkaian
aktivitas dan situasi yang bervariasi. Dengan
demikian indikator self efficacy siswa dalam
penelitian ini dikembangkan berdasarkan
dimensi self efficacy yang dikemukakan oleh

Bandura (1997:42-43).

Dengan demikian adapun indikator self efficacy
siswa dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan
dimensi self efficacy yang dikemukakan oleh (Bandura,
1997:42-43) ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 2. 3 Indikator Self Efficacy

Dimensi Indikator

Magnitude Pandangan yang positif terhadap tugas

(Tingkat yang dikerjakan.

Kesulitan) Keyakinan terhadap kemampuan yang
dimilikinya untuk mengatasi hambatan
dalam tingkat kesulitan tugas yang
dihadapi.

Keyakinan terhadap kemampuan dalam
mengambil tindakan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.

Generality Pengalaman hidup digunakan sebagai

(Tingkat suatu langkah untuk mencapai

Keluasan) keberhasilan.

Sikap yang menunjukkan keyakinan dari
pada seluruh proses pembelajaran.

Situasi dan kondisi yang beragam dengan
sikap positif dapat disikapi dengan baik.

Strength Keyakinan diri yang kuat terhadap

(Tingkat potensi dirinya dalam menyelesaikan

Kekuatan) tugas.

Komitmen untuk menyelesaikan tugas
akademik dengan baik.

Semangat juang dan tidak mudah
menyerah ketika mengalami hambatan
dalam menyelesaikan tugas.

Self efficacy dapat dilihat dari tiga tingkatan

tinggi, sedang, dan rendah. Berikut penjelasan tentang

setiap tingkatan self efficacy:

1. Self efficacy Tinggi: seseorang dengan self efficacy

tinggi memiliki keyakinan yang kuat dalam
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kemampuan dirinya untuk berhasil dalam
berbagai situasi. la percaya bahwa ia memiliki
keterampilan, pengetahuan dan sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan, dan ia
cenderung menghadapi tantangan dengan
optimisme, mempersepsikan kegagalan sebagai
peluang belajar, dan memiliki motivasi yang tinggi
untuk mencapai kesuksesan.

. Self efficacy sedang: seseorang dengan self efficacy
sedang memiliki keyakinan yang moderat
terhadap kemampuan yang dimilikinya, ia
mungkin memiliki beberapa keraguan atau
kecemasan dalam menghadapi tantangan, tetapi ia
masih memiliki keyakinan yang cukup untuk
mengambil tindakan dan mencoba mencapai
tujuan.

. Self efficacy rendah: seseorang dengan self efficacy
rendah memiliki keyakinan diri yang lemah dalam
kemampuannya. Ila  cenderung meragukan
kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai
tujuan atau untuk mengatasi hambatan yang ada.
Hal ini dapat menghambat motivasi dan mengarah
pada rasa putus asa. Seseorang dengan self efficacy

rendah cenderung mengabaikan kesempatan atau
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menghadapi kegagalan dengan sikap pesimis atau
ragu akan kemampuan yang dimilikinya (Bandura,

1997).

B  Kajian Penelitian yang Relevan
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Higher

Order Thinking Skills (HOTS) Materi barisan deret

aritmatika dan geometri Pada Siswa MAN Kendal

Ditinjau Dari Self Efficacy. Terdapat beberapa penelitian

yang dapat menjadi acuan dengan penelitian ini,

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh:

1. Shimawati Lutvy Pradani dan Muhammad Ilham
Nafi'an dengan judul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill
(HOTS)”. Dari penelitian ini menyimpulkan bahwa
kemampuan yang dimiliki siswa terhadap
pemahaman masalah dan memenuhi indikator
menganalisis, menciptakan, dan mengevaluasi
karena siswa telah mampu memahami apa yang
diketahui dan apa yang menjadi pertanyaannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa siswa yang tidak memenuhi indikator
menciptakan pada tahap menjalankan rencana

karena mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
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rencananya. Kemampuan matematika siswa yang
memenuhi indikator menganalisis, menciptakan,
dan  mengevaluasi karena telah  mampu
mencocokkan jawaban yang diperoleh dengan
permasalahan dan mampu menuliskan
kesimpulannya sebanyak 50%, sedangkan 50%
siswa hanya mampu memenuhi indikator
mengevaluasi (hanya bisa memberikan kesimpulan)
dari solusi (Shimawati Lutvy Pradani, 2019).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Shimawati Lutvy Pradani dan
Muhammad Ilham Nafi'an adalah sama-sama
mengacu dan membahas tentang kemampuan
pemecahan masalah tipe HOTS. Perbedaannya ialah
pada penelitian terdahulu yang pertama terletak di
banyaknya sampel yang digunakan, tempat
penelitian, dan penelitian terdahulu tidak
membahas self efficacy sedangkan penelitian ini
terdapat pembahasan tentang self efficacy.
Riya Dwi Puspa, Abdur Rahman As’ari, dan
Sukoriyanto dengan judul “Analisis Kemampuan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Higher Order
Thinking Skills (Hots) Ditinjau Dari Tahapan

Pemecahan Masalah Polya”. Penelitian ini
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menyimpulkan bawah siswa yang berkemampuan
tinggi sangat mampu menyelesaikan soal tipe HOTS
terhadap semua tahapan pemecahan masalah polya
kemudian siswa yang berkemampuan sedang hanya
mampu memahami masalah pada semua level soal
tipe HOTS, dan siswa yang kemampuan pemecahan
soal HOTS rendah cenderung kurang mampu
menyelesaikan semua tahapan pemecahan Polya
(Puspaetal, 2019).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Riya Dwi Puspa, dkk adalah
sama-sama mengacu dan membahas tentang
kemampuan pemecahan masalah tipe HOTS.
Perbedaannya ialah pada penelitian terdahulu yang
pertama terletak di banyaknya sampel yang
digunakan, tempat penelitian, dan penelitian
terdahulu tidak membahas self efficacy sedangkan
penelitian ini terdapat pembahasan tentang self
efficacy.

Restu Wirdayanti Ramli, Nurdin Arsyad, Ma'rup
dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order
Thinking Skill (Hots) Pokok Bahasan Pola Bilangan
Pada Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa”.
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Dalam  penelitiannya menyimpulkan bahwa
kemampuan siswa menyelesaikan soal HOTS tingkat
tinggi sebanyak 5 siswa dari 28 siswa (jumlah
keseluruhan siswa), 17 siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah tingkat sedang, dan terdapat 6
siswa yang berkemampuan rendah (Ramli et al,
2021).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Restu Wirdayanti Ramli, dkk
adalah sama-sama mengacu dan membahas tentang
kemampuan pemecahan masalah tipe HOTS.
Perbedaannya ialah pada penelitian terdahulu yang
pertama terletak di banyaknya sampel yang
digunakan, tempat penelitian, dan penelitian
terdahulu tidak membahas self efficacy sedangkan
penelitian ini terdapat pembahasan tentang self
efficacy.

Abidatul Imaroh, Ulumul Umah, Tafsillatul Mufida
Asriningsih dengan judul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari self
efficacy Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel”. Penelitian ini menyimpulkan bawah
siswa dengan kemampuan self efficacy paling tinggi

dapat memahami masalah dengan baik, sedangkan
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siswa dengan kemampuan self efficacy paling rendah
melakukan kesalahan dalam memahami masalah
matematika (Abidatul Imaroh, Ulumul Umah, 2021).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Abidatul Imaroh, dkk adalah
sama-sama mengacu dan membahas tentang
kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy.
Perbedaannya ialah pada penelitian terdahulu yang
pertama terletak di banyaknya sampel yang

digunakan, tempat penelitian.

C Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan masalah, dapat diperinci dengan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI
MIPA 6 di MAN Kendal dalam pemecahan masalah
HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan
geometri ditinjau dari siswa yang memiliki self
efficacy tinggi?

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI
MIPA 6 di MAN Kendal dalam pemecahan masalah
HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan
geometri ditinjau dari siswa yang memiliki self

efficacy sedang?
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3. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI
MIPA 6 di MAN Kendal dalam pemecahan masalah
HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan
geometri ditinjau dari siswa yang memiliki self

efficacy rendah?
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan merupakan

penelitian  deskriptif = (mendeskripsikan) dengan
pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk memperoleh deskripsi, pemahaman, dan
interpretasi yang mendalam mengenai pengalaman
manusia  (Budiyono, 2017:137). Penelitian ini
bermaksud untuk mendeskripsikan proses kemampuan
pemecahan masalah HOTS siswa pada materi barisan
deret aritmatika dan geometri ditinjau self efficacy.
Untuk memperoleh siswa dengan self efficacy tinggi,
sedang dan rendah diberikan angket self efficacy. Untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah HOTS
dilakukan dengan diberikan soal HOTS. Berdasarkan
uraian tersebut, data yang dianalisis merupakan tulisan
hasil pemecahan masalah dan hasil wawancara. Data
yang diperoleh digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah HOTS siswa pada
materi barisan deret aritmatika dan geometri ditinjau

dari self efficacy.
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B Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MAN
Kendal yang beralamat di Jalan Raya Soekarno-Hatta
Komplek Islamic Centre Bugangin Kendal. MAN Kendal
termasuk Madrasah Aliyah Negeri unggulan yang ada
di Kendal. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
bahwa siswa di MAN Kendal cukup mampu untuk
melakukan pemecahan masalah HOTS. Siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah HOTS dengan baik
dapat disebabkan karena memiliki self efficacy yang
tinggi ataupun sebaliknya. Peneliti memilih sekolah ini
karena dari hasil pengamatan peneliti setelah
melakukan observasi pada saat PPL siswa di sekolah
tersebut masih memiliki self efficacy yang rendah.
Pertimbangan lainnya adalah belum pernah dilakukan
penelitian dengan judul ini di MAN Kendal.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan kegiatan yang akan dilakukan
penulis antara lain seperti observasi, pengajuan
judul, menyusun proposal skripsi, pembuatan surat

permohonan ijin penelitian untuk penelitian di MAN
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Kendal dan mengembangkan instrumen penelitian,
tahap persiapan dilakukan pada bulan Oktober
2022-Februari 2023.

2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan penulis melakukan
pengambilan data yang meliputi: 1) Pemberian
kuesioner self efficacy, 2) memberikan soal HOTS,
dan 3) melaksanakan wawancara. Pada tahap
pelaksanaan dilakukan pada bulan April 2023.

3. Tahap pengolahan data dan penyusunan laporan.
Pada tahap ini penulis menganalisis dan menyusun
laporan skripsi serta melakukan bimbingan dengan
dosen pembimbing. Tahap pengolahan data dan
penyusunan laporan dilakukan pada bulan Mei-Juni

2023.

Sumber Data
Pada penelitian ini yang menjadi sumber data

utamanya adalah subjek penelitian. Subjek penelitian
diperoleh dari hasil pemberian angket self efficacy untuk
membedakan antara siswa dengan self efficacy tinggi, self
efficacy sedang, self efficacy rendah. Angket self efficacy
diberikan kepada kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 MAN
Kendal yang berjumlah 71 siswa. Kemudian peneliti

memberikan tes soal HOTS, dari hasil angket self efficacy
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kemudian diambil enam siswa sebagai subjek penelitian
dengan 3 kategori, yaitu: 2 siswa dengan self efficacy
tinggi, 2 siswa dengan self efficacy sedang, 2 siswa
dengan self efficacy rendah. Peneliti mewawancarai 6
subjek tersebut diambil berdasarkan Kketerwakilan,
kelengkapan, dan kedalaman informasi.

Pada penelitian ini pemilihan sumber data bersifat
lentur dan terbuka dengan kata lain jika peneliti merasa
informan yang sudah didapatkan belum mencukupi
peneliti akan mencari informan lain untuk melengkapi

informasinya (Budiyono, 2017).

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan beberapa metode.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara,
pengisian kuesioner, soal tes, serta metode tambahan
adalah dokumentasi kuesioner (angket) dan hasil tes.

1. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah jenis pengumpulan data di
mana responden diminta untuk mengisi serangkaian
pertanyaan secara tertulis (Sugiyono, 2016:142).
Kuesioner merupakan teknik untuk pengumpulan
data yang efektif dan efisien jika peneliti tahu dengan

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang
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bisa diharapkan dari responden. Kuesioner sendiri
dapat berupa pertanyaan-pertanyan tertutup atau
terbuka (Sohilait, 2015).

Pada metode pengisian kuesioner siswa
diminta untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner self efficacy dengan menandai salah
satu alternatif jawaban yang disediakan dengan
memberikan tanda ceklis (V). Pada instrumen
pengisian kuesioner menyediakan 5 alternatif
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral
(N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).
Berikut ini adalah norma penilaian atau skoring yang
diterapkan pada analisis data yang dihasilkan oleh

instrumen ini:

Tabel 3. 1 Norma Skoring Kuesioner Self Efficacy

Siswa
Skor Skor
Alternatif Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Sesuai 5 1
Sesuai 4 2
Netral 3 3
Tidak Sesuai 2 4
Sangat Tidak Sesuai 1 5

Skala yang digunakan untuk pengukuran

kuesioner adalah skala interval yang kemudian
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diubah menjadi skala ordinal, skala ordinal yang
terdiri dari tiga kategori yaitu: tinggi, sedang, dan
rendah dengan pembagian kategori self efficacy
sebagai berikut:

Untuk kategori tinggi : x > (x + SD)

Untuk kategori sedang : (g - SD) <x<(x+SD)
Untuk Kkategori rendah : x < (g —SD) (Arikunto:
2018).

Keterangan :
SD = standar deviasi
x = skor total self efficacy siswa ke-i, dimana i
=1,2,3,.,n
x = rata-rata dari seluruh skor total self
efficacy siswa.

Kuesioner self efficacy yang digunakan untuk
penelitian sebelumnya divalidasi oleh dosen ahli
psikologi, dimana butir-butir pertanyaannya di cek
terlebih dahulu untuk dinilai. Validator memberikan
saran untuk lebih memperjelas beberapa butir
pertanyaan agar siswa dapat memahami maksud
kalimat pertanyaan.

Sebelum instrumen self efficacy ini digunakan,
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh validator yang

dianggap ahli dalam bidangnya, yang menjadi
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validator ahli instrumen self efficacy ialah bu Lucky
Ade S, M.Psi, Psikolog. yang merupakan Dosen
Psikologi. Instrumen self efficacy yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket self efficacy yang
direncanakan peneliti terdiri dari 17 pernyataan.
Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
self  efficacy siswa. Selanjutnya  instrumen
divalidasikan dan dikonsultasikan kepada validator.
Adapun komentar dan saran validator instrumen self
efficacy dapat dilihat pada Lampiran 4, diperoleh
bahwa instrumen self efficacy layak digunakan
dengan revisi pada pernyataan nomor 2, dimana kata
“baru” diganti dengan kata “yang berbeda dari
contoh”. Hasil validasi ahli untuk instrumen self
efficacy dapat dilihat pada Lampiran 4.
. Metode Tes

Tes ini berupa serangkaian pertanyaan, lembar
kerja, atau item serupa lainnya untuk menilai tingkat
pengetahuan, keterampilan, bakat, dan
kemampuannya. Lembar instrumen tes ini berisi
tentang soal-soal yang terdiri atas butir-butir soal.
Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang

diukur (Thalha Alhamid, 2019).
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Sebelum soal tes kemampuan pemecahan
masalah HOTS diujicobakan nantinya dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan
uji daya pembeda untuk dapat mengetahui apakah
butir-butir soal yang disusun sudah benar-benar
dapat mengungkapkan sejauh mana kemampuan
pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret
aritmatika dan geometri yang dimiliki siswa pada
masing-masing tingkatan self efficacy.

a. Ujivaliditas
Tujuan dari analisis validitas adalah untuk
memverifikasi apakah item pertanyaan tes yang
dikumpulkan secara akurat mencerminkan
kemampuan pemecahan masalah HOTS pada
konten barisan deret aritmatika dan geometri. Uji

validitas dilakukan menggunakan rumus sebagai

berikut:
.- nyXY - ENEY)
VX X2 - Ex)3nIy? - N3
Keterangan:

7xy = Indeks konsistensi internal untuk butir
ke-i

n = Banyaknya subjek yang dikenai tes
(instrumen).

X = Skor untuk butir ke-i (dari subjek uji
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coba)
Y = Total skor (dari subjek uji coba)
Jika Ty < 0,3 maka butir soal tes tidak

konsisten atau Ty = 0,3 maka butir soal tes
konsisten (Budiyono: 2017), sehingga untuk
butir soal yang indeks konsistensi internalnya
kurang  dari 7y, =7iqpe dengan  tingkat
signifikansinya sebesar 0,05 maka butir soal tes
tersebut valid.

Hasil uji validitas soal sebagai berikut:

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Pertama

Sl\cI)Zl Ty Ttaper |Perbandingan| Keterangan
1 10,581 | 0,2303 | Ty = Tiaper Valid
2 10,523 | 0,2303 | Ty = Ttavel Valid
3 [-0,005 | 0,2303 | Tyxy = Ttaper | Tidak Valid
4 10,749 | 0,2303 | Ty = Ttaper Valid
5 10,628 | 0,2303 | Txy = Ttaper Valid
6 |0,173 | 0,2303 | Txy = Ttaper | Tidak Valid
7 10,639 | 0,2303 | Ty = Ttaper Valid
8 0,142 | 0,2303 | Ty = Ttaper | Tidak Valid
9 10,079 | 0,2303 | Ty = Ttaper | Tidak Valid
10 | 0,556 | 0,2303 | Tyxy = Ttaper Valid

Berdasarkan Tabel 3.2 Diperoleh bahwa 6 butir
soal dinyatakan valid dan 4 soal tidak valid.
Perhitungan 71y4;.; diperoleh dari df =N —2
dengan N adalah banyak responden, dan untuk

tingkat signifikasi yang digunakan adalah 5%.
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Kemudian untuk jumlah responden pada tahapan
uji coba terdapat 73 siswa, diperoleh tingkat
signifikasi 73qpe; = 0,2303 . Untuk 7y, dalam
perhitungan uji validitas tersebut, peneliti
sajikan pada Lampiran 8.

Kemudian dilakukan uji validitas kedua untuk
membuktikan 6 soal tersebut apakah benar-
benar valid atau tidak valid. Adapun hasil uji
validitas kedua sebagai berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Kedua

Sl\cI)Zl Ty Ttaver |Perbandingan| Keterangan
1 10,6148 0,2303 | Ty = Ttaper Valid
2 10,5283 | 0,2303 | Ty = Tiaper Valid
4 10,7702 | 0,2303 | Ty = Ttapel Valid
5 (10,6214 | 0,2303 | Txy = Tiaper Valid
7 10,6086 | 0,2303 | Ty = Ttaper Valid
10 |0,6752 | 0,2303 | Ty = Ttaver Valid

Berdasarkan Tabel 3.3 diperoleh bahwa 6 butir
soal dinyatakan valid. Perhitungan Uji validitas
kedua terlampir pada Lampiran 8.
Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
apakah butir soal yang digunakan reliabel atau
tidak (Budiyono: 2017). Uji reliabilitas dilakukan

dengan rumus:
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i = (n i 1) (1 — Zg:f)

Keterangan:
111 = Indek reliabilitas soal
n =  Banyaknya butir soal

z s2 = Variansi total

sZ = Variansi skor-skor yang diperoleh

subjek uji coba.
Soal tes bisa dikatakan reliabel apabila
111 = 0,7 (Budiyono: 2017). Hasil uji reliabilitas
soal sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliablitas

Bzgrcl)};?k z 52 s r1 | Keterangan

6 46,4751 | 112,73 | 0,7052 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.4 Perhitungan pada uji
reliabilitas diperoleh bahwa soal tersebut
reliabel. Perhitungan uji reliabilitas terlampir
pada Lampiran 8.
Uji Tingkat Kesukaran

Soal dinyatakan layak untuk dilakukan uji
kepada peserta didik haruslah dilakukan uji

tingkat kesukaran tiap butir soal. Adapun rumus
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uji tingkat kesukaran (Sundayana, 2020), sebagai

berikut:
SA + SB
K=——
IA+ 1B

Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran

SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah

[A = Jumlah skor ideal kelompok atas

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah
Adapun kriteria tingkat kesukaran sebagai

berikut :

Tabel 3. 5 Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran
Klasifikasi nilai tingkat

kesukaran Kriteria

TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 <TK <£0,30 Sukar
0,30 <TK <£0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah

TK =1,00 Terlalu Mudah

Hasil uji tingkat kesukaran soal sebagai berikut:

Tabel 3.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Soal Indeks Kesukaran Kategori
1 0,588 Cukup
2 0,375 Cukup
4 0,4625 Cukup
5 0,353 Cukup
7 0,475 Cukup
10 0,497 Cukup
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Berdasarkan Tabel 3.6 diperoleh bahwa 6 soal
dengan Kategori cukup. Perhitungan dari uji
tingkat kesukaran terlampir pada Lampiran 8.
Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk dapat
membedakan siswa yang mempunyai
kemampuan menyelesaikan masalah tingkat
tinggi dan rendah. Soal bisa dikatakan memiliki
daya beda jika terdapat kelompok yang bisa
menjawab benar lebih banyak daripada
kelompok yang tidak menjawab benar. Untuk
dapat menghitung daya beda setiap soal dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:
_SA-SB

DP
Al

Keterangan:
DP : Dayapembeda
SA:  Jumlah skor kelompok atas
SB:  Jumlah skor kelompok bawah
Al:  Jumlah skor ideal kelompok atas
Tabel 3. 7 Klasifikasi Daya Pembeda

Range Tingkat Pembeda Kategori
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <TK £0,20 Jelek
020<TK <0440 Cukup
040 <TK £0,70 Baik

0,70 <TK £1,00 Sangat Baik
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Jika nilai daya bedanya negatif maka tidak
dapat digunakan karena tidak baik dan tidak
memenuhi Kriteria.

Hasil uji daya pembeda soal sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hasil Uji Daya Pembeda

No Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,588 Baik
2 0,4625 Baik
4 0,675 Baik
5 0,494 Baik
7 0,375 Cukup
10 0,669 Baik

Berdasarkan Tabel 3.8 dari 6 butir soal terdapat
1 soal dengan kriteria daya pembeda cukup dan
5 soal dengan kriteria daya pembeda baik.
Perhitungan dari uji daya pembeda terlampir
pada Lampiran 8.
Dari uji coba tersebut diperoleh 6 soal yang
valid dengan soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, dan 10
memiliki tingkat kesukaran cukup. Oleh karena
itu untuk soal tes kepada kelas penelitian,
peneliti menggunakan soal nomor 1, 2, 4, 5, 7,
dan 10.
3. Metode Wawancara
Wawancara  merupakan  suatu  bentuk

komunikasi antara peneliti dengan responden agar
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mendapatkan suatu informasi tertentu. Wawancara
bertujuan untuk menggali informasi dari responden.
Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk
mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang
dipikirkan atau dirasakan orang tentang aspek
kehidupan (Sohilait, 2015). Metode ini digunakan
untuk memastikan proses yang dilakukan siswa
dalam pemecahan masalah HOTS ditinjau dari self
efficacy dari tingkatan rendah, sedang maupun tinggi.
Dengan wawancara akan memperoleh keterangan
yang sedalam-dalamnya tentang suatu masalah yang
diinginkan peneliti dan informasi yang diperoleh
melalui  wawancara akan lebih  dipercaya
kebenarannya salah tafsiran dapat diperbaiki

sewaktu wawancara dilakukan.

E Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian kualitatif diyakini

bahwa dengan membuat instrumen yang baik dengan
cara menggunakan instrumen yang baik diperoleh data
yang baik. Pada penelitian kualitatif, baik buruknya data
lebih dibebankan kepada instrumen yang digunakan
(Budiyono, 2017). Keabsahan data merupakan standar
kebenaran suatu data hasil penelitian yang menekankan

pada informasi daripada sikap dan jumlah orang, yang
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mana pada dasarnya uji keabsahan data sebuah
penelitian hanya menekankan pada uji validitas dan
reliabilitas (Sutriani & Octaviani, 2019).

Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan
suatu cara untuk meningkatkan kepercayaan terhadap
data atau informasi yang diperoleh (Budiyono, 2017).
Penggunaan triangulasi metode ini menekankan kepada
penggunaan teknik pengumpulan yang berbeda untuk
data yang sama (Budiyono, 2017:157). Pengecekan
keabsahan data ini menggunakan sumber data yang
sama untuk mencari data tertentu tetapi dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda.
Dari data hasil tes tertulis digunakan sebagai tambahan
informasi untuk data hasil wawancara untuk
memperjelas hasil triangulasi.

Triangulasi metode adalah pendekatan penelitian
yang melibatkan penggunaan beberapa metode
penelitian yang berbeda untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dalam satu studi (Budiyono,
2017:157). Pendekatan ini untuk memperkuat temuan

peneliti dengan melibatkan sudut pandang yang
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berbeda, memvalidasi hasil dan meningkatkan kedalam

penelitian.

F  Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman (dalam sugiyono, 2017),
menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas,
hingga datanya jenuh. Pada penelitian ini menggunakan
model analisis interaktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Adapun penjelasanya
sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Istilah "reduksi data" mengacu pada proses
analisis yang menyederhanakan informasi untuk
tujuan menarik kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan membuat ringkasan terorganisir terhadap
seluruh data yang diperoleh. Pada tes kemampuan
matematika, peneliti akan memeriksa dan
menganalisis hasil pemecahan masalah HOTS yang
dilanjutkan dengan membuat transkrip data yang
terdiri dan penjelasan subjek terhadap masalah
yang diberikan dalam bentuk tertulis. Pada hasil

pengisian angket self efficacy, peneliti akan
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memeriksa, menganalisis dan melakukan
pengkategorian self efficacy yang dimiliki oleh setiap
siswa. yang terakhir adalah menelaah hasil
wawancara dengan membuat transkrip hasil
wawancara dan menyeleksi transkip-transkip yang
telah dibuat dengan membuang data yang tidak
relevan dan menggolongkan dalam satu pola yang
lebih luas.
Penyajian Data

Tahap kedua setelah melakukan reduksi data
yaitu melakukan penyajian data. Penyajian data
merupakan upaya menyusun sekumpulan informasi
yang diperoleh di lapangan dengan menyajikan data
secara jelas sehingga nantinya dapat memudahkan
peneliti dalam mengambil keputusan. Data
dilakukan dalam bentuk deskripsi. Deskripsi
diperoleh dari hasil wawancara dan tes pemecahan
masalah yang dijabarkan. Hal ini dilakukan agar
peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi
dilapangan dan menyusun kerja selanjutnya.
Verifikasi Data

Tahap terakhir yang dilakukan dalam analisis
data pada penelitian ini adalah penarikan

kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif



56

merupakan rangkaian analisis data kualitatif
sehingga dapat mempermudah alur analisis yang
saling terikat satu sama lain mulai dari awal hingga
akhir (simpulan). Peneliti menarik kesimpulan
menggunakan hasil analisis kemampuan pemecahan

masalah HOTS siswa ditinjau dari self efficacy.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A DesKkripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Pemilihan Subjek

Subjek penelitian ini adalah XI MIPA 5 dan XI MIPA
6. Jumlah keseluruhan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI
MIPA 6 adalah 71 orang, namun siswa yang hadir dan
melaksanakan serangkaian penelitian sebanyak 60 siswa.
Adapun alur penelitian ini dengan langkah-langkah: 1)
subjek penelitian yang telah diberi angket self efficacy
yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga kelompok,
yaitu kelompok dengan tingkat self efficacy tinggi, sedang,
dan rendah; 2) ketiga kelompok dengan kategori self
efficacy tinggi, sedang, dan rendah diberikan soal HOTS;
3) dipilih satu subjek pada masing-masing kelompok
untuk melakukan wawancara, pemilihan subjek dengan
mempertimbangkan beberapa hal, salah satunya
kemampuan berkomunikasi dengan baik. Hal ini dapat
diperoleh dengan meminta saran dan pertimbangan dari
guru mata pelajaran. Selanjutnya menambah subjek
untuk melakukan wawancara sampai tidak menemukan
informasi baru sehingga dapat menemukan simpulan

yang tepat.

57
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Kategori tingkat self efficacy ditentukan dengan
menggunakan rumus standar deviasi. Adapun data dari
masing-masing kategori disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Kategori tingkat self efficacy siswa kelas XI
MIPA 5 dan XI MIPA 6 MAN Kendal

. , Kelas
Kategori Self efficacy XIMIPAS | XI MIPA 6 Jumlah
Self efficacy Tinggi 1 4 5
Self efficacy Sedang 32 28 60
Self efficacy Rendah 2 - 2
Jumlah Total 67

Pengumpulan data dilakukan pada saat jam mata
pelajaran matematika dan jam kosong yang telah
disetujui oleh guru dan siswa. Hal ini dilakukan agar
tidak mengganggu jadwal belajar siswa. Pengumpulan
data kemampuan self efficacy siswa dilakukan dengan
menggunakan teknik penyebaran angket. Setelah subjek
penelitian dari masing-masing Kkategori self efficacy
diberikan tes HOTS secara tertulis. Triangulasi metode
digunakan peneliti untuk memperoleh data yang valid
yaitu peneliti membandingkan data pekerjaan siswa
dengan hasil wawancara. Data hasil triangulasi yang
sama merupakan data subjek yang valid.

Pengambilan data tes kemampuan pemecahan
masalah HOTS dilakukan dengan memberikan soal HOTS
barisan deret aritmatika dan

materi geometri.
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Pengambilan data wawancara dilakukan pada bulan Mei
2023 yang diikuti oleh 6 orang subjek penelitian yaitu 2
orang subjek dengan tingkat self efficacy tinggi, 2 orang
subjek dengan tingkat self efficacy sedang, dan 2 orang
subjek dengan tingkat self efficacy rendah.
Analisis Data Penelitian
Hasil penelitian ini memuat segala informasi
mengenai kemampuan pemecahan masalah HOTS siswa
pada materi barisan deret aritmatika dan geometri. Data
yang dianalisis diperoleh dari tes HOTS serta
wawancara. Subjek pada data dan transkip wawancara
dalam penelitian ini ditulis dengan menggunakan inisial
agar mempermudah dalam melakukan analisis data.
Berikut ini inisial yang digunakan sebagai berikut:
a. Inisial “P” yang berarti peneliti.
b. Inisial “S1” yang berarti subjek pertama dengan
kemampuan self efficacy tinggi.
c. Inisial “S2” yang berarti subjek kedua dengan
kemampuan self efficacy tinggi.
d. Inisial “S3” yang berarti subjek pertama dengan
kemampuan self efficacy sedang.
e. Inisial “S4” yang berarti subjek kedua dengan

kemampuan self efficacy sedang.
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f. Inisial “S5” yang berarti subjek pertama dengan
kemampuan self efficacy rendah.

g. Inisial “S6” yang berarti subjek kedua dengan
kemampuan self efficacy rendah.

Subjek penelitian diberikan tes kemampuan
pemecahan masalah HOTS materi barisan deret
aritmatika dan geometri. Setelah mengerjakan tes
tertulis, dilakukan wawancara terhadap siswa untuk
mengkonfirmasi jawaban tertulisnya. Hasil dari tes
tertulis dan wawancara akan dianalisis untuk
mendapatkan data terkait dengan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah HOTS berdasarkan
kemampuan self efficacy. Kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah HOTS berdasarkan pemecahan
masalah polya dianalisis sebagai berikut.

1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS
Siswa dengan Kemampuan Self Efficacy Tinggi.
a. Subjek S1

Permasalah 1

1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemecahan masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
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akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

- Diket @

a=1 ;
et b-«_w(ul—gu»"-?,‘“)
__Ditanya : Vgy ?

Gambar 4. 1 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 pada Tahap
Memahami Masalah Pada Soal Nomor 1

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari
soal tersebut?
S1 : Dari soal tersebut saya mendapat

informasi jika batang korek api disusun
hingga 63 segitiga maka terdapat 225
yang dibutuhkan

P : Apayangditanyakan dari soal itu?

S1 : Yang ditanyakan yaitu suku ke 63 atau
berapa banyak korek api yang disusun
hingga menjadi 63 segitiga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengetahui dan memberikan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
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1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah
HOTS sebagai berikut.

— Jawde : Uy > A+ (-b

Gambar 4. 2 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 pada Tahap
Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah pada Soal

Nomor 1

Hasil wawancara

P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?7

S1 : Rumus yang saya gunakan yaitu rumus
aritmatika.

P : Kenapa kamu menggunakan rumus
tersebut?

S1 : Karena untuk mencari suku ke 63 rumus

yang cocok adalah rumus barisan
aritmatika.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa
subjek S1 mengetahui dan mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang

ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa
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yang perlu dilakukan untuk memecahkan masalah
walaupun dalam lembar jawabannya subjek S1
tidak menuliskan secara langsung bagaimana
strategi yang digunakan dalam pemecahan
masalah. Namun jika dilihat dari keseluruhan
jawaban subjek S1 dapat dirangkum langkah
pemecahan masalah yang dilakukan yaitu dengan
mencari nilai beda dari barisan aritmatika terlebih
dahulu dan dilanjutkan dengan mencari berapa
banyak batang korek api yang dapat digunakan
untuk membuat 63 segitiga.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan kutipan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

—Jah s Uy s Rt
Wes = T4 (63-04
_A1aMuA
L1103 L

= 1565 S

Gambar 4. 3 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap
Melaksanakan Strategi Pemecahan Masalah Pada Soal
Nomor 1
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Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S1 : Langkah-langkah pemecahan yang saya
lakukan mungkin belum sesuai dengan
informasi yang diketahui.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan?

S1 : Rumus yang saya gunakan belum sesuai

dengan langkah-langkah pengerjaannya.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan informasi yang telah
diperoleh dengan benar. subjek S1 tidak mampu
menghitung dengan benar sehingga hasil yang
diperolehnya salah.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.
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Gambar 4. 4 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap
Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh Pada Soal Nomor

1

Hasil wawancara

P

S1

S1

S1

S1

S1

Apakah kamu yakin dengan hasil rencana
strategi pemecahan yang kamu pilih
sudah tepat?

Saya kurang yakin dengan hasil rencana
strategi pemecahan yang saya pilih.
apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

untuk hasilnya kayaknya masih salah.
Kira-kira langkah bagian mana yang salah,
lalu seharusnya bagaimana?

Saya kurang tahu bagian mana yang salah,
mungkin bagian menghitungnya.
Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

Saya mendapatkan kesimpulan bahwa
untuk  menyusun 63 segitiga itu
membutuhkan 225 batang korek api.
Kendala apa yang kamu alami ketika
melakukan pemecahan pada soal nomor
1?

Kendala yang saya alami ketika
melakukan pemecahan pada soal ini yaitu
untuk mengetahui rumusnya, saya masih



66
bingung.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, namun karna tahapan langkah-
langkah yang dilakukan Subjek S1 kurang tepat
jadi hasil yang tuliskan salah. sejalan dengan hasil
wawancara subjek S1 menjelaskan bahwa subjek
S1 tidak yakin dengan hasil jawaban yang
dituliskan, namun subjek S1 juga tidak tahu bagian

mana yang salah.

Permasalah 2
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemecahan masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 5 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap

Memahami Masalah Pada Soal Nomor 2

Hasil wawancara

P

S1

Informasi apa saja yang kamu ketahui dari
soal tersebut dan apa yang ditanyakan
dari soal itu?

Dari soal nomor 2 informasi yang didapat
yaitu untuk membentuk 51 segitiga yaitu
membutuhkan 207 batang korek api, yang
ditanyakan dari soal nomor 2 yaitu
apakah suku ke 51 itu 100? Tapi
jawabannya salah, karena suku ke 51
yaitu 207.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada

pada soal meliputi yang diketahui dan yang

ditanyakan.

1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan

kemampuannya dalam menghubungkan antara

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
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memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.

__Ja_w: ‘-—,E_*ﬂ*(“-‘) b

Gambar 4. 6 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap
Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah Pada Soal

Nomor 2
Hasil wawancara
P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 27
S1 : Rumus yang digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2 yaitu rumus
barisan aritmatika

P : Kenapa kamu menggunakan rumus
tersebut?
S1 : karena untuk menentukan suku ke 51 itu

membutuhkan rumus barisan aritmatika.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa
subjek S1 mengetahui dan mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa
saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan
masalah walaupun dalam lembar jawabannya,
subjek S1 tidak menuliskan secara langsung
bagaimana strategi yang digunakan dalam

pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
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keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu dengan mencari nilai beda dari barisan
aritmatika terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan
membuktikan apakah 51 segitiga dapat dibentuk
menggunakan 100 korek api.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui
strategi pemecahan masalah HOTS.

2 S —

Jawah : Uns &+ (n-1) b
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Gambar 4. 7 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap

Melaksanakan Strategi Pemecahan Masalah Pada Soal
Nomor 2

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S1 : Langkah-langkah pemecahan yang saya
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lakukan mungkin sudah sesuai dengan
informasi yang diketahui.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan?

S1 : rumus yang saya gunakan mungkin sudah
sesuai, tapi langkah-langkahnya kurang
benar.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan informasi yang telah
diperoleh dengan benar. subjek S1 tidak mampu
menghitung dengan benar sehingga hasil yang
diperolehnya salah.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

Jadi, YUs, = ] louka_y\m}!g._:_ looi

Gambar 4. 8 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2
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Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil rencana
strategi pemecahan yang kamu pilih
sudah tepat?

S1 : Saya belum yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang saya

pilih

P : apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S1 : hasilnya mungkin belum benar.

P : Kira-kira langkah bagian mana yang salah,
lalu seharusnya bagaimana?

S1 Saya kurang tahu bagian mana yang salah.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S1 : Saya menyimpulkan bahwa untuk

membentuk 51 segitiga itu memerlukan
207 batang korek api, jadi 100 korek api
tidak bisa membuat 51 segitiga.

P : Kendala apa yang kamu alami ketika
melakukan pemecahan pada soal nomor
2?

S1 : Saat mengerjakan soal nomor 2 masih

bingung dalam menentukan rumusnya.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, namun karna tahapan langkah-
langkah yang dilakukan Subjek S1 kurang tepat
jadi hasil yang tuliskan salah. sejalan dengan hasil

wawancara subjek S1 menjelaskan bahwa subjek
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S1 tidak yakin dengan hasil jawaban yang
dituliskan, namun subjek S1 juga tidak tahu bagian

mana yang salah.

Permasalah 3
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami
masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

3. Dikk ¢ U AUty 9
q + Gr+drts g
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_Dkanya: A a4ty ik El'zlg“_j .

Gambar 4. 9 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Informasiapa saja yang kamu ketahui dari
soal tersebut?
S1 : Informasi yang saya ketahui dari soal

tersebut yaitu kita mengetahui suku
pertama barisan geometri tersebut adalah
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169
P : Apayang ditanyakan dari soal itu?
S1 : Yang ditanyakan dari soal itu adalah suku
pertama barisan geometri
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah
HOTS sebagai berikut.

—Jawdb : a,ar, ot -3 waka, atactar.c .9
 Wa-& =Us- U i Ax 16 +1C Wl <9 o
= Car*-y3) - ;I'_"’ - a+ (6. L(,)/n g ¢|7-u =
P — 4"+ - G5 a B

a“+ 65a + 61 -0
(6-13) (4-52) vp
—— 3 a3l dm ass2.

. avariat . g R

Gambar 4. 10 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 3
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Hasil wawancara

P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

S1 : Rumus yang saya gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3 yaitu rumus
barisan geometri

P : Kenapa kamu menggunakan rumus
tersebut?
S1 : karena yang ditanyakan suku pertama

dari barisan geometri tersebut
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
yang ditanyakan dalam soal, serta paham langkah
apa saja  yang perlu dilakukan untuk
menyelesaikan masalah walaupun dalam lembar
jawabannya, subjek S1 tidak menuliskan secara
langsung bagaimana strategi yang digunakan
dalam pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek S1 strategi yang
digunakan dengan informasi yang diperoleh
a+ar+ar?=91 , Kkemudian subjek S1
menurunkan suku ketiga dikurangi 13 maka
diperoleh a,ar,ar? — 13 dengan u, —a = uz — u,
diperoleh ar—a= (ar?—13 —ar  sehingga

diperoleh persamaan berikutnya yaitu
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a+ ar? —2ar =13 persamaan tersebut
digunakan untuk mencari nilai rasio (r), kemudian
mencari substitusi menggunakan persamaan
a+ar+ar?=91 untuk mencari nilai suku
pertama (a).
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

_ Jawd> : a4, ar, ar*-13
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Gambar 4. 11 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 3
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Hasil wawancara

p

S1

S1

Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

Langkah pemecahan yang saya lakukan
kayaknya belum sesuai dengan informasi
yang diketahui.

Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan?

Dan rumus yang saya gunakan juga
kayaknya belum sesuai karena masih ragu
dalam mengerjakan soal nomor 3.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara. Subjek S1 mampu

melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah

dengan menghubungkan informasi yang ada pada

soal. Pada tahap ini juga subjek S1 juga melakukan

perhitungan dengan benar. Namun dari kutipan

wawancara bahwa subjek S1 tidak yakin akan

langkap pemecahan yang subjek S1 dapatkan

sudah sesuai dengan informasi yang diketahui dan

tidak yakin kalau rumus yang digunakannya juga

sudah benar.
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1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

—Jadi ,'N\fsir_'p{t;rq?\@_?a_}"—&? feescbuk
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Gambar 4. 12 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil rencana
strategi pemecahan yang kamu pilih
sudah tepat?

S1 : Tidakyakin

P : apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S1 : sepertinya hasilnya kurang tepat.

P : Kira-kira langkah bagian mana yang salah,
lalu seharusnya bagaimana?

S1 : Mungkin mulai dari menentukan
rumusnya sudah salah.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari

permasalahan ini?

S1 : Saya dapat menyimpulkan bahwa suku
pertama barisan tersebut adalah 52 atau
13.
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P : Kendala apa yang kamu alami ketika
melakukan pemecahan pada soal nomor
3?

S1 : Tidak ada kendala saat mengerjakan soal
nomor 3.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, maupun mengecek semua
perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi
yang logis. Namun subjek S1 belum yakin dengan

hasil yang diperoleh sudah tepat.

Permasalah 4
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 13 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 4?

S1 : Darisoal tersebut jadi tahu bahwa jumlah
apel yang dipetik selama 7 hari yaitu 225
apel

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

S1 : Yang ditanyakan dari soal nomor 4 adalah

jumlah apel yang dipetik selama 7 hari
atau suku ke-7
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 14 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 4
Hasil wawancara
P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S1 : Strategi yang saya gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 4 saya

menggunakan rumus yaitu rumus yang
terdapat pada soal untuk mencari nilai
suku pertama dan suku ke 7 (u;).

Kemudian saya menggunakan

rumus

Sp = g(a + u,) untuk mencari jumlah

apel yang dipetik selama 7 hari.

P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
S1 : Saya menggunakan rumus itu karena
didalam soal sudah diketahui

U, = 50 + 25n kemudian karena ditanya
jumlah apel jadi saya menggunakan

rumus deret aritmatika.
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada
gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa
subjek S1 mengetahui dan mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa
saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan
masalah walaupun dalam lembar jawabannya,
subjek S1 tidak menuliskan secara langsung
bagaimana strategi yang digunakan dalam
pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu dengan mencari suku pertama kemudian
mencari nilai suku ke 7 menggunakan rumus
u, = 50 + 25n dan dilanjutkan dengan mencari
berapa jumlah apel yang dipetik selama 7 hari
dengan menggunakan rumus deret aritmatika.

1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
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dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

__Joweb : U, =50 +250) =15

W 50F25(H): 50 b5 sus

o Sa:h (Al
%3 A (gse s

=1 (300)
v 35 (W)

Gambar 4. 15 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 4

Hasil wawancara

P

S1

S1

Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

Langkah pemecahan yang saya lakukan
kayaknya sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui

Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

Rumus yang saya gunakan sudah sesuai
dengan langkah-langkah pengerjaannya.
Karena itu kan sudah diketahui rumusnya
u, = 50 + 25n yang ditanya u; jadi n nya
tinggal diganti dengan 7, jadiu; =50 +
25(7), jadi hasilnya u, = 225. Kemudian
saya menggunakan rumus S,, = g(a +u,)

untuk mencari jumlah apel yang dipetik
selama 7 hari.
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S1
mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan
masalah dengan menghubungkan informasi yang
ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat
bahwa subjek S1 juga melakukan perhitungan
dengan benar.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

_Jadi, Jumlah apdl yang dipetik Slama

T han_ Yaiby 1050 .

Gambar 4. 16 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S1 : Saya sedikit yakin dengan hasil rencana
strategi pemecahan yang saya pilih sudah
tepat

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
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benar?

S1 : Hasil yang saya dapatkan mungkin sudah
benar.

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S1 : Menurutsaya aja

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari

permasalahan ini?

S1 : Jadi yang saya peroleh dari hitungan saya
saya bisa menyimpulkan bahwa jumlah
apel yang dipetik selama 7 hari pertama
yaitu 1050 buah apel.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 4?

S1 : insyaAllah tidak ada.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S1
mampu mengecek kembali semua informasi yang
telah teridentifikasi, mampu mengecek semua
perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi
yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah
diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak
terdapatnya kesalahan pada lembar jawaban

subjek S1.
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Permasalah 5
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

5. Dikek:
stk weraw g
e Mg cM i
S Waw g
a:6 S
balh e

Dikanya : stk biw /uy ?

Gambar 4. 17 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 5

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 5?

S1 : Informasi yang saya ketahui dari soal
tersebut yaitu kita menjadi tahu bahwa
stik biru yang dibutuhkan untuk membuat
lingkaran keempat yaitu sebanyak 60 stik

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S1 : Yang ditanyakan dari soal nomor 5 yaitu
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berapa yang dibutuhkan stik biru untuk
membuat lingkaran ke 4 atau u,
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.

3&\»0\: b Uns a4 ('_;-'_).b,_

Gambar 4. 18 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 5
Hasil wawancara
P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S1 : Strategi yang saya gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 5 yaitu saya
menggunakan rumus barisan aritmatika.
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P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
S1 : Karena dari yang diketahui rumus yang
cocok untuk menyelesaikan soal nomor 5

yaitu rumus barisan aritmatika.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa
subjek S1 mengetahui dan mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa
saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan
masalah walaupun dalam lembar jawabannya,
subjek S1 tidak menuliskan secara langsung
bagaimana strategi yang digunakan dalam
pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu dengan mencari nilai beda yang sudah subjek
S1 tuliskan pada bagian diketahui dan dilanjutkan
dengan mencari jumlah stik biru yang dibutuhkan
untuk disusun pada lingkaran ke 4 atau u,
menggunakan rumus barisan aritmatika.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
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mengartikan  informasi ke dalam  bentuk

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

Jawab 1 Uns ad ta-)y

W64 (-8

a2y

o By
= 60

Gambar 4. 19 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 5

Hasil wawancara

P

S1

S1

Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

Langkah pemecahan yang saya lakukan
kayaknya sudah sesuai dengan informasi

yang diketahui.
Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

Rumus yang saya gunakan sesuai dengan
langkah-langkah pengerjaannya karena
itu yang diketahui stik merah 6, stik hijau
24, dan stik hitam 42, suku pertamanya 6
bedanya 18. Yang ditanya stik biru atau
suku ke-4 , dari rumusnya u, =a-+
(n —1)b. Nilai n diganti 4 jadiu, sama
dengan a nya 64 (4—-1)18 jadi
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u, =6+(3)18=6+54 =60

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S1
mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan
masalah dengan menghubungkan informasi yang
ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat
bahwa subjek S1 juga melakukan perhitungan
dengan benar.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

o, stk yangdbutubkan wiik
_ tumbuok Uingkaran ke 4 gaitu
_ Sthanyak 60 stk .

Gambar 4. 20 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 5

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S1 : Saya yakin dengan hasil dari rencana
strategi pemecahan yang saya pilih sudah
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tepat

Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

Saya yakin dengan hasil saya dan hasil
yang saya kerjakan itu sudah benar
Darimana kamu tau kalau itu benar?

Iya hasil yang nomor 5 sudah benar
karena itu bisa dilogika jika suku pertama
6 suku kedua 24 dan suku ketiga 42, suku
pertama sama suku kedua itu bedanya 18,
suku kedua sama ketiga itu bedanya juga
18 nah kalau suku ke 4 kan hasilnya 60 ,
suku ketiga sama suku keempat bedanya
juga 18 gitu. Jadi sudah benar.

Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

saya memperoleh bahwa untuk
membentuk lingkaran ke 4 dibutuhkan 60
stik biru.

Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 57

Saat mengerjakan nomor 5 tidak ada
kendala.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1

mampu mengecek kembali semua informasi yang

telah teridentifikasi, mampu mengecek semua

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi

yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah

diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak
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terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek

S1.

Permasalah 6
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

T A W i S oW R
Tiijm‘m_(v\gﬂk memiliki ﬂhl_‘“'fﬂ;,, B o

g st Wijow
= 150 shk hitaw

Untuk  Menyusun \nokavaw  wewbuiuhban:
Ungkonn 1= 6 shk menkh = a=£
2-294 shk Wjow 5 bL=18 .
3 =41 ghk bdom
4= Co pk bim.
Ditanya : Apakah anok manh wemiled fRe
Witaw m“ menambakkan e

Witam  Pada \wgkaan W s

Gambar 4. 21 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 6

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 67
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S1 : Informasi yang saya ketahui dari soal
tersebut yaitu suku ke 5 = 78 dan sisa stik
hitamnya ada 12 buah.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S1 : Yang ditanyakan dari soal itu adalah
apakah anak masih memiliki stik hitam
setelah menambahkan stik hitam pada
lingkaran kelima atau suku ke 5

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah
HOTS sebagai berikut.
_O0wab: Ue . ak(a)b o) ok Wkow g
Us = 6+G-DE  dijunakon
2 B4R gt

6+t Go418:-133
R

Gambar 4. 22 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 6
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Hasil wawancara

P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

S1 : Strategi yang saya gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 6 yaitu
menggunakan rumus barisan aritmatika
P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
S1 : Karena disitu yang ditanyakan barisan
kelima atau suku ke 5.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa
subjek S1 mengetahui dan mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa
saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan
masalah walaupun dalam lembar jawabannya,
subjek S1 tidak menuliskan secara langsung
bagaimana strategi yang digunakan dalam
pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu dengan mencari nilai beda yang sudah subjek
S1 tuliskan pada bagian diketahui dan dilanjutkan

dengan mencari jumlah stik biru yang dibutuhkan
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untuk disusun pada lingkaran ke 5 atau ug
menggunakan rumus barisan aritmatika.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

T R A o
Us = 6+Gs-DKR dunakon

2BHAR  uatYs -
A RE Go+18: 133
:}‘&

Gambar 4. 23 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 6
Hasil wawancara
P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S1 : Langkah pemecahan yang saya lakukan
sudah sesuai dengan informasi yang saya

ketahui
P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!
S1 : Rumus yang saya gunakan sudah sesuai
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dengan langkah-langkah pengerjaannya
karena itu pada suku ke pertama ada 6
stik merah suku kedua 24, suku ke 3=42
dan suku ke 4 ada 60. Yang ditanyakan
apakah anak masih memiliki stik hitam
setelah menambahkan stik hitam pada
lingkaran ke 5 jadi lingkaran kelima atau
suku ke 5 nya itu dicari dari rumus
barisan aritmatika yang rumusnya
u,=a+m—1)b jadi n nya tinggal
diganti 5, jadi ug =6+ (5—1)18 jadi
hasilnya 78. Jadi anak membutuhkan 78
stik hitam untuk membuat lingkaran ke 5
dan jika anak tersebut memiliki 150 stik
hitam maka kan itu stik hitamnya sudah
digunakan pada suku ke 4 dan suku ke 5,
suku ke 4 nya 60 dan suku ke 5 nya 78
yaitu berarti suku ke 4 sama suku ke 5
= 138. Jika anak memiliki 150 stik hitam
maka 150 dikurangi 138 sama dengan 12
jadi anak tersebut masih memiliki sisa stik
hitam sebanyak 12 buah

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1
mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan
masalah dengan menghubungkan informasi yang
ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat
bahwa subjek S1 juga melakukan perhitungan

dengan benar.
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1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

Yadi anak VV\(V\l\\outu_LkaV\ 18 stk hidowm ‘
untk wmembuat Windearom e s, Mg
Apabila  angk wigmailed \S0 S‘\i\: \«I-\—nuﬁ_

__Wa¥a, 150-60-78 =12 Jad LA‘(‘“_\‘.._:,_,,
Magh wemiliki g (HE Wam Shangak
_n buah.

Gambar 4. 24 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 6

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S1 : Saya yakin dengan hasil rencana strategi

yang saya pilih sudah tepat

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S1 : Hasil yang saya dapatkan sudah benar

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S1 : Saya bandingkan dengan logikanya dan
hasil yang saya tuliskan sama

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari

permasalahan ini?
S1 : Kesimpulannya adalah anak tersebut



97

membutuhkan 78 stik hitam untuk
membuat lingkaran ke 5 sedangkan anak
tersebut awalnya memiliki 150 stik hitam,
jadi 150 stik awal dikurangi dengan stik di
lingkaran ke 3 yaitu 60 kemudian
dikurangi lagi dengan stik pada lingkaran
ke 5 yaitu 78. Jadi sisa stik yang dimiliki
anak tersebut adalah 12 stik hitam.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 67

S1 : Insyaallah tidak ada

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S1
mampu mengecek kembali semua informasi yang
telah teridentifikasi, mampu mengecek semua
perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi
yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah
diperolehnya. Namun pada bagian melihat kembali
hasil yang diperoleh subjek S1 kurang tepat saat
menyimpulkan bahwa sisa sitik hitam yang masih

dimiliki anak.

Subjek S2
Permasalah 1
1.1. Memahami masalah.
Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
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dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

@fpiketalmi ‘.@ajf Jambar Padu goa] ksiva tahu bahwe untuic membu-
. . at 419a bual gesitiya membut uhkan ¥ botang Kokek, un-
tuk 5 Segitiga membutubikan 1l batang Korek, untuk te,)
bues F Segitido membutubkan I8 beatany Kobek. alsn
Unt Uk membuat 9§ §eqi't’I« membutuhlan 13 ‘fdmn]
. fKorel.
“Divanya Untuk €2 buak 583:#-30 A Let-apux bot ang kKorek api
. Jeny Aibutublon P L

Gambar 4. 25 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 1?
S2 : Dari soal pertama itu saya mendapatkan

informasi untuk membentuk 1 segitiga
itukan butuh 3 korek kalau 2 segitiga itu 5
korek, kalau 3 segitiga itu membutuhkan
7 korek . Maka yang didapatkan itu untuk
membentuk n segitiga memerlukan 3+2n-

1 batang korek api.
P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?
S2 : Untuk soal nomor 1 yang ditanyakan

berapa banyak batang korek api yang
dibutuhkan untuk membuat 63 segitiga.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
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mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal, meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek

S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
Analisic Rumus J knwleqt "aoda 2 Polo bapisan aritmatika
T T e
Falla 16, (9.

Maka kive olapatian Pumus Untulk n Segtigasme
g merlukan 3+20n-1) L'-H:Qn& kopek api- 3
Jowab + Mafsa unbuis_membuat 63 buah segisige = A
: 2+ 2(63-1D=3+2.62 = 3+124=1272.

Gambar 4. 26 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 1
Hasil wawancara
P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S2 : Yang pertama saya melihat pola

barisannya duly, karna disinikan
membentuk pola barisan aritmatika jadi
saya gunakan pola barisan aritmatika
kemudian saya modifikasi sedikit
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rumusnya sehingga saya mendapatkan
rumus tersebut.
P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
S2 : Karena  rumus dasar  aritmatika
U,=a+Mn—-1)b.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi
yang digunakan dalam pemecahan masalah.
Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban
Subjek S2 dapat dirangkum langkah pemecahan
masalah yang dilakukannya yaitu mengurutkan
pola barisan sehingga mendapatkan nilai beda
untuk  pola  barisan  segitiga, @ kemudian
menggunakan rumus dasar aritmatika untuk
mencari berapa banyak korek api untuk
membentuk 63 segitiga. Berdasarkan hal tersebut,
disimpulkan bahwa Subjek S2 mampu memilih
strategi untuk melakukan pemecahan masalah,
mampu menganalisis dan mengetahui dengan jelas
hubungan antara yang diketahui dan tidak
diketahui.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
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pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

Analisis Rumus :+ Kita ihat aoda 2 Polo banisan aritmatike
3,8 5 F,9 .. .
Fo M 165 19..¢ A
Mata kiva olapatian Pumus Untuk n Segitigasme
e merlukan 3+2(n=1 batiny kopek api-
Jawab 1+ Maa untur membuot €3 buah Segitige =
24 2(63=1)= 3+2.62 = 3+124= 127

Gambar 4. 27 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 1

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S2 : Kemungkinan besar saya yakin sudah
sesuai, karena jika saya buktikan untuk n
sembarang bilangan juga itu sesuai.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S2 : Kalau untuk kesesuaiannya saya pikir
sudah sesuai, karena disinikan saya
melihat ada pola barisan aritmatika yaitu
membentuk 7,11, 15, 19 dengan bedanya
itu yaitu 4. Nah kalau disubstitusikan ke
rumus dasarnya itu bisa ketemu ini
13(2n-1).
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah yang
dipilih. Subjek S2 sudah dapat menghubungkan
informasi yang diperoleh dan jawaban yang
diperolehnya.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa. Berikut merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara Subjek S2 untuk
mengetahui kemampuan melihat kembali hasil

pemecahan masalahnya.

Jadn‘ uvﬂc:kl ;’g;y;!’u: 63_ Lu;l, 797':5&:‘34:; memerlukan 122 bo-
tany Korek api-

Gambar 4. 28 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S2 : Yakin
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P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah

benar?

S2 : Insyaallah

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S2 : Yakin aja..

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S2 : Disini saya menyimpulkan bahwa untuk

menyusun 63 buah segitiga itu
memerlukan 127 batang korek api.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 1?

S2 : Tidak ada.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, = mampu  mengecek  semua
perhitungan dan mempu mempertimbangkan

solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban

yang telah diperolehnya.

Permasalah 2
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
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tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami
masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

(’2—)@”«%«‘.»& v ive tahv duani Soa) nomer | . untuk membVvat n Se
YibiYeas memenlulsan %+ 2(n l) betany Ixorel apis
Maka kisa alcan m xl xk«kany Pem Lul«e n, apaicah
Vener Joo Worels ap! olapat ol'Sugun nand’ Sl Se
greiga
Divenye _/(, areah benar loo Ionek aPi olapas olisusun menio
odi Bl Seaiti a ?

Gambar 4. 29 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 2?
S2 : Untuk informasinya kalau berdasarkan

soal kan, di soal ada informasi 100 batang
korek api ingin disusun menjadi 51
segitiga. Kalau informasi yang saya
dapatkan melakukan perhitungan berarti
51 segitiga itu membutuhkan 103 korek
api sehingga masih kurang 3 jika hanya
disediakan 100

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S2 : Yang ditanyakan dari soal itu adalah
pembuktian apakah 100 korek api itu bisa
membentuk 51 segitiga atau tidak.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
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pada soal, meliputi yang diketahui dan yang

ditanyakan.

1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan

kemampuannya dalam menghubungkan antara

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
(Rumu & 3 -k'r‘tc« akan :‘juhukan Pumus 3+ 2Cn-1) Untuk I
n=15)

Gambar 4. 30 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 2

Hasil wawancara

p

S2

S2

Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Strateginya sederhana hanya pembuktian
dari rumus yang saya dapatkan di nomor
1 tinggal di substitusi dan kemudian
apakah benar bisa sama dengan 100 dan
ternyata itu tidak, karena dapatnya 103.
Harusnya sama dengan 103.

Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
Alasannya sama seperti soal nomor 1,
untuk rumusnya saya modifikasi sendiri
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dari rumus aritmatika kemudian karena
sudah terbukti dapat diselesaikan.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada
gambar dan kutipan wawancara bahwa S2 dapat
memilih strategi untuk melakukan pemecahan
masalah, sehingga mampu menganalisis dan
mengetahui dengan jelas hubungan antara yang
diketahui dan tidak diketahui.

1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara SZ untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

Pumus i Vk:'ta akan ;‘ju;vc(kan rumus 3+ 2Cn-1) untuk
n= 5]

b L loo = 2+42(81-1)
J‘C‘W l:o = Jo3 CTI‘JQ]( Se;“,‘)

Gambar 4. 31 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 2

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?
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S2 : Sesuai.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S2 : InsyaAllah sudah sesuai, alasannya sama

seperti nomor 1
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke
dalam bentuk matematika dengan benar. Subjek
S2 mampu membuktikan dengan benar bahwa 100
korek api tidak dapat disusun menjadi 51 segitiga.
1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

3 uli loo Wopek api tiduk yluPat membentulk 5{ cegitiga Fape-
e mesith kuha),j Sebanyak 3 L&tqnj KKopel _oPy-

Gambar 4. 32 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
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pilih sudah tepat?

S2 : Yakin

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S2 : Benar, insyaAllah.

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S2 : Sudah dibuktikan

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S2 : Saya memperoleh kesimpulan yaitu 100

korek api tidak dapat membentuk 51
segitiga karena masih kurang 3 batang
korek api, jadi harusnya untuk
membentuk 51 segitiga itu diperlukan
103 korek api.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 2?

S2 : Tidak ada tinggal disubtitusikan saja.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, = mampu  mengecek  semua
perhitungan dan mempu mempertimbangkan
solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban

yang telah diperolehnya.

Permasalah 3
1.1. Memahami masalah.
Pada langkah pemahaman masalah siswa

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
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yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

@Qi.kétalm\ 3 Jumlah tida suky pentama barisan geomesei lale
= q1. Dun 3ika suky Kedida of(-‘kuk'qu,' 13, make a-
[an . membensuk_amtmatika.

. :l)'_fan]a X Gultn_Penvang banlson Jeomebt ,? ; y :l
Gambar 4. 33 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 3?
S2 : Informasinya yang saya dapatkan bahwa

dari barisan geometri itu jika suku ke-3
nya dikurangi 13, maka akan membentuk
suatu barisan aritmatika. N mempunyai
selisih atau beda yang tetap.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S2 : Yang ditanyakan adalah suku pertama
dari barisan geometri itu, atau bisa juga
suku pertama dari barisan aritmatika,
sama saja.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
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pada soal, meliputi yang diketahui dan yang

ditanyakan.

1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan

kemampuannya dalam menghubungkan antara

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek

S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.

Rumu g 3 Mical  Pade banisan arvifm&bjka,; S L0

e b8 -

Gambar 4. 34 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap

o dabh+oan?= gl S

oy atb, at2b :
O okbsa+2b+13 —) geometiu
as> ah s ap?

_ Maka elas Kita tohy
o en SN BIIBR S —> Geometr
o 13,265,393 — Awmtinatika

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 3

Hasil wawancara

P

S2

Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Kalau soal nomor 3 saya pakai coba-coba
yang pertama nyoba untuk barisan
geometri, kan rasionya tetap saya
temukan itu 13, 26 sama 52 itu rasionya
adalah 2, kemudian jika 52 saya kurangi
13 itukan ketemu 39 dan ternyata
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selisihnya juga tetap. Selisihnya 13 maka
terbukti jika dikurangi 13 menjadi

aritmatika.
P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
S2 : Mungkin saya terpikir strategi lain, dan

hanya terpikir cara nyoba-nyoba jadi
hanya menggunakan itu.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara bahwa S2 dapat
memilih strategi untuk melakukan pemecahan
masalah, sehingga mampu menganalisis dan
mengetahui dengan jelas hubungan antara yang
diketahui dan tidak diketahui.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.
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Rumu s+ Mlsal Pade bunisan aribmetika
s atbs at+2b :
G otbso+2b+13 —) geometh
8 as &r s anp? Al >
et ar+arz=gl —
akka gelus Yita touhu 3
" 12:26> 82 —> Geometr:
13,26,39 —> Artmatiika
Juwal . Maka kice tahe bohwe as=13

Gambar 4. 35 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S2 : Sesuai.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S2 : Sudah sesuai, karena terbukti.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke
dalam bentuk matematika dengan benar. Subjek
S2 mampu menentukan suku pertama dengan
benar.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu

mengecek kembali semua informasi yang telah
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diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

—dueli cubku_pentama banitan Geometni tensebut golaleh (3
= D(GhjuhAJ’,',Q_Sj,o,_Etzv{a bartsen Jeometni 2, Jom ,L,ﬁo{aﬁko/,&,LQr
— niSun anitmeb ke [3.

Gambar 4. 36 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S2 : lyayakin.
P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah

benar?

S2 : Sudah

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S2 : Karena dari pembuktian geometri
aritmatikanya sudah terbukti benar.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S2 : Jadi saya memperoleh suku pertama

barisan geometri adalah 13 dengan rasio
pada barisan geometri 2 dan beda pada
barisan aritmatika 13.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 37?7
S2 : Kalau nomor 3 sedikit karena nyoba-

nyoba jadi ya ada sedikit kendala harus
nyoba-nyoba berkali-kali.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu

mengecek kembali semua informasi yang telah
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teridentifikasi, mampu  mengecek  semua
perhitungan dan mempu mempertimbangkan
solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban
yang telah diperolehnya, akan tetapi Subjek S2
menjelaskan bahwa ada sedikit kendala saat
mengerjakan soal nomor 3.

Permasalah 4

1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

@fp\‘kﬂtﬂlgf : Pemetilc buah ;equ hoi - remesttc Pacle harn
_ Ke-n celanyak S0 +285n = 2 B = R
s :JZHNHLY o« i Jumlah opel Yang dipedik pacle 2 bon' pertame.
Gambar 4. 37 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 4?

S2 : Informasi yang saya dapatkan adalah
u, = 50 + 25njadi kita bisa mengetahui
misal pada hari ke n itu si pemetik
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buahnya, memetik apel berapa pada hari
ke n itu kita bisa mengetahuinya.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S2 : Yang ditanyakan itu adalah jumlah apel
yang dipetik selama 7 hari pertama,
dengan kata lain jumlah apel yang dipetik
pada hari pertama tambah kedua tambah
ketiga sampai hari ke 7 atau s, nya itu
sama dengan s;.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Ug = Co+ oo =150

— Zx180 = |»o_!;o

Gambar 4. 38 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 4

Hasil wawancara

P

S2

S2

Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Oke untuk strategi pemecahannya saya
cukup menggunakan u; sama u, jadi
untuk u, nya saya substitusi n =1 dan
n = 7. Saya dapatkan untuk u; atau hari
pertama atau a itu sama dengan 75 dan
untuk u-, atau hari ketujuh itu 225. Setelah

itu menggunakan rumus s, = g (a+uy), %
dikali jumlah suku pertama ditambah
jumlah suku terakhir itu %(300) =
7x15 = 1050.

Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
Karena mungkin strategi itu efektif
daripada nyoba-nyoba u; sampai u, tapi
itu juga bisa. Cuman mungkin kelamaan.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, bahwa S2 dapat

memilih strategi untuk melakukan pemecahan
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masalah, sehingga mampu menganalisis dan
mengetahui dengan jelas hubungan antara yang
diketahui dan tidak diketahui. Dari hasil tertulis
dapat dilihat bahwa Subjek S2 mencari nilai suku
pertama/ u; atau a dengan menggunakan
informasi yang didapat dari soal bahwa apel yang
dipetik pada hari ke-n memenuhi rumus
u, = 50 + 25n hingga mendapatkan nilai suku ke-
7. Kemudian Subjek S2 menghitung jumlah apel
yang dipetik selama 7 hari menggunakan rumus
barisan geometri s; = g(a + uy).
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 39 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 4

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S2 : Sesuai.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S2 : Saya rasa sudah sesuai, karena sesuai

dengan konsep dasar aritmatika dimana
selisihnya berbeda maka untuk u, sama
s, nya sudah sesuai rumus maka terbukti
juga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke
dalam bentuk matematika dengan benar.
1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
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mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

jwj,‘ 5um]qL apel ¥y «Jl‘Pet?k selema ¥ bhapi ;th;ﬂ; Se-
L,an)ak loSo bush apel.

Gambar 4. 40 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S2 : Yakin.

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S2 : Benar.

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S2 : Sesuai rumus tadi karena sudah terbukti
maka juga terbukti benar.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S2 : Saya menyimpulkan bahwa jumlah apel
yang dipetik selama 7 hari pertama
sebanyak 1050 buah apel.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 4?

S2 : Tidakada.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah

teridentifikasi, = mampu  mengecek  semua
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perhitungan dan mempu mempertimbangkan
solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban
yang telah diperolehnya dan menjelaskan bahwa

tidak ada kendala saat mengerjakan soal nomor 4.

Permasalah 5
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

@'P.‘kee«i.ui  Pada_stile menah senchpat ¢ buol
7 Peucdu sti'lc hijay t0h oy Pert 24 bua),

Pouu stik hitam tenclopar IS0 buok
- Zu‘éﬂnym ESF:?kI berwarna bitw packs lingkeran ke=q

Gambar 4. 41 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 5

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 5?

S2 : Dari soal nomor 5 saya dapatkan
informasi bahwa untuk membentuk stik
merah di lingkaran pertama it
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membutuhkan 6 buah stik, kemudian stik
hijau 24 buah, dan untuk stik hitam itu

150 buah.
P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?
S2 : Yang ditanyakan soal nomor 5 itu jika kita

membuat segi 6 baru atau lingkaran baru
di luar stik hitam ini menggunakan stik
biru, maka berapa banyak stik biru yang
diperlukan. Lalu kemudian apakah ada
pola untuk mencari jumlah stik yang
dibutuhkan tersebut.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 42 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 5

Hasil wawancara

P

S2

Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Baik, strategi yang saya gunakan itu saya
menggunakan barisan aritmatika, setelah
saya hitung untuk yang segienam pertama
dalam lingkaran pertama itu
membutuhkan 6 buah, untuk yang
lingkaran kedua itu membutuhkan 24
buah, dan untuk lingkaran ketiga itu stik
hitamnya di sediakan 150 namun
membutuhkannya itu setelah saya hitung
manual itu 42 buah, jadi membentuk
barisan 6, 24, 42 itu barisan aritmatika
dengan selisihnya 18. Maka untuk yang
lingkaran yang keempat yaitu luarnya stik
hitam ketika kita membentuk stik biru itu
nanti kita dapatkan 42+18 atau sama
dengan 60 stik biru.

Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
Karena saya lihat disini membentuk pola
barisan aritmatika dimana bedanya itu
selisihnya 18 maka kan 6, 24, 42,
kemudian 60 dari 42+18.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara bahwa S2 dapat
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memilih strategi untuk melakukan pemecahan
masalah dengan rinci dan logis, sehingga mampu
menganalisis dan mengetahui dengan jelas
hubungan antara yang diketahui dan tidak
diketahui.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

Rumus_ 2 Pevhitungon apitwatilsa
€, 24,42 ... 4
juwul: v Tt _etik berwanna bitu padda Jt'uykome,,
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Gambar 4. 43 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 5
Hasil wawancara
P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?
S2 : Sayarasa sesuai.
P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah

sesuai dengan langkah-langkah



124

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S2 : Sesuai, walaupun belum saya buktikan
tapi sepertinya membentuk pola jadi
cukup saya hitung aja polanya.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke
dalam bentuk matematika dengan benar. Subjek
S2 mampu membuktikan dengan benar bahwa stik
stik berwarna biru pada lingkaran ke-4 sebanyak
60 buah stik.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

Tuodt stik berwanna binu pada )l‘u,ykqnm,
ke-d aJ&laL Sebanyal 42 +168 = £o buel
Stk

Gambar 4. 44 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 5

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
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pilih sudah tepat?

S2 : Yakin.

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S2 : insyaAllah benar.

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S2 : Dari perhitungan tadi saya rasa sudah
sesuai.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari

permasalahan ini?

S2 : Jadi Stik berwarna biru yang diperlukan
pada lingkaran ke 4 sebanyak 60 buah.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 5?

S2 : Ada kendalanya yaitu yang pertama saya
harus menghitung stiknya dulu jadi
mungkin kurang efektif dan memakan
waktu.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, mampu  mengecek  semua
perhitungan dan mampu mempertimbangkan
solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban
yang telah diperolehnya dan subjek S2
menjelaskan bahwa terdapat kendala saat

mengerjakan soal nomor 5 yaitu harus menghitung
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stiknya secara manual jadi kurang efektif dan

memakan waktu.

Permasalah 6
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemecahan masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

@W}_‘\’eéaLui;A,J!LJQo,SHPS. hivem Secara tobal g D/
Jitanyo 3 Sebelet ctik bihu ofitcmbahlsan s make olita,
beh lagt ceik hitam ofan_benapa Sise thik hi-

by s e

Gambar 4. 45 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 6

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 67
S2 : Dari soal nomor 6 itu saya dapatkan

informasi berdasarkan soal nomor 5 tadi
ya, bahwa pola barisan untuk tiap
lingkaran segi enam itu membentuk pola
barisan aritmatika dengan selisih atau
bedanya itu 18, maka kita bisa bentuk
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barisan 6, 24, 42, 60, 78, dan 96 dan

seterusnya.
P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?
S2 : Nah yang ditanyakan oleh soal nomor 6

itu setelah stik biru itu akan ditambahkan
lagi stik hitam atau dengan kata lain pada
lingkaran kelima itu akan ditambahkan
stik hitam, kemudian jika kita hanya
punya 150 stik hitam itu apakah stik
hitamnya masih sisa atau malah kurang.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal yang meliputi apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan. Subjek S2 mampu
memahami pertanyaan serta jawaban yang akan
dicari.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 46 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 6
Hasil wawancara
P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S2 : Strateginya sama ya dengan nomor 5 itu

menggunakan pola barisan aritmatika
yaitu 6, 24, 42, 60, 78, 96 setelah saya
gunakan pola barisan aritmatika itu
ketemu, tadikan ketemu untuk birunya 60
maka untuk hitam yang di lingkaran
kelima itu saya dapatkan itu 78.
Kemudian 78 ditambah tadi sudah
terpakai 42 itu 120 dari soal disediakan
150 buah maka masih tersisa 30 buah
stik.
P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?
S2 : Karena strategi itu sudah terbukti dari
soal nomor 5, dari menghitung stik
manual tadi.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi

yang digunakan dalam pemecahan masalah.
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Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban
Subjek S2 dapat bahwa subjek S2 menggunakan
pola barisan aritmatika dan menggunakan
informasi yang telah diperoleh untuk menentukan
rumus apa yang akan digunakan.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara SZ untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.
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Jawel ,,:,G"J,Zill,ﬂz P T
P if

T mench hidau hitam biry_ hitam

e Jang bisa dibuat si anak adstatel
A2 439 =120 Stiklkitem.

Gambar 4. 47 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 6
Hasil wawancara
P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?
S2 : Sudah sesuai.
P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah

sesuai dengan langkah-langkah
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pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S2 : Sudah juga, karena rumus tadi sudah
terbukti membentuk pola  barisan
aritmatika jadi kemungkinan besar sudah
terbukti benar.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke
dalam bentuk matematika dengan benar.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

Kesimpulan = Si_onakc dapes membust Susunan _S€3ienon
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Gambar 4. 48 Hasil tes tertulis subjek S2 pada?ahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 6

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S2 : Yasaya yakin tepat.

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
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benar?
S2 : Benar.
P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S2 : Walaupun belum saya buktikan tapi kalau
ada polanya dan diketahui kemungkinan
besar juga sudah benar.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S2 : Kesimpulan yaitu si anak masih memiliki
sisa stik hitam sebanyak 30 stik.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 67

S2 : Kendalanya mungkin sama dengan nomor
5 harus menghitung stik-stiknya dulu
juga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, = mampu  mengecek  semua
perhitungan dan mempu mempertimbangkan
solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban

yang telah diperolehnya.

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS
Siswa dengan Kemampuan Self Efficacy Sedang.
1. SubjekS3
Permasalah 1
1.1. Memahami masalah.
Pada langkah pemahaman masalah siswa

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
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yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

) Dlket : 2 segtiga 1 koree | seth segriigo = o
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Gambar 4. 49 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang diketahui dari
soal?
S3 : Informasi yang saya dapatkan yaitu

terdapat barisan aritmatika 3 segitiga = 7
korek api, 5 segitiga = 11 korek api, 7
segitiga = 15 korek api, dan 9 segitiga = 19
korek api sehingga selisih segitiga adalah
2 dan selisih korek api adalah 4.

P : Apayangditanyakan dari soal?

S3 : yang ditanyakan dari soal adalah berapa
jumlah batang korek api yang dibutuhkan
sehingga mendapat 63 segitiga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
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pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan, serta mengetahui dengan jelas maksud
pertanyaan dan jawaban yang akan dicari.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek

S3 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.

757](;10‘5 : 7;—70 ment8ri N = Up =z a4 (n-t)b o

L5 by = 3+ (n-1)2

L. B = 3+ an-2 o
63z an-l  —p an=z 63-1 =

= b2
n- 62 :2°3
——0 mencon bonyak batang korek api
b Unz: a+ (n-11b
Uy - 94 (-
23+ (30).gy

= 34120 — Usg = 129 kor;,‘

Gambar 4. 50 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 1
Hasil wawancara
P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S3 : Disitu saya menggunakan rumus yang

diberikan guru, mencari n terlebih dahulu
dengan rumus u, = a + (n — 1)b.
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P : mengapa kamu menggunakan strategi itu?
S3 : karena yang ditanya berapa korek api
yang dibutuhkan untuk membuat 63
segitiga.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa
subjek S3 mengetahui dan mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa
saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan
masalah walaupun dalam lembar jawabannya,
subjek S3 tidak menuliskan secara langsung
bagaimana strategi yang digunakan dalam
pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek S3 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu dengan mencari nilai beda dari barisan
aritmatika terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan
mencari berapa banyak batang korek api yang
dapat digunakan untuk membuat 63 segitiga.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan

mengartikan  informasi ke dalam bentuk
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matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S3 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

7?01:101 : —— menton n = Upn= a4 (n-10b 25
™ . bs = 34 (n-2
IRy e = 34 2an-2 =
- 63= an-l —p an=z 63-1

- b2
n: 6a:2:=73
——o menCon bonyak barang torek api
W Un=: a+ (n-11b
Uy = 34 -
23+ (30).y
=T 34120 —0 Uz =

127 orer

Gambar 4. 51 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 1

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S3 : Sayarasasudah.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan?

S3 : Karena pada soal tersebut, informasi yang

saya ketahui sudah bisa digunakan untuk

menghitung, sehingga informasi tersebut

sudah akurat untuk saya gunakan.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah

dengan menghubungkan informasi yang ada dalam
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soal. pada tahap ini juga dapat dilihat bahwa
subjek S3 juga melakukan perhitungan dengan
benar.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

fodi qumiah koree yang dibutuheon adatak 127,

Gambar 4. 52 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S3 : Untuk persentase keyakinan saya sekitar

70% karna waktu mengerjakan sudah
habis, dan ada sedikit kesalahan.

P : Kenapa bisa salah, kira-kira langkah
bagian mana yang salah? lalu bagaimana
seharusnya?

S3 : Harusnya saya membaca informasi dan

memahami kembali dari pertanyaan
tersebut.
P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
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permasalahan ini?

S3 : Kesimpulannya yaitu jumlah korek api
yang dibutuhkan yaitu sebanyak 127

P : Kendala apa yang kamu alami ketika
melakukan pemecahan soal ini?

S3 : Saya menemukan kendala dari mencari
nilai n.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, mampu mengecek semua
perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi
yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah
diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak
terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek

S3.

Permasalah 2
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes

tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk
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mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

2) Diket = seusih Segihga =2 — dengan a: g
Celish  toree = y — quan )
f)ﬂﬂmjﬂ Buktilean bavuro (oo kor te dapcu dtsuwn mewy e f tequu;ul

Gambar 4. 53 Hasﬂ tes tertulls sub]ek S3 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang diketahui dari
soal?
S3 : Karena nomor satu dan dua sama jadi

saya langsung menuliskan selisih segitiga
adalah 2 dan selisih korek api adalah 4
dengan suku pertama untuk segitiga
adalah 3 dan suku pertama untuk korek
api adalah 7.

P : Apayang ditanyakan dari soal?

S3 : Yangditanyakan dari soal adalah buktikan
bahwa korek api dapat disusun menjadi
51 segitiga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.

1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan

kemampuannya dalam menghubungkan antara
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yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.

Jawdk = —p mencord N Un : a+ n-Ob

— o mencan banyar batang korek aps
W Un = a +tn-t)h
Uys 2 3 aCoc-1) g
=3 496 : 103 korew

Gambar 4. 54 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 2

Hasil wawancara

P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

S3 : Untuk pemecahan sama dengan nomor 1,
sama seperti nomor 1.

P : Kenapa kamu menggunakan strategi itu?

S3 : Karena saya rasa dengan pembuktian

menggunakan strategi itu sangat simpel
dengan waktu yang terbatas.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa
subjek S3 mengetahui dan mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal, serta mengetahui dengan

jelas langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk
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menyelesaikan masalah walaupun dalam lembar
jawabannya, subjek S3 tidak menuliskan secara
langsung bagaimana strategi yang digunakan
dalam pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek S3 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu dengan mencari berapa banyak segitiga yang
terbentuk, selanjutnya subjek menghitung banyak
nya korek api yang dibutuhkan untuk membuat 51
segitiga.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

Jawdk = —p mencord N Un : a4+ tn-Ob
1z 3 4 (n-1)2
T 34 an-2

an: S\~

250 —o n: SO 2
[
—> mencan banyak batang korek api
W Un = a+tn-t)h
Uyg 2 3 4 tac-1) g
= 3496 : 103 roret

Gambar 4. 55 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 2
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Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S3 : Sayarasasudah

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan?

S3 : Karena jawaban nomor 2 saya

menggunakan rumus nomor 1 dengan
mencari nilai n terlebih dahulu.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah
dengan menghubungkan informasi yang ada dalam
soal. pada tahap ini juga dapat dilihat bahwa
subjek S3 juga melakukan perhitungan dengan
benar.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.
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odi_untur muagusun T4 Gegitiga dibusubian 103 korek , maka
| oAk TerBUETI] 7

Ga{n;t)ar 4. 56 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S3 : Sudah, karena disitu saya bisa
membuktikan.

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S3 : Yasayayakin.

P : Darimana kamu tahu kalau itu sudah
benar?

S3 : Dari yang saya kerjakan dan saya sudah

menuliskan dengan runtut dan saya
sudah yakin kalau saya menemukan
jawaban yang sudah tepat.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S3 : Hasil akhir yang saya dapatkan yaitu
tidak terbukti bahwa 100 korek api bisa
membentuk 51 segitiga karena dari hasil
yang saya peroleh untuk membuat 51
segitiga diperlukan 103.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 27

S3 : Sayarasatidak ada
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S3
mampu mengecek kembali semua informasi yang
telah teridentifikasi, mampu mengecek semua
perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi
yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah
diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak
terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek
S3.

Permasalah 3
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

:AZ-\?D(\L;! : 3\)m|oh T U Uy + Uy 1qrx
; Ug =g -3 = 7¢
p kenga Gilongan membeniue barsan antwmakka
odanyo : U ? o
Gambar 4. 57 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 3
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Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang diketahui dari
soal?
S3 : Informasi yang saya dapatkan adalah

jumlah u; + u, + uz adalah 91 kemudian
uz; =91-13=78. Ke tiga bilangan
membentuk barisan aritmatika.
P : Apayang ditanyakan dari soal?
S3 : Yangditanyakan adalah u;.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan. Namun pada tahap ini subjek salah
menuliskan deret apa yang akan dicari, yang mana
dalam soal diminta untuk menentukan suku
pertama geometri tetapi dalam lembar
jawabannya subjek menuliskan barisan aritmatika.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S3 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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_gowat = Ui, Uy Uq -13 :
W Ug-Us = (Ug -13) - U, i
U, « Uz - 2ug =13
(s 94) - aUy =13
» 3 -Uq-2Uq = 3 -9\ F
- -34, = -38
W = 710 0% kg

Gambar 4. 58 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 3

Hasil wawancara

P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

S3 : Rumus yang saya gunakan u; —u, =
(u3 —13) —u; . Kemudian didapatkan
u; +uz —2u; =13 sehingga saya
mendapatkan hasil akhirnya adalah
uq; = 26.

P : Kenapa kamu menggunakan strategi itu?

S3 : Sebenarnya saya disini juga bingung

dengan rumus yang saya gunakan.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi
yang digunakan dalam pemecahan masalah, akan
tetapi jika dilihat dari keseluruhan jawaban Subjek
S3 dapat dirangkum langkah pemecahan masalah
yang dilakukannya yaitu subjek ingin mencari
suku pertama dari informasi yang diperolehnya

dalam soal.



146

Hasil wawancara yang dilakukan diperoleh
bahwa subjek mengalami kebingungan dalam
memecahkan masalah nomor 3, sehingga subjek
memutuskan untuk menulis informasi yang ada
dalam soal sedemikian hingga agar memperoleh
jawaban.

1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

Jéw'u = U, , U, ,uq -12 3
W Uy - Uy = (U4 =13) - U, B
U, « Ug = 2ug =11
(944 94) - alUq =13
- = Uq = 3Uq 2 T4 La)
-3Y, = -38
- Wy = 83 53 sty

Gambar 4. 59 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S3 : Harusnya sudah sesuai.
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P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan?

S3 : Sepertinya sudah.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak
dapat memecahkan soal nomor 3 dengan benar.
Hal ini dikarenakan subjek kebingungan dalam
menentukan strategi apa yang digunakan dalam
memecahkan soal tersebut.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

) ,,Z'ud" u, ',“E“f udu\ﬂ\rf 16 Vo

Gambar 4. 60 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S3 : Saya tidak yakin dengan jawaban yang
saya cantumkan.
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P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S3 : Sepertinya belum tepat, soalnya saya
tidak yakin.

P : Kenapa bisa salah, kira-kira langkah
bagian mana yang salah? lalu bagaimana
seharusnya?

S3 : Untuk hal tersebut saya bingung harus
menggunakan rumus apa yang harus
saya gunakan pada soal tersebut.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S3 : Saya memperoleh kesimpulan bahwa u4
dari soal ini adalah 26.

P : Kendala apa yang kamu alami ketika
melakukan pemecahan soal ini?

S3 : Kendalanya dari jawaban saya, saya

masih bingung menempatkan u,, u,, dan
uz dimana dan terlihat sedikit coretan-
coretan pada jawaban saya karena saya
bingung menempatkan u,, u, tadi.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak
yakin akan jawaban yang diberikan hal ini
dikarenakan subjek tidak tau harus menggunakan

rumus apa untuk memecahkan soal tersebut.
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Permasalah 4
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

: q.) piket : Up = To +1fn
anya : ke qumlah apel har ke7 9

Gambar 4. 61 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang diketahui dari
soal?

S3 : Informasi yang saya dapatkan yaitu
u, =50+ 25n

P : Apayangditanyakan dari soal?

S3 : Jumlah apel pada hari ke 7.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang

ditanyakan.
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1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan

kemampuannya dalam menghubungkan antara

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek

S3 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.

Panyga - U, = so +1¢)

= 7S
Uq =z M 415 (1)
=50 +\I1€ =72¢
L . N2 (a '*U'\)
S3 = /2 (75 4+ 228)
- 7/2 ( 3060)
o T ('L_OU\ = (0S5O0 .

Gambar 4. 62 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 4

Hasil wawancara

P

S3

S3

Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Rumus yang saya gunakan yaitu rumus
deret aritmatika yaitu s,, = %(a +uy,)

Kenapa kamu menggunakan strategi itu?

Karena untuk pertanyaannya kita belum
dikasih tahu u; nya berapa jadi saya harus
mencarinya terlebih dahulu, kenapa saya
menggunakan rumus deret aritmatika
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karena yang ditanyakan jumlah apel pada
hari ketujuh.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi
yang digunakan dalam pemecahan masalah.
Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban
Subjek S3 dapat dirangkum langkah pemecahan
masalah yang dilakukannya yaitu subjek akan
mencari suku pertama dalam baris aritmatika,
selanjutnya subjek mencari jumlah suku ke n. Hal
ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S3 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.
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U, = so +1)
'.7(
Uq = ™ 415 (1)
=50 4£\1§ =12¢
e Vs lia +Un)
Sq s 1/: (s + 22$)
- 7/, ( 3060)
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Gambar 4. 63 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 4

Hasil wawancara

P

S3

S3

Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

Saya rasa sudah, karena saya rasa
jawaban yang saya tuliskan sudah runtut
dari mencari jumlah apel pada hari
pertama sampai hari ke 7.

apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan?

Saya rasa sudah.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S3

mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan

masalah dengan menghubungkan informasi yang

ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat

bahwa subjek S3 juga melakukan perhitungan

dengan benar.
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1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

9adi Jumiok aptl gang dipttiu pado harl ke adath (oo

Gambar 4. 64 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S3 : saya sangat yakin dengan jawaban yang
saya tulis.

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S3 : Sayarasasudah tepat.

P : Darimana kamu tahu kalau itu sudah
benar?

S3 : Dari hasil yang saya hitung.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S3 : Kesimpulannya yaitu jumlah apel yang
dipetik pada hari ke-7 adalah 1050 buah
apel.

P : Kendala apa yang kamu alami ketika
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melakukan pemecahan soal ini?
S3 : Untuk nomor 4 saya tidak menemukan
kendala.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi, = mampu  mengecek  semua
perhitungan dan mempu mempertimbangkan
solusi yang logis. Subjek S3 yakin dengan jawaban

yang telah diperolehnya.

Permasalah 5
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 65 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap

memahami masalah pada soal nomor 5

Hasil wawancara

P

S3

S3

S3

S3

Informasi apa saja yang diketahui dari
soal?

Terdapat 6 buah stik merah, 24 stik biru
dan 42 stik hitam.

Apa yang ditanyakan dari soal?

Banyak stik biru yang diperlukan
kemudian buatkan rumus dan pola untuk
mencari jumlah stik yang dibutuhkan.
Adakah kendala yang kamu alami ketika
mengerjakan soal ini sehingga kamu tidak
dapat melakukan pemecahan pada soal
ini?

Kendala yang saya alami karena waktu,
sehingga saya tidak dapat menyelesaikan
semua soal, dan saya kurang bisa
memahami dalam artian saya bingung
harus menggunakan rumus apa.

Semisal nih kamu masih diberikan waktu
untuk mengerjakan soal nomor 5, strategi
pemecahan apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 5?
sebenarnya waktu menjawab soal itu saya
bingung kak pakai rumus apa, tapi kalau



156

sekarang ditanya strateginya apa,
mungkin Strategi yang akan saya lakukan
yaitu saya akan mencari nilai beda
terlebih dahulu, kemudian saya akan
menggunakan rumus barisan aritmatika
untuk menyelesaikan soal tersebut.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
dari soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.

Pada soal nomor 5, subjek tidak dapat
menuliskan jawabannya hingga akhir.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa
subjek kehabisan waktu dalam menyelesaikan
soal. Selain itu, subjek juga bingung dalam
menentukan rumus mana yang harus digunakan

dalam memecahkan masalah tersebut.

Permasalah 6
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
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tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk

mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

¢.) Dikr + -SHe biw difambak pada pota .
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Gambar 4. 66 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap

memahami masalah pada soal nomor 6

Hasil wawancara

P

S3

S3

S3

S3

Informasi apa saja yang diketahui dari
soal?

Stik warna biru ditambahkan pada pola,
lalu menambahkan stik hitam.

Apa yang ditanyakan dari soal?

Yang ditanyakan pada soal apakah masih
memiliki stik berwarna hitam, jika ada
hitung sisa stik warna hitam.

Adakah kendala yang kamu alami ketika
mengerjakan soal ini sehingga kamu tidak
dapat melakukan pemecahan pada soal
ini?

Kendalanya sama halnya dengan nomor 5
karena kendala waktu dan saya bingung
rumus apa yang harus saya gunakan.
Semisal kamu masih diberikan waktu
untuk mengerjakan soal nomor 6, strategi
apa yang akan kamu gunakan?

Mungkin nanti saya akan menggunakan
strategi yang sama seperti halnya saat
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mengerjakan soal nomor 5.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.

Pada soal nomor 6, subjek tidak dapat
menuliskan jawabannya hingga akhir.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa
subjek kehabisan waktu dalam menyelesaikan
soal. Selain itu, subjek juga bingung dalam
menentukan rumus mana yang harus digunakan

dalam memecahkan masalah tersebut.

Subjek S4
Permasalah 1
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemecahan masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes

tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk
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mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

(1) DikeLghui= polaz 7 +1) +15 +191 -
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Gambar 4. 67 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Informasiapa saja yang kamu ketahui dari
soal tersebut?
S4 : Informasi yang saya dapatkan pada soal

nomor 1 adalah pola bilangan aritmatika,
terdapat empat angka yang memiliki
hubungan satu sama lain.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S4 : Pada soal nomor 1 yang ditanyakan
adalah berapa korek api yang dibutuhkan
untuk menjadi 63 segitiga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu
mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan. Namun informasi yang dituliskan
subjek kurang lengkap.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,



160

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah
HOTS sebagai berikut.

_Oijowah: vqgs atindb
e N yrllgelly

~7+062.4
s 77 7, S

Gambar 4. 68 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 1

Hasil wawancara

P : strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

S4 : Rumus tersebut merupakan rumus
barisan aritmatika suku ke n.

P : mengapa kamu menggunakan rumus
tersebut?

S4 : Saya menggunakan rumus tersebut

dikarenakan informasi yang saya
dapatkan pada soal memenuhi untuk
mengerjakan rumus tersebut.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4
mengetahui apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal, akan tetapi subjek S4 tidak

mampu menghubungkan informasi yang ada
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dalam soal dengan tujuan yang akan dicari,
sehingga strategi yang dipilih tidak tepat.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

__Dijyawab: vn: at(n-[)b i
U 7tle)y
s7+6062.4

YA

Gambar 4. 69 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 1
Hasil wawancara
P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?
S4 : Saya rasa, langkah pemecahan yang saya

gunakan sudah sesuai dengan informasi
yang saya ketahui dimana ditanyakan
butuh berapa korek api untuk membuat
63 buah segitiga.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
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pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S4 : Rumus yang saya gunakan juga sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaannya. Dimana saya sudah
memasukkan angka-angka yang
dibutuhkan ke dalam rumus dan
didapatkan hasilnya sesuai dengan yang
tertera dan sudah saya kerjakan.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu
melakukan strategi yang direncanakan, akan tetapi
strategi tersebut tidak tepat digunakan untuk
menyelesaikan masalah nomor 1.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S4 : Saya yakin dengan rencana strategi yang
saya pilih.

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
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benar?

S4 : Sayarasajawaban saya sudah benar

P : Darimana kamu tau kalau itu benar?

S4 : Karena saya sudah mengikuti prosedur
rumus yang pernah diajarkan

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari

permasalahan ini?
S4 : Kesimpulannya banyaknya korek api yang
dibutuhkan untuk membuat 63 segitiga

yaitu 225 korek.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 1?

S4 : Dalam mengerjakan soal nomor 1 saya

mengalami sedikit kendala karena sedikit
bingung antara barisan aritmatika biasa
dengan segitiga pascal. Namun karena
saya kurang tahu mengenai segitiga pascal
akhirnya saya menggunakan rumus
bilangan aritmatika yang biasa saya
gunakan dalam pemecahan soal
Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 dan

kutipan wawancara, subjek S4 yakin akan jawaban
yang telah diberikan. Namun jawaban yang
diberikan kurang tepat dan subjek tidak
menuliskan kembali hasil yang diperoleh. Subjek
S4 juga mengaku mengalami kebingungan saat

menjawab soal.
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Permasalah 2
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

@) varisan artmahka 1,10, 18, -+
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Gambar 4. 70 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Informasiapa saja yang kamu ketahui dari
soal nomor 27
S4 : Pada soal ke 2, saya mendapat informasi

tentang barisan aritmatika dengan suku
pertamanya 7, suku kedua 11, dan suku
ketiga 15 dengan beda yaitu 4.

P : apayang ditanyakan dari soal nomor 2?

S4 : Pada soal nomor 2 ditanyakan berapa
korek api yang dibutuhkan untuk
membuat 51 segitiga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 tidak
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menulis informasi yang ada dalam soal secara
lengkap. Hasil wawancara subjek S4 mampu
menyebutkan informasi yang ada pada soal
meliputi yang diketahui dan yang ditanyakan, akan
tetapi subjek kurang tepat dalam menyebutkan
apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga dapat
dikatakan subjek S4 tidak mengetahui maksud
pertanyaan dan jawaban apa yang dicari.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 71 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 2

Hasil wawancara

P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2 dan berikan



166

alasan memilih nomor tersebut

S4 : Rumus yang saya gunakan adalah rumus
bilangan aritmatika suku ke n.

P : Kenapa kamu menggunakan rumus
tersebut?

S4 : Dikarenakan saya akan mencari jumlah

bilangan pada suatu angka
Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan Kkutipan wawancara, S4 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi
yang digunakan dalam pemecahan masalah.
Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban dan
hasil wawancara Subjek S4 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu mencari suku ke n untuk mengetahui berapa
banyak korek api yang digunakan untuk membuat
51 segitiga. Namun, strategi yang digunakan
subjek S4 tidaklah tepat. Hal ini dikarenakan
subjek tidak paham akan jawaban apa yang akan
dicari.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
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dan petikan wawancara S4 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 72 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 2

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui?

S4 : Saya rasa, langkah pemecahan yang saya
gunakan belum sesuai.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S4 : Rumus yang saya gunakan sepertinya

sudah sesuai, karna pada soal ditanyakan
bahwa apakah 100 korek api dapat
disusun menjadi 51 segitiga.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah
dengan baik sesuai dengan strategi yang
diungkapkan dan yakin akan perhitungangan yang
telah dilakukan. Namun jawaban yang ditulis tidak

tepat, hal ini dikarenakan subjek S4 salah dalam
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menentukan yang ditanyakan dalam soal sehingga
mengakibat subjek salah dalam memilih strategi
yang digunakan untuk memecahkan soal.
1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.
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Gambar 4. 73 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan masalah yang
kamu pilih sudah tepat?

S4 : untuk nomor 2 saya kurang yakin karena
kurang paham dengan konsep soalnya.

P : Kenapa kamu bisa tidak yakin dengan
jawaban yang kamu kerjakan, kira-kira
langkah bagian mana yang salah? lalu
bagaimana seharusnya?

S4 : Saya kurang yakin karena kebingungan di
materi ini yang di awal jadi kurang tau
dimana salahnya.
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P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S4 : Disini saya simpulkan kalau 51 segitiga
memerlukan 207 batang korek api

P : Adakah kendala yang kamu alami ketika
melakukan pemecahan soal pada soal
nomor 27

S4 : Sayarasa selama mengerjakan soal nomor
2 kendalanya masih sama seperti soal
yang pertama.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 tidak
yakin akan jawaban yang ditulis. Hal ini
dikarenakan subjek mengalami kebingungan saat

memecahkan masalah.

Permasalah 3
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 74 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Bisakah kamu menjelaskan informasi apa
saja yang kamu dapatkan dari soal nomor
3?

S4 : Informasi yang saya dapatkan adalah a =
91 dan u ke 3 = ar kuadrat dikurangi 13.

P : apa yang menjadi pertanyaan dari soal
nomor 37

S4 : ditanyakan suku pertama dari barisan

geometri tersebut.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu
mengetahui dan memberikan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 75 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 3
Hasil wawancara
P : Strategi/rumus apa yang kamu gunakan?
S4 : Untuk nama rumus yang saya gunakan
saya kurang tau, saya memakai rumus
tersebut.
P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut?
S4 : saya memakai rumus tersebut karena saat

melihat model soal itu mirip seperti yang
pernah saya Kkerjakan pada saat saya
bimbingan.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu
menghubungkan apa yang diketahui dan yang
yang ditanyakan dalam soal, serta paham langkah
apa saja yang perlu dilakukan untuk
menyelesaikan masalah walaupun dalam lembar
jawabannya, subjek S3 tidak menuliskan secara

langsung bagaimana strategi yang digunakan
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dalam pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S4 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 76 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu
lakukan sudah sesuai dengan informasi

yang diketahui?
S4 : Sudah sesuai.
P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah

sesuai dengan langkah-langkah
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pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!
S4 : Sayarasasudah.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara. Subjek S4 mampu
melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah
dengan menghubungkan informasi yang ada pada
soal. Pada tahap ini juga subjek S4 juga melakukan
perhitungan dengan benar. kutipan wawancara
subjek S4 yakin akan langkah pemecahan yang
Subjek S4 dapatkan sudah sesuai dengan informasi
yang diketahui dan yakin kalau rumus yang
digunakannya juga sudah benar.

1.4.Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

Kehmplgpe Ja s, sv K vdalah ndansi

Gambar 4. 77 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan masalah yang
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kamu pilih sudah tepat? Dan apakah hasil
yang kamu dapatkan sudah benar?

untuk nomor 3 saya rasa saya sudah
benar dan langkah yang saya ambil sudah
tepat.

Kenapa kamu sangat yakin kalau jawaban
yang kamu tulis sudah benar?

Karena saya sudah mengikuti cara-cara
yang telah diajarkan dan mengerjakan
dengan teliti jadi saya merasa yakin kalau
jawaban itu benar.

Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

Kesimpulannya suku pertama barisan
tersebut adalah 13 dan 52.

Adakah kendala yang kamu alami ketika
melakukan pemecahan soal pada soal
nomor 37

Saat saya mengerjakan soal nomor 3 tidak
ada kendala.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu

mengecek kembali semua informasi yang telah

teridentifikasi, = maupun mengecek semua

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi

yang logis dan subjek S4 sangat yakin dengan hasil

yang diperoleh sudah tepat.
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Permasalahan 4
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.

Gambar 4. 78 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan?
S4 : Yang saya ketahui dari soal adalah apel
yang dipetik dari hari pertama dan apel
yang dipetik pada hari ketujuh.
P : apayang ditanyakan dari soal nomor 4?
S4 : ditanyakan jumlah apel selama 7 hari.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu

mengetahui dan memberikan informasi yang ada
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pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.

1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 79 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 4

Hasil wawancara

P : rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 4?

S4 : Rumus yang saya gunakan adalah rumus
barisan aritmatika dan geometri.

P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut?

S4 : Saya memilih rumus tersebut karena

rumus  tersebut akan  menjawab
pertanyaan pada soal yang telah
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diberikan.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada
gambar dan kutipan wawancara diperoleh bahwa
subjek S4 tidak menuliskan secara langsung
bagaimana strategi yang digunakan dalam
pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari
keseluruhan jawaban Subjek S4 dapat dirangkum
langkah pemecahan masalah yang dilakukannya
yaitu mencari suku ke 7 dari barisan aritmatika,
selanjutnya mencari jumlah seluruh baris
aritmatika.

1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S4 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

| Ln: N (v, +Un)

| 1 300
{ A

t s 1,060 Al
t

Gambar 4. 80 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 4



178

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang
kamu lakukan sudah sesuai dengan
informasi yang diketahui?

S4 : Sudah sesuai.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S4 : Sudah, karena saya melakukan sesuai

dengan yang telah saya pelajari.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4
mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan
masalah dengan menghubungkan informasi yang
ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat
bahwa subjek S4 juga melakukan perhitungan
dengan benar.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil
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rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat, dan apakah hasil yang
kamu dapatkan sudah benar?

S4 : Saya rasa hasil dari strategi yang saya
pakai sudah tepat dan jawaban saya
sudah benar.

P : Kenapa kamu sangat yakin kalau
jawaban yang kamu tulis sudah benar,
dan dari mana kamu tahu kalau jawaban
kamu sudah tepat?

S4 : Karena saya sudah melakukan sesuai
apa yang telah saya pelajari.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S4 : Pada jawaban saya menyimpulkan
bahwa apel yang dipetik selama 7 hari
sebanyak 1050 apel.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 4?

S4 : Saya rasa saat mengerjakan nomor 4

saya tidak mengalami kendala.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada

kutipan wawancara, subjek S4 tidak menuliskan
kesimpulan dari jawaban soal nomor 4. Namun
hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui
bahwa subjek S4 mampu menyebutkan
kesimpulan dari jawaban yang diberikan. mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah

teridentifikasi, = mampu  mengecek  semua
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perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi
yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah
diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak
terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek

S4.

Permasalahan 5

Pada permasalah soal nomor 5 subjek S4 tidak
menuliskan jawaban sama sekali. Namun untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan

pemecahan masalah soal HOTS berikut kitipan

wawancaranya:

P : Adakah kendala sehingga kamu tidak
mengerjakan nomor 5?

S4 : Pada nomor 5 kesulitan saya adalah

karena waktu sudah habis jadi saya tidak
sempat mengerjakan semuanya.

P : Semisal kamu masih memiliki waktu,
informasi apa saya yang kamu peroleh
dari soal nomor 57

S4 : Yang saya ketahui dari soal adalah
seorang anak memiliki stik 6 stik warna
merah, 24 stik warna hijau, dan 150 stik
warna hitam.

P : kemudian apa yang ditanyakan dari soal
tersebut?
S4 : jika di lingkaran ke 4 anak tersebut ingin

menambahkan stik berwarna biru, berapa
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banyak stik biru yang diperlukan? Dan
buatkan rumus atau pola apa untuk
mencari jumlah stik biru.

P : Kemudian strategi apa yang akan kamu
gunakan untuk memecahkan soal nomor
5?7

S4 : Strategi yang akan saya gunakan yaitu
menggunakan rumus barisan aritmatika

P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut?

S4 : Kkarena rumus tersebut akan menjawab
pertanyaan pada soal yang telah
diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek
S4 tidak menjawab soal nomor 5 dikarenakan
kehabisan waktu, akan tetapi setelah diberikan
pertanyaan terkait informasi apa saya yang subjek
S4 ketahui, S4 ternyata mampu memahami
masalah sehingga mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
serta mengetahui dengan jelas maksud dari soal
dan mampu menentukan strategi apa yang akan

digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 5.

Permasalahan 6
Pada permasalah soal nomor 6 subjek S4 tidak
menuliskan jawaban sama sekali. Namun untuk

mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan
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pemecahan masalah soal HOTS berikut kitipan

wawancaranya:

P : Adakah kendala sehingga kamu tidak
mengerjakan nomor 67

S4 : Kendalanya sama seperti nomor 5 kKarena

waktunya sudah habis jadi saya tidak
menyelesaikan soal nomor 6

P : Semisal kamu masih memiliki waktu,
informasi apa saya yang kamu peroleh
dari soal nomor 67

S4 : Informasinya sama seperti soal nomor 5
seorang anak memiliki stik 6 stik warna
merah, 24 stik warna hijau, dan 150 stik
warna hitam.

P : kemudian apa yang ditanyakan dari soal
tersebut?

S4 : Jika ditambahkan dengan pola berikutnya
yaitu setelah stik biru kemudian akan
ditambahkan lagi stik hitam pada
lingkaran ke 5 maka sisa stik hitam anak
tersebut masih tersisa berapa.

P : Kemudian strategi apa yang akan kamu
gunakan untuk memecahkan soal nomor
6?

S4 : Mungkin strategi yang akan saya gunakan

juga sama, jadi nanti saya akan
menggunakan rumus barisan aritmatika
untuk menyelesaikannya.
P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut?
S4 : karena rumus tersebut yang bisa
digunakan karena berdasarkan informasi



183

yang diperoleh.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek

S4 tidak menjawab soal nomor 6 dikarenakan
kehabisan waktu, akan tetapi setelah diberikan
pertanyaan terkait informasi apa saya yang subjek
S4 ketahui, S4 ternyata mampu memahami
masalah sehingga mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
serta mengetahui dengan jelas maksud dari soal
dan mampu menentukan strategi apa yang akan

digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 6.

3. Analisis kemampuan pemecahan masalah HOTS
siswa dengan kemampuan self efficacy rendah.
1. Subjek S5
Permasalah 1
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 81 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 1?

S5 : Diketahui, bangun-bangun korek api
Yang diketahui bangun-bangun segitiga,
terus batang-batang korek api.

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?
S5 : Berapa banyak batang korek api yang
dibutuhkan.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 mampu
mengetahui dan memberikan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.

1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
S5 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 82 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 1

Hasil wawancara

P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

S5 : Saya nmenggunakan strategi dengan
menggunakan rumus barisan aritmatika.

P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?

S5 : Karena lebih gampang dari rumus deret.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi
yang digunakan dalam melakukan pemecahan
masalah. Namu subjek S5 menuliskan bahwa
subjek menggunakan rumus barisan aritmatika
U, =a+ (m—1)b untuk menyelesaikan soal.
Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa
Subjek Ss5 dapat memilih strategi untuk
menyelesaikan masalah, walaupun tidak lengkap.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
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pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S5 untuk mengetahui
strategi pemecahan masalah HOTS.

Jawas @ sucy perama (3 Un:ay ca. O ¥
TSUML ke dva 24 U : 63+tC2aq-0b
Uy® 6t € 24-D.5: 113
Gambar 4. 83 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 1

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang
kamu lakukan sudah sesuai dengan
informasi yang diketahui?

S5 : Belum, karena kurang yakin.
P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!
S5 : Sepertinya belum.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada

gambar dan kutipan wawancara dapat
disimpulkan bahwa subjek S5 tidak mampu
menghubungkan informasi yang diketahui dan
tidak diketahui, dan subjek S5 tidak teliti dalam

melakukan perhitungan sehingga subjek S5 belum
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mampu menemukan jawaban dari
permasalahannya.
1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S5 : Tidak yakin

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S5 : Tidak yakin

P : Kenapa bisa salah atau kurang tepat, kira-

kira di langkah pemecahan masalah
bagian mana yang salah dan seharusnya

bagaimana?

S5 : Menghitungnya dan rumusnya, tidak
yakin dengan pemilihan rumus tersebut.

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari

permasalahan ini?

S5 : saya peroleh kalau 63  segitiga
memerlukan 178 korek api.
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P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 1?
S5 : Kendalanya saat menentukan rumus apa

yang harus digunakan.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 dan

kutipan wawancara, subjek S5 tidak tidak yakin
akan jawaban yang diberikan, dan tidak mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
teridentifikasi.  Subjek S5 tidak mampu
menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal

pemecahan masalah.

Permasalah 2
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemecahan masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 84 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 2?

S5 : Diketahui 100 korek api yang disusun
menjadi 51 segitiga.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S5 : Membuktikan bahwa 100 korek api dapat
disusun menjadi 51 segitiga.

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor
2?7
S5 : Kendala tidak tahu rumusnya, saya lupa

bu dengan rumusnya.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Dengan menyebutkan kendala
tidak tahu rumus apa yang harus digunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut.
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Permasalah 3
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 85 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 3?

S5 : Jumlah suku pertama dari suatu barisan.

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

S5 : Berapakah suku pertama barisan
geometri

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 mampu
mengetahui dan memberikan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang

ditanyakan.
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1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek

S5 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.
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Gambar 4. 86 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
Merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 3

Hasil wawancara

P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

S5 : Saya menggunakan strategi rumus
aritmatika, rumus barisannya.

P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?

S5 : Karenayang deret saya lupa rumusnya.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada
gambar dan kutipan wawancara, bahwa S5 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi

yang digunakan dalam pemecahan masalah.
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Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban
Subjek S5 dapat dirangkum langkah pemecahan
masalah yang dilakukannya dengan menuliskan
rumus barisan aritmatika dan mencari nilai beda,
namu Subjek S5 kurang tepat dalam
menggabungkan informasi yang diperoleh.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S5 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.

Ua =8y ¢R-\D Y br Ya-u: 2-(-3) . 2vg:5
Vg :-3 4 Cal-0, U3 - yp 7.8 =%
Vig* -8 ¢+ 13-1.F U4-uyz -7:° B

Us » Uqs '3-1331

Gambar 4. 87 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 3

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang
kamu lakukan sudah sesuai dengan
informasi yang diketahui?

S5 : Belum.
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P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!

S5 : Belum

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 tidak
tepat dalam memilih langkah pemecahan apa yang
akan digunakan dan dalam kutipan wawancara
bahwa subjek S5 belum yakin dengan langkah
pemecahan yang subjek S5 lakukan belum sesuai
dengan informasi yang diketahui.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang
diberikan siswa.

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?

S5 : Tidak yakin

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

S5 : Belumbu
P : Kenapa bisa salah atau kurang tepat, kira-
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kira di langkah pemecahan masalah
bagian mana yang salah dan seharusnya
bagaimana?

S5 : Sayangarang lupa alasannya apa

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

S5 : Tidak tahu bu..

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 37?7
S5 : Ada bu, saya bingung penurunan rumus

selanjutnya seperti apa.
Berdasarkan hasil jawaban dan kutipan

wawancara, subjek S5 tidak mampu menjawab
dengan baik dan belum menyelesaikan sampai
akhir dalam melakukan pemecahan masalah
nomor 3. Terdapat kutipan wawancara dengan
subjek S5 bahwa Subjek S5 menjelaskan bahwa
terdapat kendala dalam menyelesaikan soal nomor
3 karena pada saat diwawancarai subjek S5 “saya
bingung penurunan rumus selanjutnya seperti apa

dan saya ngarang bu jadi lupa alasannya apa”

Permasalah 4
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
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dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 88 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 4?

S5 : Diketahui banyaknya apel yang dipetik
menggunakan rumus u,, = 50 + 25n

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

S5 : Ditanya berapa jumlah apel yang dipetik
selama 7 hari pertama.

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor
4?

S5 : Ada, kendalanya waktunya sedikit

P : Semisal kamu masih diberikan waktu

untuk mengerjakan, kira-kira strategi apa
yang kamu pilih untuk menyelesaikan soal
nomor 4?
S5 : Saya akan menyelesaikan soal ini
menggunakan rumus barisan aritmatika
Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya
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mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Dalam kutipan wawancara
subjek S5 menjelaskan terdapat kendala dalam
menyelesaikan soal nomor 4 yaitu kurangnya
waktu dalam untuk menyelesaikan soal. Namun
peneliti menanyakan jika kamu masih diberikan
waktu kira-kira strategi apa saja yang akan kamu
pilih untuk menyelesaikan soal nomor 4, subjek S5
“saya akan menyelesaikan soal ini menggunakan

rumus barisan aritmatika”.

Permasalah 5
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 89 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 5

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 5?
S5 : Diketahui stik berwarna merah sebanyak

6 stik, stik berwarna hijau sebanyak 24
stik, dan stik berwarna hitam sebanyak 42

stik.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S5 : Berapa banyak stik biru yang diperlukan

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor
5?7

S5 : Ada, waktu yang terbuang dan kelamaan
mikir

P : Semisal kamu masih diberikan waktu

untuk mengerjakan, kira-kira strategi apa
yang kamu pilih untuk menyelesaikan soal
nomor 5?
S5 : Tidak tahu bu.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan

yang ditanyakan. Subjek S5 hanya mampu mampu
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menyelesaikan soal nomor 5 sampai tahap

memahami masalah.

Permasalah 6
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 90 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 6

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 67

S5 : Stik warna biru ditambahkan dalam pola.
Setelah stik hitam ditambahkan.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S5 : Apakah anak tersebut masih memiliki stik
berwarna hitam.



199

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor
6?

S5 : Tidak ada, Cuma waktunya sudah habis.

P : Semisal kamu masih diberikan waktu

untuk mengerjakan, kira-kira strategi apa
yang kamu pilih untuk menyelesaikan soal
nomor 6?
S5 : Tidak tahu juga bu...
Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Subjek S5 hanya mampu mampu
menyelesaikan soal nomor 6 sampai tahap

memahami masalah.

Subjek S6
Permasalah 1
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes

tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk
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mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 91 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 1?

S6 : Diketahui bangun-bangun segitiga yang
disusun oleh batang-batang korek api.

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

S6 : Berapa batang korek api yang dibutuhkan
untuk membuat 63 segitiga

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 mampu
mengetahui dan memberikan informasi yang ada
pada soal meliputi yang diketahui dan yang
ditanyakan.
1.2. Merencanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan
kemampuannya dalam menghubungkan antara
yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal,
serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek
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S6 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah

HOTS sebagai berikut.

AU ca kY YU gy,
Ve b k(-1) 2 [T T
NN

e

LU T, (e or oft g itihan)

Gambar 4. 92 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal

nomor 1
Hasil wawancara
P : Strategi pemecahan apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S6 : Rumus barisan aritmatika.
P : Mengapa kamu menggunakan strategi itu?

S6 : Tidaktahu.
Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada

gambar dan kutipan wawancara bahwa S6 tidak
menuliskan secara langsung bagaimana strategi
yang digunakan dalam pemecahan masalah.
Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban
Subjek S6 dapat dirangkum langkah pemecahan
masalah yang dilakukannya yaitu mencari nilai
beda dari barisan aritmatika dan kemudian

menggunakan rumus barisan aritmatika untuk
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mencari berapa banyak korek api yang dibutuhkan
untuk membentuk 63 segitiga.
1.3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah.
Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan
mengartikan  informasi ke dalam bentuk
matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis
dan petikan wawancara S6 untuk mengetahui

strategi pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 93 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal
nomor 1

Hasil wawancara

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang
kamu lakukan sudah sesuai dengan
informasi yang diketahui?

S6 : Belum yakin

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan!
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S6 : Tidak karena ada yang salah
Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 mampu
melaksanakan strategi pemecahan masalah yang
dipilih. Subjek S6 sudah dapat menghubungkan
informasi yang diperoleh dan jawaban yang
diperolehnya.

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh.

Pada tahap melihat kembali hasil yang
diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu
mengecek kembali semua informasi yang telah
diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan
yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang

diberikan siswa.

|DUeca kO Y Uiegedg
Y W RV U3 Us -5 2%
s 1 B

e e 3 44

b U T, (e or oft g Aibukukxm)

Gambar 4. 94 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 1

Hasil wawancara

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari
rencana strategi pemecahan yang kamu
pilih sudah tepat?
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Tidak yakin, karena cara menghitungnya.
Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah
benar?

Belum.

Kenapa bisa salah atau kurang tepat, kira-
kira di langkah pemecahan masalah
bagian mana yang salah dan seharusnya
bagaimana?

Tidak tahu bu.

Simpulan apa yang kamu dapatkan dari
permasalahan ini?

Kesimpulannya ug; sama dengan 127
batang korek api yang dibutuhkan.
Adakah kendala saat mengerjakan nomor
1?

Ada, kendalanya saya bingung urutang
atau penurunan rumus selanjutnya
harusnya bagaimana.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 mampu

mengecek kembali semua informasi yang telah

teridentifikasi, mampu  mengecek  semua

perhitungan dan mempu mempertimbangkan

solusi yang logis. Namun Subjek S6 tidak yakin

dengan jawaban yang telah diperolehnya.
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Permasalah 2
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 95 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 2

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 2?

S6 : Diketahui 100 korek api dan 51 segitiga

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

S6 : Apakah 100 korek api dapat disusun
menjadi 51 segitiga.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 27

S6 : Ada, ngk tahu rumusnya.
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu
menyelesaikan soal nomor 2 sampai tahap

memahami masalah.

Permasalah 3
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami
masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 96 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 3

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
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dari soal nomor 3?
S6 : Diketahui suku pertama 91, dan suku
ketiga dikurangi -3.

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S6 : Suku pertama barisan tersebut

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 37

S6 : Kendalanya sama kayak yang tadi
Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu
menyelesaikan soal nomor 3 sampai tahap

memahami masalah.

Permasalah 4
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 97 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 4

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 4?

S6 : Diketahui apel hari ke-n memenuhi rumus
u, =50+ 25n

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

S6 : Jumlah apel yang dipetik selama tujuh
hari pertama.
P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 4?
S6 : Ada, alasannya sama kayak yang tadi
Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu
menyelesaikan soal nomor 4 sampai tahap

memahami masalah.
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Permasalah 5
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami
masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 98 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap
memahami masalah pada soal nomor 5

Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 5?

S6 : Diketahui stik merah 6 buah, stik hijau 24
buah, stik hitam 150 buah

P : Apayangditanyakan dari soal tersebut?

S6 : Berapa stik biru yang diperlukan.

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 5?7

S6 : Adabingung sama gambarnya
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan
yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu
menyelesaikan soal nomor 5 sampai tahap

memahami masalah.

Permasalah 6
1.1. Memahami masalah.

Pada langkah pemahaman masalah siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui
dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang
akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes
tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami

masalah dalam pemecahan masalah HOTS.
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Gambar 4. 99 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap

memahami masalah pada soal nomor 6
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Hasil wawancara

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh
dari soal nomor 67

S6 : -

P : Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

S6 : Hitung berapa sisa stik warna hitam yang
masih dimiliki anak tersebut

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal
nomor 67

S6 : Ada, ngk tau rumus terus waktunya
terbatas.

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada
gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya
mampu mengetahui dan memberikan informasi
yang ada pada soal meliputi yang ditanyakan.
Subjek S6 hanya mampu mampu melakukan soal

nomor 6 sampai tahap memahami masalah.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan
selanjutnya akan dilakukan pembahasan dengan
mengaitkan data yang diperoleh dengan pustaka yang
sudah peneliti temukan. pada sub bab ini akan
dipaparkan  pembahasan mengenai kemampuan
pemecahan masalah HOTS siswa pada materi barisan

dan deret aritmatika dan geometri siswa MAN Kendal
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pada subjek yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan

rendah.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS Siswa
dengan Self Efficacy Tinggi

Pada tahapan memahami masalah subjek
dengan self efficacy tinggi, mampu memahami
masalah sehingga subjek mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal dengan tepat
dan rinci baik secara tulisan maupun lisan. Subjek
dengan self efficacy tinggi, mampu memahami
maksud serta jawaban yang akan dicari. Sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa
seseorang yang memiliki Self-Efficacy tinggi, maka
subjek akan memiliki kemampuan pemecahan
masalah tinggi begitupun sebaliknya (Rosida
Marasabessy, 2020).

Subjek yang memiliki self efficacy tinggi,
mampu merencanakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah dengan memilih informasi
yang tepat dan mampu menghubungkan antara
informasi yang ada dalam soal, hal ini dikarenakan
subjek mampu memahami masalah dengan baik.
Subjek dengan self efficacy tinggi, juga mampu

melaksanakan strategi yang telah dipilih dengan
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baik walaupun pada salah satu subjek dengan self
efficacy tinggi masih melakukan kesalahan dalam
melakukan perhitungan serta mampu melihat
kembali hasil yang diperoleh dan yakin dengan
jawaban yang diperoleh baik pada soal dengan
tingkat kognitif C4, C5 dan C6. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa subjek dengan
self efficacy tinggi relatif memahami konteks soal,
dapat memahami masalah, merencanakan
pemecahan masalah, melaksanakan rencana
pemecahan masalah dengan benar dan lengkap,
selalu  memeriksa kembali  langkah-langkah
penyelesaian, dan menarik kesimpulan dengan baik
dari permasalahan yang diselesaikan (Siwi dan
Haerudi, 2019; Ulya dan Hadayah, 2016; Noviza, T,
Hartoyo, A., & Yani, A., 2019). Subjek dengan self
efficacy tinggi, juga mampu menemukan jawaban
dari masalah yang diberikan dengan menggunakan
caranya sendiri sejalan dengan hasil penelitian yang
mengatakan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang
dimiliki seseorang maka semakin tinggi juga
kreativitasnya  dalam  pemecahan  masalah

matematika sehingga subjek dapat menciptakan
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beragam solusi yang mungkin untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan (Hapy dan Nur, 2012)
Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS Siswa
Dengan Self Efficacy Sedang.

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara,
diperoleh bahwa pada tahap memahami masalah
subjek dengan self efficacy sedang, mampu
memahami masalah sehingga subjek mampu
menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal
dengan tepat dan rinci baik secara tulisan maupun
lisan, namun subjek belum mampu memahami
masalah pada level kognitif C6. Subjek dengan self
efficacy sedang, mampu memahami maksud serta
jawaban yang akan dicari. Subjek dengan self
efficacy sedang, mampu memahami maksud serta
jawaban yang akan dicari. Sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
Self-Efficacy tinggi, maka subjek akan memiliki
kemampuan pemecahan masalah tinggi begitupun
sebaliknya (Rosida Marasabessy, 2020).

Subjek yang memiliki self efficacy sedang,
sudah mampu merencanakan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah dengan memilih

informasi yang tepat dan mampu menghubungkan
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antara informasi yang ada dalam soal pada tingkat
kognitif C4 dan C5. Namun, terkadang subjek yang
memiliki kemampuan self efficacy sedang masih
salah dalam menghubungkan informasi yang ada
dalam soal dan kebingungan dalam menentukan
rumus yang akan digunakan. Sejalan dengan hasil
penelitian yang mengatakan bahwa siswa dengan
self efficacy sedang, sudah mampu memahami
masalah dengan baik, akan tetapi mengalami
kesulitan untuk menghubungkan antara unsur-
unsur yang diketahui pada soal dengan rumus yang
digunakan pada penyelesaian soal yang diujikan
(Mukhtari, Yuliani dan Hendriana, 2019).

Subjek dengan self efficacy sedang, juga
mampu melaksanakan strategi yang telah dipilih
dengan baik walaupun pada beberapa soal masih
melakukan kesalahan dalam melakukan
perhitungan yang mengakibatkan subjek dengan self
efficacy sedang salah dalam menarik simpulan dan
terkadang subjek dengan self efficacy sedang lupa
menulis simpulan dari penyelesaian masalah yang
diberikan. Sejalan dengan penelitian yang
mengatakan bahwa siswa dengan self efficacy

sedang mampu memahami masalah, mampu
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merencanakan strategi pemecahan masalah, mampu
melaksanakan  strategi pemecahan masalah
walaupun terkadang mengalami kekeliruan pada
perhitungan dan cenderung belum optimal dalam
memeriksa kembali hasil pemecahan masalah yang
diperoleh (Ragil Yunitasari, Zaenuri :2020).

Hasil penelitian terhadap subjek dengan self
efficacy sedang, diperoleh bahwa subjek hanya
dapat menyelesaikan masalah pada level kognitif C4
dan C5. Subjek dengan self efficacy sedang dapat
memahami  masalah, merencanakan strategi,
melaksanakan  strategi pemecahan masalah
walaupun terkadang subjek dengan self efficacy
sedang, mengalami kesulitan dalam merencanakan
dan melaksanakan strategi penyelesaian masalah.
Sementara untuk C6 subjek dengan self efficacy
sedang, hanya mampu memahami masalah yang
meliputi informasi yang ada pada soal.

Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS Siswa
Dengan Self Efficacy Rendah.

Berdasarkan hasil tertulis dan kutipan
wawancara yang telah dilakukan diperoleh bahwa
pada tahap memahami masalah subjek dengan self

efficacy rendah, mampu memahami masalah
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sehingga subjek mampu menyebutkan informasi
yang ada pada soal dengan tepat, namun subjek
belum mampu memahami masalah pada level
kognitif C5 dan C6. Subjek dengan self efficacy
rendah, mampu memahami maksud serta jawaban
yang akan dicari untuk level kognitif C4, sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa
seseorang yang memiliki self efficacy rendah
cenderung cepat menyerah saat subjek sulit
memecahkan masalah, dan ketika subjek
mendapatkan informasi tentang sulitnya masalah
tersebut maka subjek akan cenderung tidak
memiliki keyakinan untuk dapat memecahkan
masalah-masalah yang diberikan (Subaidi: 2016).
Subjek yang memiliki self efficacy rendah,
mampu merencanakan strategi yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah dan
mampu menghubungkan informasi yang diperoleh
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada
level kognitif C4. Subjek dengan self efficacy rendah,
terkadang masih salah dalam menghubungkan
informasi dan kebingungan dalam menentukan
rumus apa yang akan digunakan. Begitu juga pada

tahap melaksanakan strategi pemecahan masalah,
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subjek hanya mampu melaksanakan strategi
pemecahan masalah pada soal dengan level kognitif
C4 saja. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa siswa yang memiliki self efficacy rendah tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang sulit dan
cenderung tidak dikerjakan, serta tidak mau
berusaha mencari jawaban dari soal yang diberikan.
Siswa yang memiliki self efficacy rendah juga
cenderung  berpikiran @ bahwa  kemampuan
matematika yang dimilikinya kurang, hal ini
menyebabkan siswa mudah menyerah saat
menghadapi permasalahan (Mardiana, dkk., 2018).
Hasil terhadap penelitian subjek self efficacy
rendah diperoleh bahwa subjek hanya mampu
menyelesaikan masalah pada level kognitif C4.
Subjek dengan self efficacy rendah dapat memahami
masalah, merencanakan strategi dan melaksanakan
strategi, untuk bagian memeriksa kembali hasil
subjek dengan self efficacy rendah tidak
mencantumkannya. Subjek dengan self efficacy
rendah mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah pada level kognitif C5 dan C6 dan hanya
mampu memahami masalah yang meliputi

informasi yang ada pada soal. Sejalan dengan
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penelitian yang menyatakan bahwa semakin tinggi
self efficacy yang dimiliki seseorang maka akan
semakin tinggi juga kemampuan pemecahan

masalahnya (Muhammad Glar Jatisunda, 2017).

C Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti
dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan
yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang
dapat diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan
datang untuk lebih menyempurnakan penelitiannya
karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan
yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian
kedepannya. = Beberapa  keterbatasan  penelitian,
diantaranya:
1. Keterbatasan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertepatan pada bulan
ramadhan sehingga waktu pembelajaran dikurangi
dari biasanya, menjadikan waktu penelitian terbatas
karena adanya pengurangan jam belajar mengajar.
2. Keterbatasan Tenaga Pembantu
Penelitian ini dilakukan seorang diri sehingga
kekurangan tenaga wuntuk mendokumentasikan

proses wawancara yang berlangsung. Ada beberapa
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siswa yang tidak terdokumentasikan pada saat
wawancara.
Keterbatasan ini ditulis untuk menjelaskan bahwa
penelitian yang dikerjakan oleh peneliti masih belum
sempurna, terdapat kelemahan, kekurangan dan

keterbatasan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  uraian  deskripsi data dan

pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan

siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan

rendah dalam memecahkan masalah matematika sangat

berbeda.

1.

Siswa dengan kemampuan self efficacy tinggi
mampu memecahkan masalah HOTS dengan baik.
Siswa yang memiliki self efficacy tinggi mampu
menyebutkan apa yang diketahui sari soal
menganalisis, mengevaluasi, mencipta. Siswa
mampu memahami informasi dan konteks
pertanyaan soal, dapat menentukan strategi untuk
memecahkan masalah, mampu melaksanakan
strategi yang sudah ditentukan untuk dapat
melakukan perhitungan dengan benar, dan dapat
menarik kesimpulan dengan baik dari permasalahan
yang diselesaikan. Dalam pemecahan masalah HOTS
siswa dengan self efficacy tinggi mampu
memecahkan masalah HOTS pada level kognitif C4,
C5, dan C6 dengan baik.

221
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Siswa dengan kemampuan self efficacy sedang
mampu memecahkan masalah HOTS cukup baik.
Siswa yang memiliki self efficacy sedang, hanya
mampu memecahkan masalah HOTS pada level
kognitif C4 dan C5. Pada level kognitif C6, siswa
hanya mampu melaksanakan tahap identifikasi
masalah. Hasil penelitian terhadap siswa dengan self
efficacy sedang, diperoleh bahwa siswa hanya dapat
menyelesaikan masalah pada level kognitif C4 dan
C5. Sementara untuk C6 siswa dengan self efficacy
sedang hanya mampu memahami masalah.

Siswa dengan kemampuan self efficacy rendah tidak
mampu memecahkan masalah HOTS. siswa yang
memiliki self efficacy rendah, hanya mampu
memecahkan masalah HOTS pada level kognitif C4,
pada level kognitif C5 dan C6 siswa dengan self
efficacy rendah hanya mampu melaksanakan tahap
mengidentifikasi masalah, siswa dengan self efficacy
rendah belum mampu melanjutkan ke tahap
selanjutnya. Hasil penelitian terhadap siswa dengan
self efficacy rendah yaitu hanya mampu
menyelesaikan masalah pada level kognitif C4 dan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah

pada level kognitif C5 dan Cé6.
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Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian BAB IV tentang
kemampuan siswa MAN Kendal dalam menyelesaikan
soal-soal HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan
geometri dan kemampuan pemecahan masalah materi
urut dengan tingkat self-efficacy, maka dapat diketahui
implikasi baik secara teoritis maupun praktis sebagai
berikut. :
1. Implikasi Teoritis
Siswa dalam melakukan pemecahan masalah
HOTS memerlukan self efficacy (tingkat kepercayaan
diri). Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
siswa ini tidak hanya berguna dalam pemecahan
masalah HOTS materi barisan dan deret aritmatika
saja, namun bisa juga digunakan untuk pemecahan
masalah HOTS dengan materi-materi lainnya, selain
memiliki kemampuan pemecahan yang baik, terdapat
faktor lain yang mempengaruhi kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah HOTS seperti gaya belajar,
media pembelajaran yang digunakan, metakognisi
siswa, kemampuan siswa berpikir secara kreatif dan
kritis, literasi numerasi yang dimiliki siswa, dan
masih banyak lagi. Oleh karena itu penting dilakukan

penelitian-penelitian yang berhubungan dengan
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kemampuan pemecahan seperti kemampuan siswa
memecahkan masalah matematika ditinjau
berdasarkan self efficacy.
. Implikasi Praktis

Berdasarkan penelitian jika siswa ingin
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
HOTS, maka siswa harus mampu memahami soal
dengan baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
mengerjakan soal yang bervariasi sehingga
meningkatkan wawasan, pengalaman dan ide siswa.
Siswa harus mampu menentukan strategi pemecahan
yang tepat untuk menyelesaikan masalah HOTS.
Selanjutnya, siswa harus mampu melaksanakan
strategi pemecahan yang dipilih sebelumnya yang
dapat dilakukan dengan cara: siswa harus sering
mengerjakan soal secara runtut dan teliti. Selanjutnya
siswa harus mampu mengoreksi kembali jawaban
yang diperoleh. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
siswa menuliskan kembali jawaban yang diperoleh,
kemudian hasil yang diperoleh dibaca kembali untuk
simpulan jawaban yang ditulis.

Guru dapat berperan sebagai fasilitator yakni
menjadi pembimbing, pengarah, ikut menyediakan

soal HOTS dan mengoreksi jawaban yang diperoleh
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siswa. Sekolah dapat mendukung guru dengan
mengikutsertakan guru ke kegiatan seminar yang
membahas  mengenai HOTS atau dari sekolah
menyelenggarakan seminar dengan tema HOTS agar
ilmu dan keterampilan guru dalam menyusun soal

HOTS meningkat.

C Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, dapat
disampaikan beberapa saran berikut:
1. Guru Matematika

a. Guru dapat memberikan latihan-latihan soal
permasalahan kontekstual pada pembelajaran
matematika materi barisan deret aritmatika dan
geometri sehingga mendorong siswa untuk berpikir
kritis, berpikir logis dan nantinya mampu
menganalisis setiap permasalahan yang diberikan.

b. Guru dapat memberikan latihan soal berorientasi
HOTS daripada soal berorientasi LOTS. Hal ini
dilakukan agar siswa terbiasa mengerjakan soal
HOTS dan bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah HOTS yang

diberikan.
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2. Siswa

a. Siswa sebaiknya sering mengerjakan latihan-latihan
soal HOST yang berbagai macam variasi yang
berkaitan dengan materi barisan dan deret barisan
geometri sehingga menumbuhkan ide yang beragam
dalam melakukan pemecahan masalah HOTS.

b. Siswa sebaiknya lebih teliti dalam mengerjakan soal
HOTS dan mengakhiri kegiatan mengerjakan soal
dengan mengecek kembali hasil yang diperoleh
sehingga siswa dapat mengerjakan masalah HOTS
dengan baik dan menemukan jawaban yang tepat.

3. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk acuan
penelitian  lainnya  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan self efficacy siswa dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
HOTS ditinjau dari self efficacy yang dilihat dari

berbagai aspek atau indikator.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF EFFICACY
Penyusun :  Asmiatunnisa
NIM : 1908056001
Judul Skripsi
MAN Kendal Ditinjau dari Self-Efficacy.
Validator
Hari, tanggal

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Higher Order Thinking Skills

(HOTS) Materi Barisan Deret Aritmatika dan Geometri Pada Siswa

A. Petunjuk

1. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist (V) pada
kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan saran
terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk mencapai kelayakan angket self

2

efficacy yang tersedia.

B. Penilaian

No

Pernyataan

Penilaian

Relevan

Tidak
Relevan

Catatan

Saya yakin mampu menyelesaikan soal

pemecahan ika deng
baik.

Saya tidak yakin mampu menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika

yang bapu—

Saya yakin memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menyelesaikan tugas
matematika yang diberikan guru.

<

Saya pasrah dengan kemampuan saya
dalam mengerjakan tugas matematika.

Saya yakin dapat mencapai target yang
saya tetapkan dalam pembelajaran
matematika.

Saya tidak yakin dapat memperoleh
nilai yang baik dalam ujian matematika
meskipun  sudah  belajar  dengan
sungguh-sungguh.

Saya yakin akan tetap terus belajar
matematika meskipun sulit.

Saya yakin akan terus mencari strategi
atau cara lain ketikabelum dapat
menyelesaikan suatu soal pemecahan
masalah matematika.
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Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal
matematika, saya akan mencontek
pekerjaan teman.

10

Saya merasa putus asa ketika
memperoleh nilai matematika yang
kurang bagus.

1

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan
soal matematika walaupun sudah
belajar dengan sungguh-sungguh.

12

Saya merasa ragu saat menyelesaikan
matematika yang tidak sama dengan
soal-soal yang pernah saya kerjakan.

13

Saya mudah menyerah saat
mengerjakan soal yang diberikan guru.

14

Saya akan terus berusaha mengerjakan
soal matematika yang sulit sampai
selesai dengan sebaik-baiknya.

15

Saya yakin bisa menyelesaikan soal
matematika walaupun soal tersebut
sulit.

16

Saya pasrah dengan kemampuan saya
saat mengerjakan soal matematika.

17

Saya malas mencoba cara lain ketika
gagal menemukan jawaban soal
matematika.

Komentar/Saran Secara Umum

Kesimpulan
Berdasarkan angket tersebut, mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai

d

kesi lan dari penilai

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

D)

Tidak layak digunak

Semarang, ...LA.\'!!‘??.?-’
Valigdlator,




Lampiran 5 Instrumen Angket Self efficacy

INSTRUMEN ANGKET SELF EFFICACY

Kisi-kisi angket self efficacy

240

Dimensi Nomor Butir Angket
Self efficacy s Positif | Negatif
Magnitude Siswa memiliki keyakinan akan kemampuan 13 241112
(Tingkat Kesulitan) | dalam menyelesaikan tugas sulit. ’ Y
Siswa memiliki keyakinan akan ketahanan
Strength dan keuletan dalam pembelajaran yang 78 10,1317
(Tingkat Kekuatan) [ dilakukan pada materi barisan dan deret o ol
aritmatika dan geometri.
Siswa  memiliki  keyakinan  terhadap
Generality keberhasilan dalam mencapai tujuan
(Tingkat Keluasan) pembelajaran matematika khususnya pada | 5,14,15 6,9,16
materi barisan dan deret aritmatika dan
geometri.
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LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

Nama

No.Absen

Kelas

Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Semua
jawaban diterima. Isilah angket sesuai kondisi Anda sebenarnya.

Petunjuk pengisian angket:
1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah angket ini dengan teliti dan saksama.
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan apa yang dialami dengan jawaban yang sebenarnya.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
N = Netral
TS  =Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
No Pernyataan Jsatun
SS S N | TS | STS
Saya yakin mampu menyelesaikan soal pemecahan
3 masalah matematika dengan baik.
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan soal
2 | pemecahan masalah matematika yang berbeda dari
contoh.
Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup baik
3 |[dalam menyelesaikan tugas matematika yang
diberikan guru.
Saya pasrah dengan kemampuan saya dalam
& mengerjakan tugas matematika.
Saya yakin dapat mencapai target yang saya tetapkan
h dalam pembelajaran matematika.
Saya tidak yakin dapat memperoleh nilai yang baik
6 | dalam ujian matematika meskipun sudah belajar
dengan sungguh-sungguh.
Saya yakin akan tetap terus belajar matematika
4 meskipun sulit.
Saya yakin akan terus mencari strategi atau cara lain
8 | ketika belum dapat menyelesaikan suatu soal

pemecahan masalah matematika.




Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal matematika,

2 saya akan mencontek pekerjaan teman.
10 Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai
matematika yang kurang bagus.
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan soal it ika
4L walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh.
Saya merasa ragu saat menyelesaikan matematika
12 | yang tidak sama dengan soal-soal yang pernah saya
kerjakan.
Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal yang
13 diberikan guru.
Saya akan terus berusaha mengerjakan soal
14 | matematika yang sulit sampai selesai dengan sebaik-
baiknya.
Saya yakin bisa menyelesaikan soal tika
15 walaupun soal tersebut sulit.
Saya pasrah dengan kemampuan saya saat
16 mengerjakan soal matematika.
i Saya malas mencoba cara lain ketika gagal menemukan

jawaban soal ika

Responden,
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Lampiran 6 Lembar Self Efficacy Subjek

1. Lembar self efficacy S1

LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

Nama  : Rohadatul Aisy

No.Absen ;.3
Kelas : X\ MIPA S

Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Semua
jawaban diterima. Isilah angket sesuai kondisi Anda sebenarnya,

Petunjuk pengisian angket:
1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah angket ini dengan teliti dan saksama.
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan apa yang dialami dengan jawaban yang sebenarnya.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri dengan memberikan
tanda centang (V') pada kolom yang tersedia.
Keterangan: §S = Sangat Sesuai
N = Sesuai
N =Netral
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai

No | Pernyataan Jawaban

dengan sungguh-sungguh.
Saya yakin akan tetap terus belajar matematika v |
meskipun sulit.

Tss s TN TS TsTs

}Saya yakin mampu menyelesaikan soal pemecahan .
| lah tikadenganbaik. [ |
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan soal
2 ‘pemcc.'lhnn masalah matematika yang berbeda dari 7
| contoh. N L
Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup baik
3 |dalam menyelesaikan tugas matematika  yang | v |
| |diberikangure. il o _J
Saya pasrah dengan kemampuan saya dalam | 1
4 ; |V
mengerjakan tugas matematika, I S A |
Saya yakin dapat mencapai target yang saya tetapkan | |
5 ‘ | v
dalam pembelajaran matematika. I I
Saya tidak yakin dapat memperoleh nilai yang baik | | ‘ B
6 |dalam ujian matematika meskipun sudah belajar | ' 4
| |
|

Saya yakin akan terus mencari strategi atau cara lain | [ |
8 |ketikabelum dapat menyelesaikan suatu soal | |

J
|___ | pemecahan masalah matematika. | J {

243



[ 'Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal matematika,
saya akan mencontek pekerjaan teman.

Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai

10 matematika yang kurang bagus.
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan soal matematika
i walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh.
Saya merasa ragu saat menyelesaikan matematika
12 | yang tidak sama dengan soal-soal yang pernah saya
kerjakan.
Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal yang
13
diberikan guru.
Saya akan terus berusaha mengerjakan soal
14 | matematika yang sulit sampai selesai dengan sebaik- v
baiknya.
Saya yakin bisa yelesaik soal ika
i walaupun soal tersebut sulit. il
16 i Saya pasrah dengan kemampuan saya saat
| mengerjakan soal i
17 } Saya malas mencoba cara lain ketika gagal menemukan
| jawaban soal ika.
Semarang, ..

Responden,

(i
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2. Lembar self efficacy S2

LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

Nama M'M\LWG"-FRQ e
No.Absen : \Q

Kelas JLMIPA 6

'Angkel ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Semua
jawaban diterima. Isilah angket sesuai kondisi Anda sebenarnya.

Petunjuk pengisian angket:

1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah angket ini dengan teliti dan saksama.
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan apa yang dialami dengan jawaban yang sebenarnya.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri dengan memberikan
tanda centang (V ) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
N = Netral
TS = Tidak Sesuai
STS  =Sangat Tidak Sesuai
———
| No ! Pernyataan Jawaban
1 B $S [ s [ N[ Ts [sts
i Saya yakin p yelesaikan soal p h \/
lah ika d baik.
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan soal
2 | pemecahan masalah matematika yang berbeda dari \/
contoh.
r Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup baik | |
3 | dalam lesaik tugas ika yang \/
L” diberikan guru. o
4 Saya pasrah dengan kemampuan saya dalam : \/
gerjakan tugas mat K |
Saya yakin dapat mencapai target yang saya tetapkan I /
= dalam pembelajaran matematika. )
B Saya tidak yakin dapat mempcrolehﬁlni yang baik i
6 | dalam ujian matematika meskipun sudah belajar ‘ \/
d sungguh-sungguh.
Saya yakin akan tetap terus belajar matematika ]
¢ meskipun sulit.
Saya yakin akan terus mencari strategi atau cara lain
8 | ketika belum dapat menyelesaikan suatu soal
pemecahan lah ika




Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal matematika,

9 saya akan mencontek pekerjaan teman.

Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai \/
19 yang kurang bagus.

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan soal matematika /
11

walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh.

Saya merasa ragu saat menyelesaikan matematika ‘/
12 | yang tidak sama dengan soal-soal yang pernah saya

kerjakan.

Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal yang \/
13 | diberikan

guru.

Saya akan terus berusaha mengerjakan soal
14 | matematika yang sulit sampai selesai dengan sebaik- \/

baiknya. ,

Saya yakin bisa yelesail soal ik \/
15 walaupun soal tersebut sulit.

Saya pasrah dengan kemampuan saya saat \/
16 mengerjakan soal matematika. ¥ A
17 Saya malas mencoba cara lain ketika gagal menemukan ‘/

|

jawaban soal matematika.

Semarang, ‘OAPP; | 20@

Responden,

246
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3. Lembar self efficacy S3

LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

Nama : kil Hasna
No.Absen : 13
Kelas . Xl MIpA 6

AAnng ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Semua
jawaban diterima. Isilah angket sesuai kondisi Anda sebenarnya.

Petunjuk pengisian angket:
1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah angket ini dengan teliti dan saksama.
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan apa yang dialami dengan jawaban yang sebenarnya.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan: SS = Sangat Sesuai
N = Sesuai
N = Netral

TS  =Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai

Jawaban
No Pernyataan s 3 N =T s
i Saya yakin mampu yelesaikan soal p h J
masalah matematika dengan baik.
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan soal
2 | pemecahan masalah matematika yang berbeda dari J
contoh,
Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup baik
3 | dalam yelesaikan  tugas ika yang |
diberikan guru.
" Saya pasrah dengan kemampuan saya dalam J
mengerjakan tugas matematika.
5 Saya yakin dapat mencapai target yang saya tetapkan J

dalam pembelajaran matematika,

Saya tidak yakin dapat memperoleh nilai yang baik
6 | dalam ujian matematika meskipun sudah belajar o
dengan sungguh-sungguh.
Saya yakin akan tetap terus belajar matematika i
| meskipun sulit,

Saya yakin akan terus mencari strategi atau cara lain
8 | ketika belum dapat menyelesaikan suatu soal v
pemecahan lah ika
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Ketika saya tidak'bisa mengerjakan soal matematika,

soal ika

9 saya akan mencontek pekerjaan teman,
Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai
10 matematika yang kurang bagus.
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan soal ika
4 walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh.
Saya merasa ragu saat menyelesaikan matematika
12 | yang tidak sama dengan soal-soal yang pernah saya
kerjakan.
Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal yang o
13 diberikan guru.
Saya akan terus berusaha mengerjakan soal i
14 | matematika yang sulit sampai selesai dengan sebaik- |
baiknya. 2 ,
15 | Sava yakin  bisa yelesaikan soal matematika | ‘
walaupun soal tersebut sulit,
16 Saya pasrah dengan kemampuan saya saat {
mengerjakan soal matematika. |
17 Saya malas mencoba cara lain ketika gagal menemukan l

Semarang,
Responden,

(It Hasna
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4. Lembar self efficacy S4

LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

Nama . KHAYLA Z2.6.
No.Absen '5
Kelas <X Mpa S

.Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Semua
jawaban diterima. Isilah angket sesuai kondisi Anda sebenarnya.

Petunjuk pengisian angket:
1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada tempat yang disediakan.

2. Bacalah angket ini dengan teliti dan saksama,
3. Jawablah pertanyaan sesuai d gan apa yang dialami dengan jawaban yang seb nya.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri deng: berikan
tanda centang (V' ) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
N = Netral
TS  =Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
No _ Pernyataan sTs Tw:b"i TS
Saya 7% méﬁyﬁf E;nyeiesvaikva;l Asoalmeec_aP;nj S i i I
: lat ika dengan baik. v '
L. |
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan soal |
2 |p h lah mat ika yang berbeda dari 7 & |
contoh. |
Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup baik {
3 |dalam yelesail tugas il yang 4
diberikan guru.
Saya pasrah dengan kemampuan saya dalam
4 mengerjakan tugas matematika. v
Saya yakin dapat mencapai target yang saya tetapkan o
5 dalam pembelajaran ik
Saya tidak yakin dapat memperoleh nilai yang baik
6 | dalam ujian matematika meskipun sudah belajar 7
dengan sungguh-sungguh.
Saya yakin akan tetap terus belajar matematika v
i meskipun sulit.
Saya yakin akan terus mencari strategi atau cara lain
8 | ketikabelum dapat menyelesaikan suatu  soal
pemecahan masalah matematika. - - ) J____




Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal matematika,

& saya akan mencontek pekerjaan teman. v
10 | Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai a
| matematika yang kurang bagus.
i1 Saya tidak yakin dapat menyelesaikan soal matematika O
_____ | walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh. -
Saya merasa ragu saat men}ulesal@ matematika
12 | yang tidak sama dengan soal-soal yang pernah saya v
kerjakan.
ig Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal yang 7
| diberikan guru.
['Saya akan terus berusaha mengerjakan  soal
14 | matematika yang sulit sampai selesal dengan sebaik- v
baiknya.
15 Saya yakin bisa menyelesaikan soal matematika v
walaupun soal tersebut sulit.
Saya pasrah dengan kemampuan saya saat v
16 mengerjakan soal ika,
Saya malas mencoba cara lain ketika gagal menemukan v
a7 jawaban soal matematika.

Semarang, ...

Responden,

250
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5. Lembar self efficacy S5

LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

Yutei  Safica.

Nama

R
No.Absen ?

XI Mipa 5,
Kelas

Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Semua
jawaban diterima. Isilah angket sesuai kondisi Anda sebenarnya.

Petunjuk pengisian angket:
1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah angket ini dengan teliti dan saksama.
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan apa yang dialami dengan jawaban yang sebenarnya.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri dengan memberikan
tanda centang (v ) pada kolom yang tersedia.

Keterangan: SS  =Sangat Sesuai
S = Sesual
N = Netral

TS  =Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai

| Jawaban
No Pernyataan 3 3 N TS TS
'-] Saya yakin p yelesaikan soal p h (
masalah matematika dengan baik.
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan soal
2 | pemecahan masalah matematika yang berbeda dari \/
contoh.
Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup baik
3 |dalam menyelesaikan tugas matematika yang v
diberikan guru.
Saya pasrah dengan kemampuan saya dalam
4 v
mengerjakan tugas matematika.
Saya yakin dapat mencapai target yang saya tetapkan y
5 dalam pembelajaran ik
Saya tidak yakin dapat memperoleh nilai yang baik
6 |dalam ujian matematika meskipun sudah belajar v N
dengan sungguh-sungguh.
Saya yakin akan tetap terus belajar matematika
4 meskipun sulit. v
Saya yakin akan terus mencari strategi atau cara lain
8 |[ketika belum dapat menyelesaikan suatu soal \l




9 Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal matematika, 7
saya akan mencontek pekerjaan teman.

10 Saya merasa putus asa ketika memperoleh nilai v
matematika yang kurang bagus.

11 Saya tidak yakin dapat yelesaikan soal K \/
walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh.
Saya merasa ragu saat menyelesaikan matematika

12 | yang tidak sama dengan soal-soal yang pernah saya | /
kerjakan.

13 Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal yang «
diberikan guru.
Saya akan terus berusaha mengerjakan soal

14 | matematika yang sulit sampai selesai dengan sebaik- J
baiknya.

15 Saya yakin bisa yelesaik soal ik \/
walaupun soal tersebut sulit.

16 Saya pasrah dengan kemampuan saya saat V
mengerjakan soal ik

17 Saya malas mencoba cara lain ketika gagal menemukan J

jawaban soal matematika.

-4q- 3
Semarang, klgj-ioe

Responden,

(~potsi. .Sagica. )
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6. Lembar self efficacy S6

LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA

Nama

\ina Tasia

No.Absen : x40 (e
Kelas : I MIPA 9

Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Semua
jawaban diterima. Isilah angket sesuai kondisi Anda sebenarnya.
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1. Tuliskan nama, no absen dan kelas pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah angket ini dengan teliti dan saksama,
3. Jawablah pertanyaan sesuai dengan apa yang dialami dengan jawaban yang sebenarnya.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan ‘eadaan diri dengan memberikan
tanda centang (v ) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: SS = Sangat Sesuai (
S = Sesuai
N = Netral
TS  =Tidak Sesuai
STS  =Sangat Tidak Sesuai
No Pernyataan 5 3 law;ban Tes
1 Saya yakin mampu menyelesaikan soal pemecahan \/
masalah matematika dengan baik.
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan soal
2 | pemecahan masalah matematika yang berbeda dari J
contoh.
Saya yakin memiliki kemampuan yang cukup baik
3 | dalam yelesail tugas tika yang \/
diberikan guru.
Saya pasrah dengan kemampuan saya dalam
4 mengerjakan tugas matematika. \/
Saya yakin dapat mencapai target yang saya tetapkan
5 o v
dalam jaran
Saya (Idak yakin dapat memperoleh nilai yang baik
6 | dalam ujian matematika meskipun sudah belajar \/
dengan sungguh-sungguh.
Saya yakin akan tetap terus belajar matematika \/
? meskipun sulit.
Saya yakin akan terus mencari strategi atau cara lain
8 |ketika belum dapat menyelesaikan suatu soal \/
p han masalah tika.




Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal matematika,

9 saya akan mencontek pekerjaan teman.
ib Saya merasa putus asa ketlka memperoleh nilal \/
matematika yang kurang bagus.
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan soal ika
1 walaupun sudah belajar dengan sungguh-sungguh. \/
Saya merasa ragu saat menyelesaikan matematika
12 | yang tidak sama dengan soal-soal yang pernah saya \/
kerjakan.
13 Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal yang \/
diberikan guru.
Saya akan terus berusaha mengerjakan soal
14 | matematika yang sulit sampai selesai dengan sebaik- \‘/
baiknya.
18 Saya yakin bisa yelesail soal ik 4 \/
walaupun soal tersebut sulit.
Saya pasrah dengan kemampuan saya saat
16 gerjakan soal } \/
17 Saya malas mencoba cara lain ketika gagal menemukan \/

jawaban soal matematika.

Semarang, ‘OAW"M +%

Responden,

254
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : XI / Genap
Tahun Ajaran : 2022/2023
Alokasi Waktu : 60 menit
Petunjuk

1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal.

2. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada tempat yang telah disediakan.

3. Bacadan pahami soal dengan baik dan teliti.

4. Tidak diperkenankan untuk membuka catatan, bertanya dan berdiskusi dengan siswa lain.
5. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah.

6. Tulislah jawaban pada selembar kertas.

Nama
Kelas
No. Presensi

SOAL

Amati ilustrasi berikut untuk menjawab soal nomor 1 dan 2!

Seorang anak memiliki sejumlah stik dengan warna-warna tertentu. Anak tersebut memiliki stik
berwarna merah sebanyak 6 buah. Stik hijau sebanyak 24 buah, dan stik warna hitam sebanyak
150 buah. Ia menyusun stik-stik tersebut seperti pada gambar.

1. Jika di lingkaran ke 4 anak tersebut ingin menambahkan stik berwarna biru, berapa
banyak stik biru yang diperlukan? Buatlah rumusan atau pola untuk mencari jumlah stik
biru yang dibutuhkan tersebut!

2. Setelah stik warna biru ditambahkan dalam pola, anak tersebut memasukkan lagi stik
berwarna hitam. Setelah stik hitam ditambahkan, apakah anak tersebut masih memiliki
stik berwarna hitam? (masih ada/tidak ada). Jika masih ada, hitunglah berapa sisa stik
warna hitam yang masih dimiliki oleh anak tersebut?

Amati ilustrasi berikut untuk menjawab soal nomor 3, 4, dan 5.
Bangun-bangun di bawah ini disusun oleh batang-batang korek api.

0 R R

3. Jika terdapat 2023 batang korek api, berapa banyak segitiga yang dapat dibentuk?
4. Jika batang korek api tersebut disusun sehingga terdapat 63 segitiga, berapa banyak
batang korek api yang dibutuhkan?
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Buktikanlah bahwa 100 korek api dapat disusun menjadi 51 segitiga! (ya atau tidak dan
sertakan alasannya)

Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha setiap bulannya mengalami peningkatan.
Pada produksi bulan pertama pengrajin tersebut menghasilkan kerajinan sebanyak 150
unit dan pada bulan keempat sebanyak 4.050 unit kerajinan. Jika setiap kenaikan
produksi pengrajin tersebut memerlukan biaya sebanyak Rp. 10.000,0 untuk setiap unit,
berapa biaya yang dibutuhkan pengrajin tersebut untuk menambah produksinya hingga
bulan kelima adalah?

Seorang pemetik kebun buah, memetik apelnya setiap hari, dan mencatat banyaknya apel
yang dipetik. Ternyata banyaknya apel yang dipetik pada hari ke-n memenuhi rumus
U, = 50 + 25n. Berapakah jumlah apel yang telah dipetik selama 7 hari yang pertama?
Pada sebuah ruangan pertunjukan, terdapat 10 baris kursi yang berjajar rapi membentuk
seperti setengah lingkaran. Baris pertama memiliki jumlah kursi paling sedikit dan baris
terakhir memiliki jumlah kursi paling banyak. Jumlah kursi pada barisan ke 3 sebanyak 28
kursi dan perbedaan banyaknya kursi di setiap baris memiliki jumlah yang sama. Jika
kursi pada baris ke-2 dan ke-4 itu dijumlahkan akan terdapat 56 kursi. Banyak kursi pada
baris ke-6 hingga ke-8 itu berjumlah 180 kursi. Berapakah banyaknya kursi di barisan
terakhir?

Sinta memiliki sejumlah papan angka yang terdiri dari bilangan 30-100. la akan
menyusun papan tersebut dengan bilangan kelipatan 12. Hitunglah berapa jumlah
seluruh angka yang disusun oleh Sinta!

Jumlah tiga suku pertama suatu barisan geometri adalah 91. Jika suku ketiga dikurangi 13,
maka ketiga bilangan tersebut membentuk barisan aritmatika. Suku pertama barisan
geometri tersebut adalah ....
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KUNCI JAWABAN

Soal Nomor 1

Seorang anak memiliki sejumlah stik dengan warna-warna tertentu. Anak tersebut memiliki stik
berwarna merah sebanyak 6 buah. Stik hijau sebanyak 24 buah, dan stik warna hitam sebanyak
150 buah. la menyusun stik-stik tersebut seperti pada gambar.

Tingkat 3

Jika di lingkaran ke 4 anak tersebut ingin menambahkan stik berwarna biru, berapa banyak stik

biru yang diperlukan? Buatlah rumusan atau pola untuk mencari jumlah stik biru yang

dibutuhkan tersebut!
lndika;(;; sl;c::;lecahan Jawaban ideal yang diharapkan Skor
Memahami masalah Diketahui : 2
a. Tingkat pertama (stik berwarna merah) = 6 stik
b. Tingkat kedua (stik berwarna hijau) = 24 stik
o5
c. Tingkat ketiga (stik berwarna hitam) = 42 stik
Ditanya:
Jika di lingkaran ke 4 anak tersebut ingin menambahkan stik
berwarna biru, berapa banyak stik biru yang diperlukan?
Buatlah rumusan atau pola untuk mencari jumlah stik biru
yang dibutuhkan tersebut!
Merencanakan strategi | Mencari nilai beda 2
pemecahan masalah Kemudian menggunakan rumus barisan aritmatika
U, = a+ (n — 1)b untuk mencari stik yang dibutuhkan.
Melaksanakan strategi | b =u, —u; = uz —u, 2
pemecahan masalah b=24-6=42-24
b=18=18
Stik warna biru akan ditambahkan pada pola berikutnya
yaitu pola ke 4. Maka stik biru yang dibutuhkan adalah
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sebagai berikut:

Uy=a+n-1)b
u, =6+ (4-1)18

uy =6+ (3)18

uy = 60

Sehingga stik biru yang dibutuhkan adalah 60.
Melihat kembali hasil Stik biru yang dibutuhkan adalah 60. 2
yang diperoleh
Total 8
Soal Nomor 2

Seorang anak memiliki sejumlah stik dengan warna-warna tertentu. Anak tersebut memiliki stik
berwarna merah sebanyak 6 buah. Stik hijau sebanyak 24 buah, dan stik warna hitam sebanyak

150 buah. Ia menyusun stik-stik tersebut seperti pada gambar.

Tingkat 2

Setelah stik warna biru ditambahkan dalam pola, anak tersebut memasukkan lagi stik berwarna
hitam. Setelah stik hitam ditambahkan, apakah anak tersebut masih memiliki stik berwarna
hitam? (masih ada/tidak ada). Jika masih ada, hitunglah berapa sisa stik warna hitam yang

masih dimiliki oleh anak tersebut?

Indikator Pemecahan 7 g
Masalah Jawaban ideal yang diharapkan Skor
Memahami masalah Diketahui : 2

a. Tingkat pertama (stik berwarna merah) = 6 stik

b. Tingkat kedua (stik berwarna hijau) = 24 stik

\

c. Tingkat ketiga (stik berwarna hitam) = 42 stik
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Ditanya:
Setelah stik hitam ditambahkan, apakah anak tersebut masih
memiliki stik berwarna hitam? (masih ada/tidak ada). Jika
masih ada, hitunglah berapa sisa stik warna hitam yang
masih dimiliki oleh anak tersebut?
Merencanakan strategi | Mencari nilai beda 2
pemecahan masalah Mencari sisa stik yang dimiliki oleh anak tersebut
menggunakan rumus barisan aritmatika Uy = a + (n — 1)b
Melaksanakan strategi | Sisa stik warna hitam yang dimiliki oleh anak tersebut [ 2
pemecahan masalah setelah digunakan di pola yang ke 3 adalah 150-42 =108 stik
warna hitam ini akan ditambahkan pada pola ke 5 (setelah
stik warna biru ditambahkan yang mana stik biru
merupakan pola ke 4) banyak stik yang diperlukan untuk
pola ke 5 adalah
Upy=a+n-1)b
us; =6+ (5-1)18
us = 6+ (4)18
us =78
Sehingga, sisa stik yang dimiliki oleh anak tersebut adalah
108 — 78 = 30 stik.
Melihat kembali hasil | Sisa stik yang dimiliki oleh anak tersebut adalah 108 - 78 = 2
yang diperoleh 30 stik
Total 8
Soal Nomor 3
Bangun-bangun di bawah ini disusun oleh batang-batang korek api.
Jika terdapat 2023 batang korek api, berapa banyak segitiga yang dapat dibentuk?
Indikator Pemecahan 0 .
Masalah Jawaban ideal yang diharapkan Skor
Memahami masalah Diketahui: % 2
Korek = 7 11 15 1
Segitiga= 3 S 7 9
Sehingga membentuk barisan :
Korek 7,11,15,19, .., ...
Segitiga 3,5, 7,9, ...
Ditanya:
Jika terdapat 2023 batang korek api, berapa banyak
segitiga yang dapat dibentuk?
Merencanakan strategi Mencari nilai beda (b) 2
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pemecahan masalah

Untuk menghitung korek: U,, = én + 1
Untuk menghitung segitiga U, =2n+1

Melaksanakan strategi
pemecahan masalah

Korek 7,11, 15,19,....,....,2023
Sehingga membentuk pola barisan,
U, =6n+1
2023 =6n+1
6n+1=2023
2022

n=—m—o0

n =337

Sehingga untuk mencari banyaknya segitiga yang dapat
dibentuk oleh 2023 barang korek api sebagai berikut:
Segitiga 3,5,7,9,....,....,
U,=2n+1
Usz; =2(337) 41
Uiy = 675

Jadi banyaknya bangun segitiga yang dapat dibuat dari
2023 batang korek api adalah 675 segitiga.

Melihat kembali hasil

Jadi banyaknya bangun segitiga yang dapat dibuat dari

yang diperoleh
Total

2023 batang korek api adalah 675 segitiga.

Soal Nomor 4

Bangun-bangun di bawah

ini disusun oleh batang-batang korek api.

0 AR

Jika batang korek api tersebut disusun sehingga terdapat 63 segitiga, berapa banyak batang

korek api yang dibutuhkan?

Indikator Pemecahan

M 1ah

Jawaban ideal yang diharapkan

Skor

Memahami masalah

Diketahui:

DA
Korek = 7 11 15 19

Segitiga= 3 5 7 9
Sehingga membentuk barisan :
Korek 7,11, 15, 19, ...., ....
Segitiga 3,5, 7,9, ...

Ditanya:
Jika batang korek api tersebut disusun sehingga terdapat
63 segitiga, berapa banyak batang korek api yang

dibutuhkan?
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Merencanakan strategi Mencari nilai beda untuk korek dan segitiga 2
pemecahan masalah Mencari nilai n menggunakan rumus barisan aritmatika

dan untuk mencari batang korek api menggunakan rumus

barisan aritmatikau, =a+ (n—1)b
Melaksanakan strategi b korek api = 4 2
pemecahan masalah b segitiga = 2

Mencari nilai n

u,=a+n-1)b

63=3+(n-1)2

63=3+(02n-2)

63-3+2=2n

62 =2n

62

- =n

31=n

Mencari banyaknya korek api yang dibutuhkan untuk

membentuk 63 segitiga

u,=a+m-1b

Uz =7+ (31— 1)4

uz; =7+ (30)4

Uy, = 127 korek api

Banyaknya batang korek api yang dibutuhkan untuk

membuat 63 segitiga adalah 127 batang korek api.
Melihat kembali hasil Banyaknya batang korek api yang dibutuhkan untuk | 2
yang diperoleh membuat 63 segitiga adalah 127 batang korek api.
Total 8
Soal Nomor 5
Bangun-bangun di bawah ini disusun oleh batang-batang korek api.
Buktikanlah bahwa 100 korek api dapat disusun menjadi 51 segitiga! (ya atau tidak dan
sertakan alasannya).

'“d'k"‘f‘fr meLecahan Jawaban ideal yang diharapkan Skor
Memahami masalah Diketahui: % 2
Korek = 7 11 15 19
Segitiga= 3§ 9

Sehingga membentuk barisan :
Korek 7,11, 15, 19, ...., ...
Segitiga 3,5,7,9, ...
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Ditanya:
Buktikanlah bahwa 100 korek api dapat disusun menjadi
51 segitiga! (va atau tidak dan sertakan alasannya).

Merencanakan strategi
pemecahan masalah

Mencari nilai beda untuk korek dan segitiga
Mencari nilai segitiga menggunakan rumus barisan
aritmatikau, =a+ (n—1)b

Melaksanakan strategi
pemecahan masalah

b korek api = 4
b segitiga= 2

u,=a+n-21b
us; =3+ (51-1)2
us; =3+ (50)2
us; = 103 segitiga

Membuktikan kalau n = 51
Mencari nilai n
up,=a+n-1b
103=7+(n-1)2
103=7+(4n-2)
103-3+2=4n

102 =4n

102

Untuk menyusun segitiga sebanyak 51 buah memerlukan
103 batang korek api, maka dapat disimpulkan bahwa 100
batang korek api tidak dapat membuat segitiga sebanyak
51 buah.

Melihat kembali hasil
yang diperoleh

Untuk menyusun segitiga sebanyak 51 buah memerlukan
103 batang korek api, maka dapat disimpulkan bahwa 100
batang korek api tidak dapat membuat segitiga sebanyak
51 buah.

Total

Soal Nomor 6

Hasil produksi kerajinan

seorang pengusaha setiap bulannya mengalami peningkatan. Pada

produksi bulan pertama pengrajin tersebut menghasilkan kerajinan sebanyak 150 unit dan

pada bulan keempat sebanyak 4.050 unit kerajinan. Jika setiap kenaikan produksi pengrajin

tersebut memerlukan biaya sebanyak Rp. 10.000,0 untuk setiap unit, berapa biaya yang

dibutuhkan pengrajin tersebut untuk menambah produksinya hingga bulan kelima adalah?

Indikator Pemecahan

R Jawaban ideal yang diharapkan Skor
Memahami masalah Diketahui : 2
Uy =a=150
U, = 4.050
Ditanya : berapa biaya yang dibutuhkan pengrajin tersebut
untuk bah produksinya hingga bulan kelima?
Merencanakan strategi | Mencari nilai r 2

pemecahan masalah

Untuk mencari 5 suku pertama menggunakan rumus derert
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a(r™=1)

geometri S, = e

Melaksanakan strategi
pemecahan masalah

Mencari rasio

Uy = 4.050 - ar’ = 4050
12 _ 4050

a
_ 4050
~ 150
r3 =27
r=3

T'3

Mencari 5 suku pertama dengan menggunakan rumus
deret geometri
= a(r"-1)
nT -1
= 150(3° - 1)
5T 3-1
G 1500243 - 1)
31
150 — 242
=

2
S5 = 18150

Melihat kembali hasil
yang diperoleh

Karena setiap kenaikan  produksi ~memerlukan

penambahan biaya sebanyak Rp. 10.000,00 per unit, maka

biaya yang diperlukan untuk penambahan produksi adalah
(18150 — 150) x 10.000 = 180.000.000,00

Total

Soal Nomor 7

Seorang pemetik kebun buah, memetik apelnya setiap hari, dan mencatat banyaknya apel yang

dipetik. Ternyata banyaknya apel yang dipetik pada hari ke-n memenuhi rumus U, = 50 + 25n.

Berapakah jumlah apel yang telah dipetik selama 7 hari yang pertama?

lndlka::sl’aelﬁlecahan Jawaban ideal yang diharapkan Skor
Memahami masalah Diketahui : 2
Banyaknya apel yang dipetik pada hari ke-n memenuhi
rumus U, = 50 + 25n.
Ditanya :
Jumlah apel yang telah dipetik selama 7 hari yang pertama?
Merencanakan strategi | Suku ke-n U,, = 50 + 25n. 2
pemecahan masalah Mencari nilai beda (b).
Untuk mencari jumlah apel yang dipetik 7 hari pertama
menggunakan rumus S, = ; (a+ Up).
Melaksanakan strategi Suku ke-n 2
pemecahan masalah U, =50+ 25n
Uy=a=50+251)=175
U, = a=50+25(2) =100
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U, = a=50+25(7) = 225
b=U,— U =100-75=25

Jumlah 7 hari pertama adalah
n
Sn= i(a +Uy)

7
§;=575+Uy)
7

5= 2(75 + 225)

S, = 3,5(300)

S; =1050
Melihat kembali hasil Jadi jumlah apel yang telah dipetik selama 7 hari yang | 2
yang diperoleh pertama adalah 1050.
Total 8

Soal Nomor 8

Pada sebuah ruangan pertunjukan, terdapat 10 baris kursi yang berjajar rapi membentuk

seperti setengah lingkaran. Baris pertama memiliki jumlah kursi paling sedikit dan baris

terakhir memiliki jumlah kursi paling banyak. Jumlah kursi pada barisan ke 3 sebanyak 28 kursi

dan perbedaan banyaknya kursi di setiap baris memiliki jumlah yang sama. Jika kursi pada baris

ke-2 dan ke-4 itu dijumlahkan akan terdapat 56 kursi. Banyak kursi pada baris ke-6 hingga ke-8

itu berjumlah 180 kursi. Berapakah banyaknya kursi di barisan terakhir?

lndlka:;sl;(;:;]ecahan Jawaban ideal yang diharapkan Skor
Memahami masalah Diketahui : A
Terdapat 10 baris kursi, sehingga barisan terakhir adalah
barisan ke 10
Baris ke 3 =28
Baris ke 2 dan ke 4 berjumlah 56 kursi = U, + Uy = 56
Baris ke 6, ke 7 dan ke 8 berjumlah 180 kursi - Ug + U, +
Uy =180
Ditanya:
Berapa banyak kursi pada baris ke 10? Atau U;47
Merencanakan strategi U,=a+n-1)b 2
pemecahan masalah
Melaksanakan strategi U;=28=a+(B3—-1)xb=28 2

pemecahan masalah

Uy+Us=a+b+a+3b=2a+4b=56
Sama-sama dibagi 2

U+ Us=a+2b=28

a+2b=28

a=28-2b

Ug+U;+Us=a+5b+a+6b+a+7b=180
3a +18b = 180
3(28—2b) +18b = 180
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84 — 6b + 18b = 180

12b =180 — 84
12b =94

94
b=1—2
b=8
Maka,
a=28-2b
a=28-2(8)
a=28-16
a=12

Banyaknya kursi pada baris ke 10
Uy=a+n-1)b
Uypy=12+(10-1)8

Uy =12+ (9)8
Uy =12+ 72
Uy =84
Melihat kembali hasil Jadi banyaknya kursi pada baris ke 10 adalah 84 kursi. 2
yang diperoleh
Total 8

Soal Nomor 9

Sinta memiliki sejumlah papan angka yang terdiri dari bilangan 30-100. la akan menyusun

papan tersebut dengan bilangan kelipatan 12. Hitunglah berapa jumlah seluruh angka yang

disusun oleh Sinta!

Indikator Pemecahan
Masalah

Jawaban ideal yang diharapkan

Skor

Memahami masalah

Diketahui :

Sinta memiliki papan angka dari bilangan 30-100, dari
bilangan tersebut akan disusun dengan bilangan kelipatan
12

Ditanya :
Berapa jumlah seluruh angka yang disusun oleh Sinta?

Merencanakan strategi
pemecahan masalah

Untuk mengetahui nilai n menggunakan rumus :
h=a+(n—-1)b

Untuk mencari jumlah angka yang akan disusun

menggunakan rumus

n
Sn =5 (a+Up)

Melaksanakan strategi
pemecahan masalah

Bilangan yang dapat dibagi dengan 12 di bawah angka 100
adalah 98 dan merupakan pola terakhir. Maka untuk
mencari suku terakhir atau suku ke-n dari kelipatan 12
adalah

Uy=a+n-1)b

96 =36+ (n—1)12

96 =36+12n—-12

96 =24+ 12n
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96 — 24 = 12n
72 =12n
6=n

Maka, jumlah seluruh angka yang akan disusun adalah
Sp= g(a +Uy,)

6
$n =536 +96)

Sp.=3(122)

Sp =366
Melihat kembali hasil Jadi jumlah keseluruhan angka yang disusun sinta adalah 2
yang diperoleh 366.
Total 8

Soal Nomor 10

Jumlah tiga suku pertama suatu barisan geometri adalah 91. Jika suku ketiga dikurangi 13, maka

ketiga bilangan tersebut membentuk barisan aritmatika. Suku pertama barisan geometri

tersebut adalah ...

Indikator Pemecahan
b

Jawaban ideal yang diharapkan

Skor

Memahami masalah

Diketahui :

Jumlah tiga suku pertama suatu barisan geometri adalah
91.

Jumlah suku ketiga dikurangi 13.

Ditanya :
Berapakah suku pertama barisan geometri tersebut?

Merencanakan strategi
pemecahan masalah

2

U+U;+ Uz ++ U, =5,

Mencari nilai r, setelah mendapatkan nilai r selanjutnya
melakukan subtitusi r =§ pada persamaan (1) atau
persamaan (2) dan melakukan subtitusi r =2 pada
persamaan (1) atau (2).

Dari hasil tersebut kita akan memperoleh suku pertama
barisan geometri.

Melaksanakan strategi
pemecahan masalah

Dimisalkan tiga suku barisan geometri tersebut adalah
a,ar, ar? sehingga berlaku,
a+ar+ar:=91...... (1)

Suku ketiga dikurangi 13, diperoleh barisan aritmatika
a,ar,ar* — 13 sehingga berlaku,
a+ (ar? —13)2ar
a+ar?-2ar=13...... 2)

Dari persamaan (1) dan (2), diperoleh
a+ar+ar? 91

atari-zar 13
a(l+r+71?)

a(l+rZ—2r)
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TA+r2=2r)=1+r+1r?
6r—15r+6=0
2r2—5r+2=0
@2r-1Dr-2)=0
r=%atau r=2

Subtitusir = % pada persamaan (1) untuk memperoleh

a+ar+ar®=91
2

a+a()+a(y) =9

at+zat+-a=91

27T
! =91
Tiaa i
=91.7
a=>52

Subtitusi r = 2 pada persamaan (1) untuk memperoleh
a+ar+ar®=91
a+a(2)+a(2)?=91
a+2a+4a=91

7
-=91
a
a=13
Melihat kembali hasil Jadi, suku pertama barisan geometri tersebut adalah 13 2
yang diperoleh atau 52
8

Total
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TABEL PENSKORAN HOTS
Indikator Pemecahan
No Masalik Respon/Jawaban Siswa Skor
Jawaban kosong. 0
Mampu menuliskan apa yang diketahui saja atau apa
; : ; 1
1 Memahami masalah | yang ditanyakan saja.
Mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 2
dalam soal.
Jawaban kosong. 0
2 Merencanakan strategi | Memilih strategi pemecahan masalah yang salah. 1
pemecahan masalah | Mampu memilih  strategi yang sesuai untuk 2
memecahkan masalah.
Jawaban kosong. 0
lah 1 ki i
Weldksanakan strategl Jawaban salah saat melaksanakan strategi pemecahan 1
3 masalah.
pemecahan masalah -
Mampu melaksanakan strategi pemecahan masalah 2
dengan benar.
Jawaban kosong. 0
Melihat kembali hasil Siswa Fldak menuliskan kembali kesimpulan dari hasil 1
4 anpdineralh yang diperoleh.
yangon Mampu menuliskan kembali kesimpulan hasil yang 2
diperoleh.
Total Skor 8
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2. Uji Validitas Kedua

Nomor Nomor Soal
hml Tnduk LTEme 1 7 [ 5 7 | e
1| Zi0001 | AEOUL GHAFFAR AL MUWAFFAD] & Z 0 [1] 3 ] 21
Z_| 210035 [ ALISIA MIKHLAH 7 ] ] [1] [ ] &
3 | 210039 | ALY A SILYIAN A MAHIFA 3 ] 7 1 [} ] L
4| 270051 | AGILA DIMTHANIF A [ 3 3 1 0 ] 7
G| 210068 | AZJALIA ROIDHALLAH 7 ] [} H 5 ] 7
€ | 210071 | Az ZBHRA AZKIS HISHLAL HASIR 3 ] [ [1] [ [ "
7| Zi0ii2 |FARAH MECCA MADINA ADDINT. 1 7 g 1 [} 3 2
§_| 210116 |FAUZAN ACHIMAD 3 ] 5 3 ] 5 32
|9 [ 210120 | FIANA MARRIF ATUL KHOIROH Z0
210129 | GANIT & DIEAJA 2B ARJADINA (K]
210136 |HARITS MAF AZE BHSEN FE]
Z10130 | M. KEVIM ARCIANS T AH 22
T | 20206 [MILATTMURUL AMALTAH 3
ZI0Z63 | MEJIIE FAMILA SNNEFTSE
[ 15 | 2i0eyz | AW E FARHATUOL OMMAH
[ 16 | 210274 |MAJWA SILVIA FAH
ZI0Z32 | MAZZANA F A THAH ANGER AN z
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[ 18 [ 210233 [NOOHA DEWI LES TAR ]
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23 | 2iees | PUTRIND&H CarT A 76
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25 | 210338 | FIEF ANA MUTIARA AL F AUZITTAH 28
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4. Uji Tingkat Kesukaran Dan Uji Daya Pembeda

Data Kelompok Atas

Ho |[Urut Induk 1 = L | 5 T 1% | Tmtal
i| 54 E0ETH L3 & & & 13 % L dd
F4 L 10129 & & % & K % 4z
x| 22 210216 & & % 1 % % 41
4] 50 104z & & & K & 5 40
5| 4z c1007h & K £ q & & 3T
g dd 0T L3 & E 5 5 13 36
7] 0 210ETT & K 5 & % q kL
I 210029 & & T 1 q % kL
gl oF 1057 & & 5 1 4 & kL]

in] 5% e10z0% £ K & 5 5 13 kXl
11| 5% Fa LR L3 % E q % 13 33
1z] 5% 21021 & 1 % & q q kX
1z] 4z 210064 3 1 % 5 5 % kX
1] 2% clizes & K £ q 4 & kXl
i5] 1z ez & K 5 1 & & kXl
1] &2 Fylikky | L3 1 E 5 % 13 3z
17| % Z1011% 3 & 5 & n 5 32
1] T 210405 5 3 q 3 5 5 Fal
14] &7 e10zeT £ K £ 5 5 13 F Eal
zn| E4 e10z97 & K 5 £ n & 0
Data Kalampuk Bauak

i| &5 210355 0 1 K] 1 q q r 1z
z] 4% 210121 5 1 Z 1 q n 1z
x| 3% 10027 K K Kl 0 4 n 1z
dq] 7% 210417 q 1 0 1 4 4 iz
5| &% 10554 1 1 0 4 q q iz
A clnzzn 4 4 ] 0 4 0 1z
7] 57 210z9% 1 0 0 1 5 5 1z
x| 15 ezt £ 0 0 0 n 5 11
a ™ c10dis 4 1 0 0 4 K 10
1] 5% Fa Lk 1 % K] 4 0 0 k
11| d% 21011d 0 3 1 q 0 1 9
1z] 52 210z05 3 1 0 0 1 n %
1%] 51 10157 4 1 0 1 4 n &
1q] 41 10047 1 4 0 1 4 n &
15| zn i L3 & 0 0 0 0 0 &
1] d7 Lo % 0 0 0 3 1 T
17] 40 10041 Z 0 Z 0 Z n 13
1%] &0 210215 0 4 0 4 n n q
14| 55 4 (o] 0 1 0 1 1 1 q
zn| zd 4 Lo 0 0 0 0 0 0 0

=a | YT T ST T T T

SE q7 Ex 0 17 L ki3

1A ¢ 1B 160 160 160 160 160 160

TE 054% 0376 0 dex 0353 0475 0,497

Klarifikari sukup | subkup | sukup | sukup | sukup | subkup

DF 0,558 0dez| 0eTS] 0494 0275 OEE9

Klarifikari Baik  |baik  Jbaik  [Eaik | cukup |Eaik
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H 2T 19,7
14 atau lE 160

I & -rkor maxroal i jumlabrirua kelompok atar I
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Lampiran 9 Skor Angket Self Efficacy Kelas XI MIPA 5 dan XI
MIPA 6
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Perhitungan Kriteria self efficacy

Menggunakan rumus untuk mencari rata-rata dan standar
deviasi

n .—%)2
Mean = % = % Standar Deviasi = SD = /w

Keterangan :

X : nilai rata-rata

Z x +jumlah seluruh skor
: skor siswa i

Xi : standar deviasi

b : banyak siswa

n

Untuk menentukan kelompok atas (tinggi) maka siswa
dengan nilai lebih besar dari rata-rata ditambah standar
deviasi atau sama dengan standar deviasi. Kelompok sedang,
siswa dengan nilai kurang dari rata-rata ditambah standar
deviasi serta lebih besar atau sama dengan rata-rata
dikurangi standar deviasi. Kelompok bawah (rendah), siswa
dengan nilai lebih kecil dari rata-rata ditambah standar
deviasi atau sama dengan standar deviasi.
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Lampiran 10 Skor Pengerjaan Soal HOTS Kelas XI MIPA 5
dan XI MIPA 6

TES HOTS MIPA 5 dan 6

Nomor Soal

Mama i 2 3 3 5 g | Haef
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5 TAMEE [ AL A SULISTROWAATI B 2 3 3 -3 2 29
] 277 | RUHGA HEIROZIRHTI H T 5 g 2 2 28
7 AP | DEWIHAYAHS LoYIRHA [ E ] 4 1 0 2E
1 TNIY | DUIYA MUSH RS PEGRIGHTIARIE: [ [ 7 3 1 1] 24
[ MI? [ FAHEIAUPIL KHOIRUZZAD A 7 7 [ 3 4 2 32
" AL | PALINAH ZUKA HAILATUL 124K 3 [ g 1 H 1 24
] TMZZ | PIDY A HUR APEIHA SUBKI ] F] 3 E 2 2 32
) TAMZ | HUHHAH 2410 ] F} 2 [ 2 2 27
] TAMET | IMTIPAZ ZAHRAYATIN FATHA 3 [ 3 3 3 2 22
" MEL 1220 HAHIDAH F] E] [ g 2 0 32
) TMTT | KHAYLAZAHRUD S0LERRH [ E F 3 0 1] 25
) TN | LIHA TRZKIA [ 2 2 z 2 1 15
” TAMEE  |LUVITAPARAAHELIR 3 E 2 1 i n 24
1 TAMI?  |HARATUS SYRRITAH [ [ 2 4 g 1 27
] TNT | HILA SPIPHAW IR GG TULHIA _I
a 240230 | HUMAHHAD FIKAL TASHEUL AFKAR a a i 3 1] 0 23
3] 0296 | HUHAHHAD ILHAH HUTHIHAKSUH [ E 4 4 2 1 23
7] HIMZ | HUHAHHAD HUGE GHO SETIFRAHT S E E E B 2 1 27
2 IS |HAILATULULYR F] ] 3 g a 0 30
) TNIT | HAHDA FAEZUH HUGEANA ] 3 2 [ 2 2 25
[ RN | HALPAL RAFIHUGERHA F] [3 [ g 4 0 32
) T | HZ2URi HADY A ARABELLA ] [ 4 4 2 2 21
) TUEIS | HIEZAK ZILIDRH ZRHEIRAR: 3 E] 3 3 [] 2 32
] AL | HUR HARCHIYARI ] 4 2 2 2 2 20
E IR |PUTRISAFIRA 5 2 2 2 2 2 15
n T2 | RAYHAH ADHIH S0P ViR I}
) TG | ROMADATUL AISY 42
[T} AL | SITIHAPICHOTURRSPIAH I}
1 IWE | SHPIYAHIDAUHA 3 [ 4 [ 2 0 21
" 071 |SUKRGHZAKIYUDIH F] ] 3 [ 2 0 27
" T | SYARAH RIZKI HURZ ARG ] E] 4 [ i 1] 25
5 02 | 2AHRA LINATUS SOFIA 3 [ F] [ E 1] 21
[ TN | AEIHD A HANSATUL AZ2AHRA [ [ g 3 0 1] 25
n M [alvaazata E ] 0 E 1} 0 20
7] ZMSE | WHIELIYAL KAHILA [ 3 4 4 1] 1] 20
“" AN | AULIA BIAH FRATR 3 F] 1] [ 1] 0 20
12 WIKR ALHAARIF ] g ] g 1] 1] 32
1 DAHIEL ERA AR DR kAR E E 2 4 1 0 27

i THIT | BYAM AYL KHOIRUHRIS: 3 3 ] 4 1] 1] 1
1] HBIE | FAIRUZ AP RAHADHAH] 3 3 ] ] [i] 1] 27
" M2 | NEELLA AIHIHEIAS TREITA 3 3 3 5 1] 1] 20
1) TANIE | GHAZY IBHU RAHADHARD 3 [ [ 3 z 1] 25
[T ML [IKLILHASHA ] ] 5 g 2 2 33
i TANES | JULIAPRTHINAH a ] [ 3 2 1 o]
52 M [ RHUHAEDAH E ] 5 2 1] 1] &
1] T | LISAKURHIA [ 1] [ [3 1] 1] 20
T 431 | H. HLPAPF A AZHAH ALE ] F] F] 2 2 2 48
0] I | HAYLA PAIZA SALHADARA 1
7] A2 | HUMAHAD 1Z2UL WA ] F] 2 2 1 1 a4
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5 240221 |HUHAHHAD ARIFLUGHAH HAKIH F] 2 2 ] 4 1 37
s 21232 | HUHAMMAD HAGl RAFILCIN 4 3 g ] 2 1] 28
] 40261 |HAPIS FUTRA PRATAHA a a F] ] 2 3 37
1 ZAIZEE  |HAIHATUL HIBRYAH F] F] 2 4 1] 1] 28
3] 2NN |HASYWA TSAARITA HAULIDA SALSARILA ] ] ] 2 2 2 27
7] 02 | HELLY HUR HARIRAH [ 0 ] ] 1] 1] 22
B 02 |PUTRIAHHAST YA 3 [1] g g 1] 1] 22
B 20327 | RADITYR ARTAHECH HERH MW AH [ 8 a8 g i} i} 30
1] 0136 |REVIHAILHA HAYTA 3 Fl 2 2 i} 1] 24
& M55 | SALISA FALASIPA ROSYADA ] ] 3 ] 1] 1] 27
o 03M | SITIHEWADDATUL ULYR [ 0 F] [ i] 1] 20
] M [ 2ara HUE RHDIAL [ [ 3 3] 1] 1] 20
n ZAMEE | ZHHROTUH HILK HAFISYAH i}
™ AL | 2AKIYATUL FAKIEDH 2 2 a ] ] 0o 24

Keterangan :

-I Siswa yang tidak hadir
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Lampiran 11 Lembar Jawaban S1

-
Sl Ouku__L ;aj7 PP 19 -——v——\~~—“_‘*_L&L£E-’ETN$‘\“
- kY LA -‘-\\
- pad  (uerpeti=ledle T paded %2 g
Ditanya @ Vg ? ,—l—*—*\-~—~\&i‘)/g = 9 qm/
Jawne : Uy > 4+ (1) 0 #CE 565 & T
YT e (1 £ et S SO . 40 1 koo T
27 v (6) 4 ! L (8-1) (b-52) .p
274243 a:1B din a5 1
: 258 —Jadi Suku prkoma barSan deesebut

_ Jodi, Tika bsatany konk api tsh ditusun

adalah 13 dan 52,

Wingga 63 Seqikiga’, maka teedapet 255

batana ork api yany dibuluhkan . 4. Dk : Un = 50 4 25n
YT §
2. Diket : A= _Joweb : U, =50 +250) =15
5-4 U1z 50 F25(3) = 5p 4175 s us
Us = 100
Ditonyy - Apababy U =100 7 Suz Y (8 +Un)
Jawah = Un: &+ (na)b Sy VA (s + 115
Ug =7+ (51-1)4 = 4 (300)
= 1+(50)4 = 3,5 (30)
= 1+ wo : 1050
= 207 Jadi, Jumlah apd_yang d,“gh'k Selama
Jadi, Ysi = 107 bukan  Ug = 100 a 7 han  Yaiby 1050 .
2. Dikk ¢ Uy +Utuy = 9 o 5. Dikek:. -
q + dr+adrt- g Stik merah = 6
A + grt= 9 -ar Ste Wy = 24
Dikanya: 4 atay MR pertama 7 S Wtam 40
Jawab : 4, ar, ar* -3 waka a:6
We-4 =Us-U, by

_Gr-4 = (ar*-13) - g

_A+act-a2ar -y
A+ art - 200 = |3

(9 -ar)-rar = 3
e -er-2ar:13-|9
-3 ar =-1%
ac:T8/3 -1
v 6/,
Subshitusi ke
atrar +art . 9g)

[GE5D

Dikanga s Stk biw / ug ?
Jawab @ Un: a4 )b
We=64 4-1)8

s b+ )1

= 6+54

= 60 1
Jadi G‘ciku‘ggna dbutubkan untuk
Membuak Lingkaan e 4 g4ty
Sthanyak 60 St .
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6 Diket:
Sopromg_anak mewmiliki 6 shik el
24 stk 'Ai]'w
5o sk hitaw .
_ Untuk _Wenyugun lingkaran  wewbutulikan :
Ungkaan 1> 6 sk menh = a-f
2-29 Hk Wjow 5 b=18
3 -4 ik bl
: G0 Wk b
Ditangs : Apakab anak wogh wmowilii ik
Whawm mk wenambaklkan e
Whaw Pade Vgkaan W s
S00b : Uy - k()b o o Whaw o
Us = 6+G-D®  dijunakon

=6+ (q)1R Uq ¥ VUg
6+t Go 4 13- 133
=3

Jadi anak wembutubkan 73 she hiowm
uark wambuot  \ingeovin 2 S Mg
Apabila  ange wiewmilel 150 $HE Wiawm
Waka, 150-60 - 78 = 12 Jadi, dnak
wash_memiliki gisa Che W sthangae
n buak.
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Lampiran 12 Lembar Jawaban S2

I@Q‘ kef"‘l’l“-’ Vo JQm)uzr' P“:Jq suzlJirbﬂ ‘b'd:u JmLWa_Ubi:uk meméu-
ok 419n buah cegitiya membut ubkan F botang Kokek, un-
o tuk D Segitiga membutubkkan 1 batang Kobek, untuk rieng
o bust F Seditign membutuhkan 15 batany koretcs olan

_Unt Uk membuat I Segi'tr I mem hujujﬁm_wj,%nag

e PBBRIE g o
~ Divanya Untuk €3 JMLquL QLP—LA ot ang foiek api

rrrrr — Yony odibutubicon P
Anu\x&xs fRumus : Kiva lthat _m/a Zlolu bapisoan aritmatike

[ 3,8 . 2,9 . S
ST« NP Fo Ml s 16,5 19, 3 aldianst wdopaated TH
. - = Moma kito o‘quaékCuL humuLunbuk _h Seg'tiga.me

merlukan 3+ 2(n=1) bateny kopek api-

 Uoual t Maicw - wnbus onembilet £B bunh Sekbelen
24 2(63=4)=3+2.62 = 3+124=127.
_g.cul Unkuk menYusun €3 buah Seyiti§as memerluson 122 bo-

__tany Korek «pi-

@fp—ketqlw\ A l'{:Cf tahu umi Soxl homer | s untuk ’779""1"‘0:1: D ,Sf-
YbiYas memenlukan 3 +2(n=1) betenyg kobek apii

 Maka kite akan melakukay pPembuktian apakah
) _ Lenar Joo Wohek ap’ dapat odhiSugun meneads 51 se

51#!5& .
paksah Lendn loo korek qP‘ JqP% Jlsu.sua,marug

v

. - - J; Sl segrtigu P —

 Rumus 1 Kite oakon Junekan )ﬂumus,B:ﬂ:,ZCh—J)__niuk e

bt sl B Mo T .

I J.ML, Joo = 24+ 2(81-1) S
B lDO = )0 3 CTIJo,_k $esum)

ju.,f: V!io?o R;Jr;k ozp;,ﬁc, ok Jupat membentuk 5f geg.ﬂya kor,h¢
e mesth Kubang Sebemyar 3 bobany Ikopek «pi-

@}ELL<€§:Q))RI . jum!"‘)' +,I3C( Sll,\'u Pgr\ﬁq_ma Luhlsq” 330&%,;‘_&,47/4
g1 Qan ke cuky KetiSa ofiteubang I3, makie a-
[<en . membentuk amtmatika.
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h/lzf_t—_qn‘la U Cuku Peptames babisan 9eome~em‘.?
umu &\ Mgl Pade bunisa, avitmebika

o, atb, a+2b

Cs oikbs a4+2b+13 — geomethi 2
as & » 0(""2 :

a+obhtonz=gl
Moka jelus \"s'_&c( kuLu_' :
12:26-82 — Geometr:

]3; 26)39 "—“? Aﬁn‘f%&-‘:l\kq
juwo«.L L Meke

‘—‘1
kita tabhu behwa a=1[3

\

_ deoli cuku pentamo banica iuﬂmﬂmr_»lahbis_‘
_MMqL@quM_LJ%_MM

_Mﬂi: Ko 3.

@%QALM setisap hapi memetilk Pocle bam
Ke-n_ Sebonyals So +2%»n

(V"{’C«n‘lc’ N r7l-{n,_l_gl, 0‘221 YARAJ—"[LPﬁ h Pa &/Gf 11 E Pertes, ¢

Rumus L unalsan Uy =Bo+ 20n Untuk U Sau pai Uz

Axn_gumluh kon gemuany o

sl g iy =00 +25 =26 _Ug =bo+l25 =175

 Uz=%50+086zloo _ Ug=80+4180 = 200

o U3 =B80+%5 =125 U7 = Co+l?L = 226

AAAAA : —aq So+ loo ~lSo

_Moka S7= —«Lcu:un) £ g

x 300

I (RL4, 21;)

. . =#xlfo= |o§o
i T

Jumled, apel yy JIPet:k s line O bl Fahktm: Boa

Laja K LoSo Lua, apel

@i ket QLMJ *15/3_ S'GJJ\” ML ten JQP‘H. £ Lual

B _ Pudu stilc hiseu tenol,pot 24 bus)

_ Poody_st'k bitem tentupar IS0 biok
q?léanL .Q(:vk berwarna th’u_P%[u,ﬁhgh_thaa_e__‘{
Numus :‘rpe ('J-JL%J an apitmatilsa

il 240l

jufwzlz o Tl etk Libisenue Lk v pedda m,g)mmr,,,

v Ke- d acdalsh S_?Juzn.yak 42 418 = £o kel
e g e e Bl e
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@_ MMMQD,SA:L_L_&%;&M%«: "’ﬁ?q/ oo
,o/(:m?

il ttunYa Qe{,eth ctik binw a[l‘é@m‘&kk_‘zﬂ*m“kb
beah lagi seik hivam ofan bepapa Sice Ldik hi-
‘me ? sl
Q umus b /\)en'L.' tungaen anitmatika
Juwelb s £.24.42,£0:20.86.114. ..
| T,

\ . \_)
mench hidad hitam PirY hi'van

Tl Jang bise odibuat si wnak ads catel
42 439 =120 stikhitam.

Kesimpulan = S anak Jqp_q-LJng_m_L_‘(ﬁt_S_ﬁ_m_ﬁ_}t_&n
Sampui S tingk RL_Qlan_L&n&LS_Q_IS_Q__l 2o= 3o _&L)s_lu:(-,w,,
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Lampiran 13 Lembar Jawaban S3

) Diket : 3 Seqdiga .1 korer ‘( se\sth seqritga = o
€ Qegittgo .\ u korek goucth  koret = 4
1 seqittgo , 15 oree = e T
g segitiga , (g korek

Dtonya = berapa qumtal batung eoree api yang dibutvaean s‘Mr\qga mmdupm
b3 eqidigo -

Jowab

—— ment@d N : Up: a+(n-0b

by = 3 & (n-1) 2

= 34 2n-2
63= an-t —p 2n:z 63-I

- ba
o - n= 6a :2=73)

——0 mencan bonyak batang korek api

o ' Ww Un=: a4 (n-11b

Uy arm-Na
=3+ (300

= 34120 — Qg. = m—, koreg
Jadi gumlah korelk 9av‘9 dibutuhean adaah m.,

2.) Diket = selisth Seqli\qu a2 —0 du\qav\ az: g DR 3

QW{(’\ﬁ torer = o —p dgmqan 0\7'7' 77-;'—” S =
DHanya : Buktikon bohua (ookorte dapar cisusun mmewjadh 1 tegiiga |

aura vt un mf-vqanb a ew[

Janab - —ommcad n s \,\“za-»r.n ab

L s1s 3+(n-\);’
Sy S 2 3 an- 1

T SV, SRR

S50 —o n: SO a1

“=o mencan bany ak batang korek ap/

Ww Un = a+(n-|)b

T - Uis 7 9+ lac-D) g

= 3 +36 : 103 Eorew
_gadi untue mu\gumn ¢ cegitiga dlbumluca.n 103 korew , Mouea

: | T A TERBUETI] - el i




. gumiah - U, -u1+u3 -q\ iR |
s T AT EE Il R, ST e e e
U’ kmqo bnongaﬂ ,.."v.("mu‘. Qarnom cmhmul—wa

T dl s e —

zU; -13) - U, R |

Soatly =g A S e o e

g (e gd) - a3 ] i ]

TR __¥v—U1-2U1 2 13 -g) oy e

e e e B - 3u ] :‘ ?'ée Bt
Uy = ‘10;- 3 =1ty

o Fe d. u. m;u uda\ah 'u. A

:i@’T)Eu " 370 Upy = B0 T - .

- Mangya : b wmlah aptl hﬂf' |=27 il ‘ R |
pranyge = U, x50 4 Q)
o BEERT; - B i
. - 'u.,-_ 415 (1) - .
= 50 4+1\1¢ =72¢
- %n: "r2 (a+Un) - ]
TRy 2 s (154 B) - il

= 7/2 ( 3060)
=35 (300) =< (oso .
Jadi gumioh apet gang elipetiie padra hari ke-7 adatah (ose- |

f’) 70‘"‘%’0 = %ill. merah = 6 buth N -
} eHle h:jau : 2y buah S S

sHle Wdom = 160 puah .
prlingleciran ke -¢  menambah ¢Hic biny
_ ptanga = Bangak SHe bou yang d","w“m PR TR e T

. T POle U/ menca gumlah Ml yauy d:lsumuun'-’" R
jANM g == =
A C:) Dkt s -%HE buw difambak r}qda pola . L == Sy

T menambah Skl buram
p".i“"ﬂ,"‘, s ﬁpakah mas'h ‘memilllel ¢hle berwamo wtom?
Jika oda . htﬂl"j ‘-’ﬂa mh warna Quom |

o jdlﬂ’a.“ E S



Lampiran 14 Lembar Jawaban S4

(1) DineLqhi= polas 7 1) #15 +19F -

__Ditanya = banyax kofth APt unjyk rem¥buat ks ceqiliga

0ijgwabz  vp= a t(n-|)b

v&;'— 2 "’(.“'5")4

27+62.4

T

@ varisah arikmahka 1,1, 15, - «

SuKky Per4dmd ca): ¢

Y= 1 Vps o H(0-Db
Uyl vg= 71 (9-)4
L=19 21504
=7t W
207
Resimpolgn= Ja 8, banyah ke reh a7 il b ophkan vak e mémbvgl
¢] seqthiva adqlgh ighily daii U0 Latan.

(3) Oketahvi= U tu kU =90

\y = qf*ay

Di¥anga = Sumy periqma lanitgn geo b, el 1058 ¢ ot

0i)awWal® VU, + Uy ¥Uy =0\ ataf $9rizgl

a + aryart:9l !

L 9326426.3k - g)
gtart: 9 -df J q

| 9t 2626 <9glq-2bq

Q,ar,aft - q

ut-q syiegt 1476 2b5q
ar-a_ = (artiy)-ap Q- ehqikil =6
atart-2qc =12 (a-1,)(a-52)

Git:p } A+50=0

4.1y 3 q =52

ii i1 _adalah 13 dansa

afel PPl khar 4c- ]

Vi Rota6.7 < 2Ly
| _mawa ymidh apsl ) 1§

 nzh o (utUn) , - N

= 1 (75228)
1

2y [ 3N Jhl) o
z

TLow Al
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Lampiran 15 Lembar Jawaban S5

—i-W{;- Ba“\qun; \;.1\90(\ warew ;"‘ -G‘A "e“\e—a'— PSRy by i)

Sl Wi ;Q'BYG 7\;anua“ \;a~ ang xorex agl g o‘\\wnm\ma‘i” Nl e
Jawae . suxv pemama- ¢3 ) Un:ak ca. 0w = Xl

T Suk we dve: 24 Us: 63+C24-0b ) e S =

- = Uyt 634 C24-0.5: 138 = ,- S B

2. Diker: W00 kofew api dapet ALSLSUN Menjadi gL segivaa 5

DIBNYA * Membukixan Lanwa \go kotex P AAPM Asusun MEM@Al 5L S2otNge-

TS plvets yuman 3 5uey pertamd suavs

T bavsan s 4

Tt SUR0 keWga dwurangs 13 mava B o
TP SWK0 PertemA panisan geomet 7 -
T = ga:ar v vr Y- 2-C-%) : avsss
T umi-ak Cav 0, Us - Uz = 7.5 o

y T Vit - i—cn-\)ﬂ Uy - U3 = \a-7s s o

B % - . Uy - 01 s 13-12:= (7

S

4. DIKeY: LENUAKNYA BPel 4s Apedk WeNgaLAAKAN TUMUS uR . Sovasa
T 9% ¢ werepa ymaW agel yg apeM¥  Se\@ma T nad pemvamal
T Plkett sk bewarna meren sevatAk 6 ai . -
= B Y -“ — 24 sWx - - = e
T T . nivam -n— 42 Sl v R
| Mv: Berape LONURK SHX biry Uo algenukan, A

- DIXet: SHE Wama ity AMAMENKAN dlaMpO\8 -+ Serarah sHC naM Alvampanvan
pwawa:  Fpanal anaw

Yemeout  MAsN Memil Sk bewarna hMvam



Lampiran 16 Lembar Jawaban S6

Suiky h-l E* ]
-’.,Lﬂ_l,;',' — iy
L. s o

£ L6y 21) %

X b2

: 5 U 3=Us v G-y ;2
__-_&_7_‘, .
__—\:Luﬁl ,“:_‘:“,L‘

]l Uem=127, Chaeey kork aft uewy dbutinen)

CUUiegedn
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_ Oltama . batany woitk ol yo ﬂ‘i‘f:“““‘ 03 Ceaptvig

2Ot . w0 vout ag

s Supnaa ot TR
| Ovvamgan = Agatan W0 kok og doga eweqa¥ U e B
3Dk suew putana 41 S e
| g LTS diturang a2 3 i Nk
779¢L@’£. U gukana  badsnwn Ab.
A Qi - Aput Wi o geuods e UncGO t 29w )
| Dikanya t jumioh  apec yg iguiv citama T hhod gputaia )

_—G‘ D.\uk B "-\f;y St wera o G bus s ) ) j
W W o 2H pun ) - -

| i (i Witam = \50  duah- )
,,,,, [—— : 5 I
| Dtna B ik Sy digarnnt : =
TAML\Q&\@; Hiung by si6 sk wormn bitam —t -
i 2

Y el kil olew awak b e B
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Lampiran 17 Dokumentasi Selama Penelitian

1. Dokumentasi pemberian angket self efficacy




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Asmiatunnisa
NIM : 1908056001
TTL : Dena, 9 Juni 2001
Alamat : Bima, Provinsi Nusa Tenggara

Barat. \ £
No.HP : 085337600653 ""’f
E-mail : asmiatunnisa01@gmail.com !

B. Riwayat Pendidikan
2006 - 2007 TK Abalima
2007 - 2013 SD Negeri 1 Dena
2013 -2016 SMP Negeri 1 Madapangga
2016 - 2019 SMA Negeri 1 Madapangga
2019 - 2023 UIN Walisongo Semarang
C. Prestasi dan Karya
1. Juara 1 Voli Putri ORSENIK 2019
Juara 2 Voli Putri PORMAWA 2022
Juara 2 Voli Putri PORMAWA 2023
Buku ISBN “Saintis Muda di Era Digital”

ISATC I

Buku ISBN Bunga Rampai “Sepenggal Kisah Para Pengabdi”

Semarang, 19 Juni 2023
Penulis,

%smiatunnisa

NIM. 1908056001
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